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Lampiran 1 Hasil Deskriptif Kuantitatif Analisis Kebutuhan Produk
Pengembangan E- Modul

Mean Std. Mean Std.

Dimensi Aspek Pernyataan No Mhs. Mhs. Dosen Dosen

Apakah Anda pernah mendengar istilah kearifan
lokal Tri Hita Karana sebelumnya? - - - -

Menurut anda apakah penting untuk mempelajari
hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan
manusia, serta manusia dengan alam dalam | 2 4.531 1.002 4.500 0.909
pembelajaran  Biologi, khususnya Fisiologi

Tumbuhan ?
Kearifan knowle | Mahasiswa/saya lebih memahami  materi
Lokal i i i i
oka dge and p@rk.uhahan biologi apabila secara langsung ] 4.408 0.705 4.420 0.731
skill dikaitkan dengan permasalahan lingkungan

sosiokultural sekitar

Saya pernah mendapatkan/menerapkan materi
kearifan lokal 7ri Hita Karana di dalam | 9 4.143 0.957 3.200 1.195
perkuliahan

Saya harus kritis dengan isu-isukearifan lokal 77i
Hita Karana yang berada-di sekitar lingkungan | 10 | 4.265 | 0.700 4.300 0.974
saya.

Nilai Rata-Rata 4336 | 0.841 4.105 0.952

Menurut anda apakah penting untuk mempelajari
materi Fisiologi-Tumbuhan yang terkait dengan | 5 4.531 0.767 4.440 0.837
lingkungan sosiokultural mahasiswa?

Menurut saya materi kearifan lokal seperti Tri
Hita| Karana dapat meningkatkan' kesadaran
motivati | mahasiswa bahwa secara nilai nilai kebudayan
on dapat dijelaskan secara ilmiah

7 4.347 | 0.723 4.380 0.753

Saya akan lebih bersemangat untuk mengajar/
kuliah ketika materinya berhubungan dengan | 11 4.347 | 0.779 4.360 0.693
kearifan lokal di sekitar lingkungan saya

Nilai Rata-Rata 4.408 | 0.756 4.393 0.761

Manakah jenis sumber belajar dan media belajar
dibawabh ini yang praktis dan efisien dipergunakan | 3
dalam perkuliahan?

Perangkat apakah yang penting digunakan untuk
menunjang perkuliahan jika mengajar mata kuliah
Fisiologi Tumbuhan berbasis E-Modul (bisa
resourc | memilih lebih dari 1)?

es Berikan checklistterhadap hal-hal yang paling
penting untuk diperhatikan dalam penggunaan e- | 6
modul bagi anda (checklistboleh dari satu) ?

Mempelajari kearifan lokal dalam pembelajaran
biologi (Fisiologi Tumbuhan) merupakan salah
satu cara saya untuk melestarikan budaya
setempat

12 | 4367 | 0.809 4.620 0.530

Saya mampu mengoperasikan laptop/gadget

dengan baik dan benar 13 4.327 0.922 4.540 0.579

Saya cenderung untuk memberikan materi dalam

bentuk e-modul untuk menunjang perkuliahan 19 3.857 0.890 3.720 0.882

Modul/E-Modul yang saya gunakan cukup untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis | 21 2.592 1.290 2.580 0.928
mahasiswa

Teknologi knowle
Pembelajar | dge and

an skill Modul/E-Modul yang saya gunakan cukup untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif | 22 | 2.673 1.281 2.720 0.970
mahasiswa

Keterampilan berpikir tingkat tinggi

saya/mahasiswa akan meningkat apabila 23 4.061 0.827 4.120 0.718
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diberikan kebebasan di dalam menentukan
permasalahan yang akan diselesaikan

Saya memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk melakukan investigasi baik secara
berkelompok maupun mandiri dalam perkuliahan
biologi (Fisiologi Tumbuhan)

25

4.184

0.834

4.200

0.756

Nilai Rata-Rata

3.615

1.007

3.646

0.805

motivati
on

Saya lebih tertarik untuk mengajar/kuliah dengan
media pembelajaran berbasis digital
dibandingkan dengan konvensional

16

3.837

1.067

4.280

0.757

Saya termotivasi mengupdate pengetahuan saya
melalui referensi digital

18

4.020

1.010

4.520

0.646

saya menyukai cara penyelesaian soal secara
sistematis

24

4.327

0.718

4.160

0.650

4.061

0.931

4.320

0.684

resourc
es

Saya lebih menyukai memberikan materi dalam
bentuk soficopy dibandingkan dengan hardcopy

14

3.694

1.140

4.160

0.997

Saya memiliki koneksi internet yang memadai
untuk menunjang perkuliahan

15

3.980

1.010

4.360

0.776

Saya mengetahui website/sumber sumber belajar
digital yang valid untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi (Fisiologi Tumbuhan)

17

3.796

1.020

3.980

0.869

Ketika mengikuti/ proses perkuliahan saya lebih
menyukai materi yang terstruktur disertai dengan
petunjuk-petunjuk tertentu

20

4.347

0.903

4.360

0.749

Saya lebih menyukai mengajar/kuliah dengan
menggunakan ‘e-modul dibandingkan sumber
belajar lain “seperti buku teks, modul cetak,dan
power

26

3.633

1.035

3.720

0.858

Nilai Rata-Rata

3.890

1.021

4.116

0.849

Kebutuhan
E-modul

knowle
dge and
skill

Saya/mahasiswa saya memiliki kemandirian
belajar yang baik untuk di dalam menggunakan
modul/e-modul dalam perkuliahan

31

4.082

0.954

3.680

0.844

motivati
on

Materi dalam modul atau e-modul sangat menarik
untuk dipelajari

29

4.184

0.755

3.900

0.735

resourc
es

Modul atau e-modul yang saya miliki akan saya
integrasikan dengan materi kearifan lokal (77
Hita Karana)

27

4.122

0.781

4.020

0.820

Materi dalam modul maupun e-modul yang saya
miliki mudah untuk dipahami secara utuh baik
oleh saya maupun mahasiswa

28

4.163

0.746

2.720

1.070

Modul atau e-modul yang saya miliki telah
mengakomodasi pendekatan student centered
learning

30

4.082

0.786

3.920

0.695

Nilai Rata-Rata

4.122

0.771

3.553

0.861
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us Luis 230184 Mahasaraswati
Mauk B2 Denpasar
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| 3
Kome.m 230184 Universitas )
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Praba
wati
Pande Universitas
Putu 2.30184 .
Mahasaraswati
Ekasap E+12 Denpasar
utra 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
Viony . .
Aprilia 230184 | Universitas
X Mahasaraswati
Agusti E+12 Denpasar
na 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Herlina Universitas PGRI
Lium Mahadewa Indonesia 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0
Hildria
naMia Universitas PGRI
Hariati Mahadewa Indonesia 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0
|
Koman
g Swi Universitas PGRI
Artama Mahadewa Indonesia 0 1 0 1 0 i 1 0 1 1 1 1 1
Kadek
Citra
Wydia Universitas PGRI
Putri Mahadewa Indonesia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
Maria
Gresia Universitas PGRI
na Mahadewa Indonesia 0 1 1l 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
Mikael
alna Universitas PGRI
Papa Mahadewa Indonesia 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ni
Kadek
Suci Universitas PGRI
Pratiwi Mahadewa Indonesia 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
Ni
Koman
gTri Universitas PGRI
Yanti Mahadewa Indonesia 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
Suhael Universitas PGRI
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Mariana
Kaka

23320003

IKIP Saraswati Tabanan

47

Modesta
Edit Mete

23320006

IKIP Saraswati Tabanan

20

Noviana
Ina Kii
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53

Triyanti
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31
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Pratima
Wati

2.30184E+1
2

Universitas Mahasaraswati
Denpasar

51

Komang
Ayu Shri
Candrika
Kumara
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53
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Lium

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia
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Mia
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Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

38

| Komang
Swi
Artama

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

4

Kadek
Citra
Wydia
Putri

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

Maria
Gresiana

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

27

Mikaela
Ina Papa

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

Ni Kadek
Suci
Pratiwi

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

Ni
Komang
Tri Yanti

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia

Suhaeli

Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia
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Lampiran 4 Pre-Test Studi Pre-Eksperimental Keterampilan Berpikir Kreatif
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Universitas
| Komang Aldi Mahasaraswati
Tresna Yuda Denpasar | 4 | 4 | 4|4 |33 |4 (4|44 ]2|3[3)|3[4]|3|4[3]|2[4]|]4])3[83]|3]|2 2|3 [3|2|2|2]2|2]|2]|]2|2]2|2[3]|]2|2]2] 121
Universitas
PGRI
| Komang Swi Mahadewa
Artama Indonesia 22|22 (2211118 ]l2|2|2 22|11t |2|2|2|1 (1|21 ]2]3|2|2]|1[2]3|2[83]2|1]3]2[3]2]|3[2] =80
Universitas
PGRI
Kadek Citra Wydia Mahadewa
Putri Indonesia 2 (3|22 2|22 |3 [3 |3 [4|3[412 2|21 (1|1 r]2]2|2[3]2[8]2 3|23 (3|3 |22]2|2 (1|1 [1]1]1][2] 9
Universitas
Kadek Ulan Pratima Mahasaraswati
Wati Denpasar 32|34 (3|32 |3 [3|4[4]]4[8|4|4|4)4(8 | 24|23 |2[3]2[83]2|2]|2]2|3|2]|2|2]|3|3[3]|3[2]|2|2]2] 118
KOMANG AYU Universitas
SHRI CANDRIKA Mahasaraswati
KUMARA Denpasar | 2 |2 |12 |12 ]|2f2]|2|2]|2|3]2|2 2112|222 |1[1]|1]2]2|2[1]1[1]2]|2|2]|2|2]2]2[2]2|2[1]2]| 74
Universitas
PGRI
Mahadewa
Maria Gresiana Indonesia 2 (1|1t j2l1]2]2]2|1(2]|3[3]3|2|2)2(1]2|1]2]2|2[1]1[1]2|2]|2]|3([3|2|3 21213 [2]|1]|2][1] 77
Universitas
PGRI
Mahadewa
Mikaela ina papa Indonesia 111 (111121223 |2|2|2|2|1]1t]1|[1]2]22]1]2[1]2|1]2]2]2]2 1|11 [2]2]2[3]3|1]2]|2[1]2]|1] 170
IKIP Saraswati
Modesta EditMete | Tabanan 2 (1 l2f2 (231|222 2|3 (1322222222222 ]2]2|2|2|1|2]2|2|2]|]2|2]|2|3[2]|2|2]2] &
IKIP Saraswati
Nama Angela Fatin | Tabanan 111211ttt 1212222122ttt {1ttt f{r)pt {1 j2f2j1f(1{2)11 (11111112121 ]2[1]2]|2] 58




NI KADEK SUCI
PRATIWI

Universitas
PGRI
Mahadewa
Indonesia

270

115

Ni Komang Tri Yanti

Universitas
PGRI
Mahadewa
Indonesia

68

Ni Putu Dyah
Prabawati

Universitas
Mahasaraswati
Denpasar

154

Noviana ina kii

IKIP Saraswati
Tabanan

60

Pande Putu Eka
Saputra

Universitas
Mahasaraswati
Denpasar

154

Suhaeli

Universitas
PGRI
Mahadewa
Indonesia

63

Triyanti Pandak

IKIP Saraswati
Tabanan

65

Viony Aprilia
Agustina

Universitas
Mahasaraswati
Denpasar

146

YUNITA BULU

IKIP Saraswati
Tabanan

86

Angela Fatin

IKIP Saraswati
Tabanan

67

Hilda Mariana jelita

IKIP Saraswati
Tabanan

2 |1
1] 2
4| 4
11
4| 4
2 |2
2 |2
303
2 |2
2 |2
2 |2

69




Lampiran 5 Posttest Studi Pre-Eksperimental Keterampilan Berpikir Kreatif
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Nama Mahasiswa Universitas
=| N| @2 = @l | 8 @ ¥ w| @ef =| o @ wl 9| | & @ % @ = @ x| wf @ | §f @ x| v © < & @2 % 0 TOT
IKIP Saraswati
Apliana Radu Pala Tabanan 1 1 1 1 1 1121121112 ]|1]2]2 1121 1122 2 [ 1 1 1 112 (11212 [2]1]2]1 1121212 60
Universitas
Baselius Luis Mauk Mahasaraswati
Wala Denpasar | 4 [ 4 |12 | 4 4 1441221 ]2]2]1]2 2 121414122 2 |2 2122211122 |2]2|1[1]2]2 95
IKIP Saraswati
Betseba palako Tabanan 2 (31314 324414414141 414 31 4[4]14]31]4 412 3 (313|323 |3 3|33 |2|2[2]2]2 132
IKIP Saraswati
Debora Ina kaka Tabanan 4 11 1 1 2 41201 1 1121222 212121 1 1 112 1 1121 1141 1 1 112 |1 1 112 65
Universitas
PGRI
Mahadewa
HERLINA LIUM Indonesia 2 (11214 2 4124141212 |2/4411 11212 [2]2]4 2 |2 111 (1121241414412 [2]|4|4]41]2 109
Universitas
PGRI
Mahadewa
Hildriana Mia Hariati Indonesia 2 (41214 2412412211 14]12]2 1141440414 2 | 4 41112 (4124241411 1 1121214 115
Universitas
| Komang Aldi Mahasaraswati
Tresna Yuda Denpasar 3 [ 2412 32|33 |4 ([2]4([1]3/|3 4 [ 312 14]3]2 4 13 3 (3|32 (2|3 |2 |33 [2]|1|3[4]3]2 120
Universitas
PGRI
| Komang Swi Mahadewa
Artama Indonesia 2121122 2 (111 (1114122 ]2 |2 (2|11 [2]2[2]|1]1[2]1 412121124242 ][1]4]2]|4]2]4 87
Universitas
PGRI
Kadek Citra Wydia Mahadewa
Putri Indonesia 2 4122 2 214141414 ]14[4]2]2 100 ] 17101 e 4 12 2412441422221 [1][1]1]1 101
Universitas
Kadek Ulan Pratima Mahasaraswati
Wati Denpasar 3 [4]13][4 4 13123 [4(3]4]2/|3]|3 2 123 [4[3]4 4 13 2 (3|2 |3[2]|3|3|]2]|]2|2|3|3[2]2]2 121
KOMANG AYU Universitas
SHRI CANDRIKA Mahasaraswati
KUMARA Denpasar | 4 [ 3 ]2 |2 2 412213 [3]2[3]4]3 314 ([3]12]2]2 313 212222222123 |3[2]3]3 107
Universitas
PGRI
Mahadewa
Maria Gresiana Indonesia 2 [ 1 1 1 1122|2112 ]|4]14[4]2 2 (112 11]2]2 1 1 2121244124121 2|1 ]4]2]1]2 84
Universitas
PGRI
Mahadewa
Mikaela ina papa Indonesia 1 1 1 1 2121412122121 1 1 22121121 112 2 1211 1 1122124411 2 12 [1]2 73
IKIP Saraswati
Modesta EditMete | Tabanan 2 (1122 4 1121222 |4]1]4]2 21212222 2 |2 222|122 |2|2]|2|2]|2|4[]2]2]2 88
IKIP Saraswati
Nama Angela Fatin Tabanan 1 1121 1 112222 ]|2|1]2]2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 |1 11211 1 1 1 11212 [1]121]2 58




NI KADEK SUCI
PRATIWI

Universitas
PGRI
Mahadewa
Indonesia

272

134

Ni Komang Tri Yanti

Universitas
PGRI
Mahadewa
Indonesia

72

Ni Putu Dyah
Prabawati

Universitas
Mahasaraswati
Denpasar

129

Noviana ina kii

IKIP Saraswati
Tabanan

61

Pande Putu Eka
Saputra

Universitas
Mahasaraswati
Denpasar

162

Suhaeli

Universitas
PGRI
Mahadewa
Indonesia

63

Triyanti Pandak

IKIP Saraswati
Tabanan

65

Viony Aprilia
Agustina

Universitas
Mahasaraswati
Denpasar

162

YUNITA BULU

IKIP Saraswati
Tabanan

150

Angela Fatin

IKIP Saraswati
Tabanan

83

Hilda Mariana jelita

IKIP Saraswati
Tabanan

81




Lampiran 6 Pre-Test Kelas Kontrol Keterampilan Be
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ikir Kritis

No | Nama SEMESTER | NPMNIM | UNV |1 | 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37
1 Deasy Natalia Saranga Semester 1 2.40948E+12 Ummas |0 |1 [1 [0 |1 [0 |1 ]0 |1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0|10 |1 (1 |1 ]0 (0|1 ]0 (1|1
2 g:f‘yaaﬁigyf’ma” Silky Semester1 | 24094840100 | Unmas |1 [0 |1 |o [1 [o {1 |1 {o 1 {1 Lot 1 {1 |1 lo]o o111 o1 1 ]o]ofol1]o]r|1]o]1]o]1]1
3 | Feliciana ENvira Arve Semester1 | 240948E+12 | Unmas [1 |1 [0 [o |1 |o o [1 {10 o [1 o |1 {1 |1 1o o1 |11 ]o |11 ]0o]|1]o]ofo]|1]|ofo|1]o]1]1
4 EL"’;SS'SKE ventasia Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas |1 [1 |0 0 tlofolo oo [t ot ot {1 o]t ]ol|t |11 ]o]1]ofof1|[1t]ofo]1|[1]ao]o]o
5 Fransiskus Mario Jaeng Semester 1 2.40948E+12 Ummas |1 |1 [0 [0 |0 0ol1 |1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0|0 |1 (1 |1 |1 {0 |1 |1 (|1 ]O0
g | GustAyChesya Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas |0 |1 |0 [0 |1 11 oo 1 1 oo ot [t |ttt {1111 o1 ]|1]o]ol1]oft|o]o]o]1]o
Maylani Putri

7 Lgﬁlva";’ a“g“ Shilpa Semester1 | 240048E+12 | Unmas |1 [1 |0 [0 |1 1o 1o [ 1 fo |4t 1o ]ofo|1]ofo o1 |1 ]ofo]|1|1]o]o]1]o]o]o]1

8 'SS;?: DalemKastara | gorecter1 | 2.40048E+12 | Unmas |1 |1 |0 [0 |0 o [ {10 L fhiacbo b Lo fa o fo e[ o 1 oot 1]o]1|1]1]o
| Gusti Agung Ayu

9 Komang Saka Nayaka Semester 1 2.40948E+12 Ummas |1 |1 [1 [0 |1 [0 |4 |0 [1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0|0 |1 (1 |1 ]0 (0|1 ]0 (1|1
Loka

10 | 'daAyuGedeMaylani | goocior g 025 unmas |0 |1 |0 [o oo |1 fordo o o {4 {1 oo [1 [ado Lo |1 |11 {1 ]o |1 of1]|t]|1|1]1]0]ofo]1]1

Putri Dewi Manuaba

1 fﬁ é\ay#ﬁNy"ma” Pull | Semester1 | 240048E+12 | Unmas |0 |1 [0 [0 |olfo [4j0 Jo [ofo |1 |1 fofod e [o |1 |1l [ o [ a]]ol1]o]1 |1

12 | Indah Renata Semester1 | 240948E+12 | Unmas [1 |1 [1 [0 |1 ]o |1 fo {1 [o {1 {1 Jofo [ 1 11 4ot |11 o1 ]oofolt]1]1]|ofof1]o]1]1

13 | Kadek Cindy Carissa Semester 1 | 240948E+12 | Unmas [1 |0 [0 [0 |10 Jo fo fo [0 |o [1 o o1 |1 1|1 o |1 ]0o |1 ]0o]o|o]o]|oflo]ofo]|o|o|1]o]o]|1t]1

KETUT MEI

14| SsiLAwAT Semester! | 240948E+12 | Unmas |0 |0 |1 [0 |0 o 1 oo o [ 11111 a1 o o1 o1 ]o|1]o]olt]of1]1]of1]o]o]1]n

15 ';,”;‘:ie Handayani Anggi | gemoster1 | 240048E+12 | Unmas [0 [1 |1 |0 |1 1o [t o |1 [t jo o |t 4o |1t [t [t o1 ]o]1]o

16 | MariaDe ClaritaDhaki | Semester1 | 2.40948E+12 | Unmas |1 |1 |0 |0 |1 o Jo fo o |+t |0 o [T ]0o |1 [o]o |1 ]o]o |1 ]o |1 |1 ]o|1t|t]o]t]1]1|1]o0o]o]o0

17 | Maria oktavianimatong | Semester 1 031 Unmas [1 [1 [0 |0 |o o | f1 [o e b fof o e [ fo o [t et o 1t oottt ]1]olt]1]1]o

18 | NiKadek Ari Septiani Semester 1 2.40948E+12 Unmas |1 |1 |0 |0 |1 110 |1 0 0 1 0 1 1 1 5! 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0|0 |1 |1 ]0O]O |1 ]O]O]|O |1

1g | NiKadekListya Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas |1 |1 |0 |0 |0 11 lolo 1o |t |1 |11 ]o]o o1 ]o]|1 |1 f{o]o]|1]|ofo]|1]1]ofoft|ofo]1]1

Nareswari

20 | NiKetut Swari Dewi Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas |0 |1 |0 [0 |1 tdoft ot 1 1ot ]ofo oo ]ol[1 |1 oo o[t |1]o|1]1[1]1]o]1]|o]n

21 g;}’;‘s’gszg Anggun Semester1 | 240048E+12 | Unmas |1 |1 |0 0 o1 o1 oo 1|11 lol1 ool ]o]ololr {1 ]ofof1]1]ofof1]o]o]o]1

2 :\rl;;(:r:;}ang Anik Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas |1 [1 |1 [o |1 [o |1 {1 |ofo o oo |t [t [t |14 |t |1 fofoo ]|t |11 ofoft]|1]o]of1]o]fo]o]H1

23 | ykomang Desi Semester1 | 240048E+12 | Unmas [0 [1 |1 |0 |1 o1 1o o ol ola 1 ]o]ol|1|of1]1]ofofofol1]o]1]o

% fl.ﬁ??.ﬂg Pui Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas |1 [0 |0 [0 |1 ofofofo |1 |t |t oo |11 ]o o1 |1 ]o]o |t [1 |1 ]|1]o]|1fo]olft]|1]1]|o]1]1

95 | NiluhKadek Ar Semester1 | 2.40048E+12 | Unmas |1 [0 [0 [0 |0 tfofo |t o[t {1 oot |1 ]o ot ]|t ]o o o[t |1 |t]|t]1]o]olf1|[t|1]|o]1]1

Dwiyanti
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26 | NilunKomangUsha | gon oo g 029 Unmas 1o 10 ta e ool ]olol1]o]o]|1|o]1]o]o 10 0o
Ardanarasvari Karna
g7 | NiLuhMade i Semester1 | 240048E+12 | Unmas | 1] 1] o of 1] 1 1 ol 1ol ot ot a] ol 1] 1o 1] 1] 1]al1]0 0 0] 1
Wahyuni
28 | NiLuh Sriani Semester 1 | 240948E+12 | Unmas | 1| 1| 1| 1] 1| 1 1 tl ol o ol ] ] ] 0 1] 1
29 | NiMade Amanda Semester1 | 240048E+12 | Unmas | 1] 0| o] o 1] o 0 ol 1o ol t ] al e ol 1t o] ] o] 1]of 1] 1 0] 1
Septisia Putri
30 g:m?e Intan i Semester 1 | 240948E+12 | Unmas | 1| 1| 1| o] 1| 1 1 LU TR N T T O T T T T T I I I Y A O ol o ol 1
31 Ni Putu Ayu Widyantari Semester 1 019 Unmas 11111 0] 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11110 110 0f 0
32 | NiPutu Desy Widiari Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas | 1| 1] o| o] 1] 0 1 of 1o 1|ttt o] o] 11| 4o 1] 1] of1]o0]1 1 ol 1
33 gLSP:I‘l: Pande Trisna Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas | O 1| 1| o] o 1 0 S TR R T T T T T A T T A AT AN IR R AR IO 1 ol 1
3 | poaAenAuDAME | onestert | 240048412 | Unmas | 1| 1] 0] 0| 0 0 0 P T B S T N RN R T T T A AT AT I AR A A A 1] 0 ol o
35 | PuluDiah Sastra Semester 1 | 2.40948E+12 | Unmas | 1| 0| o| o 1| 1 1 of a0 tf | ] o] ] ] o] 1] 1 ol 1
Pradnyani
36 Putu Julia Febriyanti Semester 1 2.40948E+12 Unmas 11 0{ 0 1] 0] 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 ofof 1] 1 1 111
37 'T,lyjrria Rizeli Radivia Semester1 | 240948E+12 | Unmas | 1] 1| 1| of 1] 1 0 o of o of ol 1] ol ool o 1] 1]o] 1] 1]alo]o 0 1|0
3 | payanNedyaCenda | sonestert | 2400486412 | Unmas | 0| 0| 1| 0| 4| 1 ol 4| ol of 1] o el oo 1o o 1] o] 1]o0] 1] 1] 0 1] 1
39 | wulan safitr Semester 1 | 240948E+12 | Unmas | 1| 0| o| 1] o 1 0 o 1] oo alf o oot A 1 o] 1] 1] o 1] 1] 1 1] 0 1] 1
| ama SEMESTER | Newnm | uny %8| 30| W[ 41[ 42[ 43 44| 45] 46| 47 48[ 49| 50| 51| 52| 53] 54| 55] 56| 57| 58| TOTAL
1 Deasy Natalia Saranga Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0] 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 3
2 Desak Nyoman Silky Setyalira Semester 1 24094840100 Unmas 1 1 1 4 i 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 a7
3 Feliciana Elvira Arve Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 28
4 Fransiska ventasia Bulu Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 32
5 Fransiskus Mario Jaeng Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 36
6 Gusti Ayu Chesya Maylani Putri Semester 1 2.40948E+12 Unmas o lo 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 29
7 | Dewa Ayu Shilpa Berliana F. Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 34
8 | Gede Dalem Kastara Susila Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 a7
| Gusti Agung Ayu Komang Saka Nayaka Loka Semester 1 2.40948E+12 Unmas
9 o1 Jo e 1ot lofo 1 o]o]o oo o1 1 [1[1]1 31




Ida Ayu Gede Maylani Putri Dewi Manuaba

Semester 1

025

Unmas

28

Ida Ayu Nyoman Putri Ari Santi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

3

Indah Renata

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

30

Kadek Cindy Carissa

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

26

Ketut Mei Susilawati

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

33

Made Handayani Anggi Putri

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

40

Maria De Clarita Dhaki

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

28

Maria Oktaviani Matong

Semester 1

031

Unmas

35

Ni Kadek Ari Septiani

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

33

Ni Kadek Listya Nareswari

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

28

20

Ni Ketut Swari Dewi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

37

21

Ni Komang Anggun Chasmita

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

34

22

Ni Komang Anik Irayanti

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

34

23

Ni Komang Desi Wiantari

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

3

24

Ni Komang Puji Ariningsih

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

32

25

Ni Luh Kadek Ari Dwiyanti

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

32

26

Ni Luh Komang Usha Ardanarasvari Karna

Semester 1

029

Unmas

34

27

Ni Luh Made Sri Wahyuni

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

34

28

Ni Luh Sriani

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

4

29

Ni Made Amanda Septisia Putri

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

37

30

Ni Made Intan Sri Pratiwi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

37

31

Ni Putu Ayu Widyantari

Semester 1

019

Unmas

35

32

Ni Putu Desy Widiari

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

32

33

Ni Putu Pande Trisna Puspita

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

32

34

Ni Wayan Ayu Darma Yanti

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

33

35

Putu Diah Sastra Pradnyani

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

44

36

Putu Julia Febriyanti

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

34

37

Tyara Rizeli Radivia Putri

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

30

275
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38 Wayan Nadya Candra Wati Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 1 0 1 30
39 Wulan Safitri Semester 1 2.40948E+12 | Unmas 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 32
Lampiran 7 Pre-Test Kelas Eksperimen Keterampilan Berpikir Kritis

‘o Nama SEMESTER NPMNIM UNIV 11 23| 45| 6| 7| 89| 10 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21 22| 23| 24| 25| 26 | 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37

Anak Agung Putri Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |0 [0 |O [O |1 [1 |1 0 0 1 0 0 Jo o |t f{Oo |1 {1 |1 [1]1 |01
1 Pradnyaswari Sadhaka

Bergita Sarina Tiwa Semester 1 2.40948E+12 Ummas |1 |0 [0 [0 |JO |1 |1 |1 0 0 1 0 0 o1 |1 (o1 {1 (1|11 (0|1
2

Dewa Ayu Mas Sari Semester 1 2.40948E+12 Umas |1 |1 [0 [0 |1 |1 |1 |1 0 0 0 1 0 110 (1|10 (1 ]0 |1 [0 ]O0 |1
3 | Maheswari

Diah Parwati Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |1 [1 |1 [1 |1 [1 |1 1 1 1 0 110 (1 {0 |1 [1 0|1 |1 ]1]0]O
4

Egidia Safitri Dewa Yani Semester 1 2.40948E+12 Ummas |1 |1 [1 [1 |1 |1 |1 ]1 1 1 1 0 1 0|1 ]0 (1 |1 ]0 (1 |1 |1 ([0]O0
5 Kusuma

| Gusti Ayu Made Suci Semester 1 2.40948E+12 Ummas |1 |1 (1 |0 |1 [1]0]0 0 1 0 0 0 oo |1 (1 |1 |1 |1 |1 ]1(|0]1
6 | Lestari

| Komang Gautama Semester 1 240948E+12 | Unmas |0 |0 [0 |O [O |1 [1 |1 0 0 0 0 1T |1 [t {1 |t {11 ]0]0 |00 |O
7

| Putu Gede Ananda Semester 1 2.40948E+12 Unmas |0 |0 (O [0 [O (1 [4 [0 1 1 1 1 0 1 (1 (1 (01|01 ]1]0]0]O0
8 | PutraWiguna

| Putu Gede Bagus Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 (1 [0 [0 |O |JO |1 |1 1 1 1 1 1 1 (1 (1 [1 (0|00 |0 |O |1 |1

Tresna Dana
9

Juwita Ayu Lestari Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 (1 [1 [0 |1 |1 | 191 1 0 0 0 1 0O |1]0 |0 ]0O]JO]JO]|O |1 |1 ][O
10

Ketut Tri Pradnya Semester 1 2.40948E+12 Unmas |1 |0 (1 [0 [1 [1 [0 [1 0 1 1 1 0 1T (1 (1111t {11 |1 {1]1]0
11 Paramita

Mirakel Amara Geminia Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 (1 [1 [0 |0 |1 |0 |O 1 1 1 0 0 (00O jOfO]O |1 ]O |1 ]O |1 |1
12 | Handayani

Ni Gusti Ayu Kade Ira Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |1 [0 |0 (1 |1 (1 |0 0 0 0 0 o |1 (1 |t {1 |1t [1]0[1]1 |0 |1
13 | Aprilia

Ni Kadek Anjelina Yuli Semester 1 240948E+12 | Unmas |0 |1 [0 |O [1 |1 [0 |1 1 1 0 0 1 |1 (0|1 |00 OO |1 |1 ]1 ][O
14 Antari

Ni Kadek Dwi Adnyani Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 [1 [0 [1 [0 (1 [1 [1 1 1 0 1 0 (1 (1[0 (O 1 [t |1 |0 |O |1 |1
15 | Putri

Ni Kadek Dwi Kartika Sari | Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |0 [1 |0 (1 |1 [1 ]0 1 1 1 1 0o |1 [1 )]0 fo |1 [1]O0[1]1 |0 |1
16

Ni Kadek Indika Dewi Semester 1 240948E+12 | Unmas 1 [1 [1 [1 [1 (1 [1 [1 1 0 0 0 0 (1 (1[0 (O 1 [1 |0 |1 |1 ]0]1
17

Ni Kadek Novi Dwijayanti Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |1 [0 |1 [0 |1 [1 |1 1 1 0 1 0o |1 [1 )0 fo |1 [1]1 ][00 |1 |1
18

Ni Luh Dea Ananda Semester 1 240948E+12 | Unmas |0 |0 [0 |O [O |1 [1 |1 0 1 0 1 0 o [1 |t {1 |1t [1]1[1]0]f0 |1
19 Lestari

Ni Luh Eka Desriati Semester 1 240948E+12 | Unmas [0 (1 [0 [O [1 [1 |1 |0 1 0 1 1 1 o |0 |1 |1 ]Oo oo |1 |1 ][1]0
20

Ni Luh Made Ayuandra Semester 1 2.40948E+12 Umas |1 |1 [0 [0 |1 |0 |1 |1 1 1 0 0 0 110 (1|1 ]0 (0 ]JO O (1|11
21 | Dwinanta

Ni Luh Nyoman Sri Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |1 [0 |O [1 |0 [1 |1 1 1 0 0 o |1t (o |t {1 ]OofOo OO |1 |1 |1
22 | Widyani

Ni Luh Putu Meyta Semester 1 240948E+12 | Unmas |1 |0 [1 |0 (1 |1 [0 |O 1 1 0 0 110 [1 |1 |0 |1 [0 |1 |1 ]1 |1 [1
23

Ni Luh Putu Yunita Semester 1 240948E+12 | Unmas [0 (O [1 [0 [1 [1 |0 |O 1 0 0 1 N T T T I IV I O I
24




25

Ni Made Della Apriani

Semester 1

2.40948E+12

Unmas
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26

Ni Made Dwikania
Cahyani Deinata

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

27

Ni Nyoman Arnika Puspa
Wulansari

Semester 1

2.40947E+12

Unmas

28

Ni Putu Ayu Sintha
Maharani

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

29

Ni Putu Dian Mahesa
Putri

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

30

Ni Putu Linda Laksmi
Dewi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

31

Ni Putu Sintya Ari
Pramesti

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

32

Ni Putu Siwi Pradnya
Dewi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

33

Ni Putu Sri Yulistina Dewi

Semester 1

2.40948E+13

Unmas

34

Ni Putu Wulan Cantika
Dewi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

35

Ni Wayan Puspita Dewi

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

36

Ni Wayan Sastika
Pramita

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

37

Putu Nita Arya Chantika

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

38

Rosari Juita Siallagan

Semester 1

2.40948E+12

Unmas

39

Yasinta Sekarputri

Semester 1

2.40948E+12

Unmas
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‘o Nama SEMESTER NPMNIM UNIV 38 39 40 4 42 43 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 | SKOR
Anak Agung Putri Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 30
1 Pradnyaswari Sadhaka
Bergita Sarina Tiwa Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 33
2
Dewa Ayu Mas Sari Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 31
3 Maheswari
Diah Parwati Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 35
4
Egidia Safitri Dewa Yani Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 37
5 Kusuma
| Gusti Ayu Made Suci Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 35
6 Lestari
| Komang Gautama Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 33
7
| Putu Gede Ananda Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 33
8 Putra Wiguna
| Putu Gede Bagus Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
Tresna Dana
9
Juwita Ayu Lestari Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 35
10
Ketut Tri Pradnya Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 38
11 Paramita
Mirakel Amara Geminia Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 29
12 Handayani
Ni Gusti Ayu Kade Ira Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 33
13 | Aprilia
Ni Kadek Anjelina Yuli Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 1 1 1 | 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 32
14 | Antari
Ni Kadek Dwi Adnyani Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 33
15 | Putri
Ni Kadek Dwi Kartika Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 33
16 Sari
Ni Kadek Indika Dewi Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 35
17
Ni Kadek Novi Dwijayanti | Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 33
18
Ni Luh Dea Ananda Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 36
19 Lestari
Ni Luh Eka Desriati Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 il 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39
20
Ni Luh Made Ayuandra Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
21 Dwinanta
Ni Luh Nyoman Sri Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
22 Widyani
Ni Luh Putu Meyta Semester 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 33
23
Ni Luh Putu Yunita Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 32
24
Ni Made Della Apriani Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 30
25
Ni Made Dwikania Semester 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
Cahyani Deinata
26
Ni Nyoman Arnika Puspa Semester 1 2.40947E+12 Unmas 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 32

27

Wulansari
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Ni Putu Ayu Sintha Semester 1 2.40948E+12 Unmas 34
28 Maharani

Ni Putu Dian Mahesa Semester 1 2.40948E+12 Unmas 36
29 Putri

Ni Putu Linda Laksmi Semester 1 2.40948E+12 Unmas 35
30 Dewi

Ni Putu Sintya Ari Semester 1 2.40948E+12 Unmas 32
31 Pramesti

Ni Putu Siwi Pradnya Semester 1 2.40948E+12 Unmas 28
32 Dewi

Ni Putu Sri Yulistina Semester 1 2.40948E+13 Unmas 38
33 Dewi

Ni Putu Wulan Cantika Semester 1 2.40948E+12 Unmas 34
34 Dewi

Ni Wayan Puspita Dewi Semester 1 2.40948E+12 Unmas 29
35

Ni Wayan Sastika Semester 1 2.40948E+12 Unmas 31
36 Pramita

Putu Nita Arya Chantika Semester 1 2.40948E+12 Unmas 34
37

Rosari Juita Siallagan Semester 1 2.40948E+12 Unmas 31
38

Yasinta Sekarputri Semester 1 2.40948E+12 Unmas 28

39
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Lampiran 8 Pre-Test Kelas Kontrol Keterampilan Berpikir Kreatif

Nama SMSTR NPM/NIM UNIV 1 2| 34| 56| 78| 910 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20 ( 21| 22 | 23 | 24 | 25| 26 ( 27| 28| 29| 30( 31| 32| 33| 34| 35| 36( 37| 38| 39| 40| 41| 42| Total

Deasy Natalia 3|2 (3 |2 (3|2 (2|3 (3|2 |2 (2|3 |2 |3 |3 |2 2|2 2|4 |3 3|2 |1 |2 |3 |3 |22 |3 [2]2 (3|3 (3|3 ([3]|]2(2]2/|3]| 104

Saranga

1

2.40948E+12

Unmas

Desak
Nyoman Silky
Setyalira

24094840100

Unmas

97

Feliciana
Elvira Arve

2.40948E+12

Unmas

93

Fransiska
ventasia Bulu

2.40948E+12

Unmas

101

Fransiskus
Mario Jaeng

2.40948E+12

Unmas

102

Gusti Ayu
Chesya
Maylani Putri

2.40948E+12

Unmas

103

| Dewa Ayu
Shilpa
Berliana F.

2.40948E+12

Unmas

91

| Gede Dalem
Kastara
Susila

2.40948E+12

Unmas

99

| Gusti Agung
Ayu Komang
Saka Nayaka
Loka

2.40948E+12

Unmas

100

Ida Ayu Gede
Maylani Putri
Dewi
Manuaba

025

Unmas

100

Ida Ayu
Nyoman Putri
Ari Santi

2.40948E+12

Unmas

93

Indah Renata

2.40948E+12

Unmas

99

Kadek Cindy
Carissa

2.40948E+12

Unmas

92

KETUT MEI
SUSILAWATI

2.40948E+12

Unmas

88

Made
Handayani
Anggi Putri

2.40948E+12

Unmas

100

Maria De
Clarita Dhaki

2.40948E+12

Unmas

95

Maria
oktaviani
matong

031

Unmas

97

Ni Kadek Ari
Septiani

2.40948E+12

Unmas

98

Ni Kadek
Listya
Nareswari

2.40948E+12

Unmas

88

20

Ni Ketut
Swari Dewi

2.40948E+12

Unmas

100

21

Ni Komang
Anggun
Chasmita

2.40948E+12

Unmas

103

22

Ni Komang
Anik Irayanti

2.40948E+12

Unmas

99

23

Ni Komang
Desi Wiantari

2.40948E+12

Unmas

95
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24

Ni Komang
Puji
Ariningsih

2.40948E+12

Unmas

95

25

Ni Luh Kadek
Ari Dwiyanti

2.40948E+12

Unmas

97

26

NiLuh
Komang
Usha
Ardanarasvari
Karna

029

Unmas

94

27

Ni Luh Made
Sri Wahyuni

2.40948E+12

Unmas

107

28

Ni Luh Sriani

2.40948E+12

Unmas

101

29

Ni Made
Amanda
Septisia Putri

2.40948E+12

Unmas

93

30

Ni Made Intan
Sri Pratiwi

2.40948E+12

Unmas

103

31

Ni Putu Ayu
Widyantari

019

Unmas

100

32

Ni Putu Desy
Widiari

2.40948E+12

Unmas

94

33

Ni Putu
Pande Trisna
Puspita

2.40948E+12

Unmas

92

34

Ni Wayan
Ayu Darma
Yanti

2.40948E+12

Unmas

92

35

Putu Diah
Sastra
Pradnyani

2.40948E+12

Unmas

97

36

Putu Julia
Febriyanti

2.40948E+12

Unmas

94

37

Tyara Rizeli
Radivia Putri

2.40948E+12

Unmas

96

38

Wayan
Nadya
Candra Wati

2.40948E+12

Unmas

100

39

wulan safitri

2.40948E+12

Unmas

101
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Lampiran 9 Pre-Test Kelas Eksperimen Keterampilan Berpikir Kreatif

Nama SMSTR NPM/NIM UNIV 1 2| 34| 56| 78| 910 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20 | 21 | 22| 23 | 24 | 25| 26 | 27| 28| 29| 30( 31| 32| 33| 34| 35| 36( 37| 38| 39| 40( 41| 42| Total

AnakAgung | 1 2.40948E+12 3|3 |3 |38 (2 (2222|838 |2 (2|2 |1 |2 |3 [3 3 |3 (3 [2 |3 2|2 |42 |23 |22 |33 |3 [2|3 (3|22 ]|3(2]2/|2] 108

Putri
Pradnyaswari
Sadhaka

Unmas

Bergita
Sarina Tiwa

2.40948E+12

Unmas

99

Dewa Ayu
Mas Sari
Maheswari

2.40948E+12

Unmas

101

Diah Parwati

2.40948E+12

Unmas

95

Egidia Safitri
Dewa Yani
Kusuma

2.40948E+12

Unmas

103

| Gusti Ayu
Made Suci
Lestari

2.40948E+12

Unmas

100

| Komang
Gautama

2.40948E+12

Unmas

104

| Putu Gede
Ananda
Putra Wiguna

2.40948E+12

Unmas

92

| Putu Gede
Bagus
Tresna Dana

2.40948E+12

Unmas

94

Juwita Ayu
Lestari

2.40948E+12

Unmas

100

Ketut Tri
Pradnya
Paramita

2.40948E+12

Unmas

104

Mirakel
Amara
Geminia
Handayani

2.40948E+12

Unmas

102

Ni Gusti Ayu
Kade Ira
Aprilia

2.40948E+12

Unmas

97

Ni Kadek
Anjelina Yuli
Antari

2.40948E+12

Unmas

97

Ni Kadek Dwi
Adnyani Putri

2.40948E+12

Unmas

88

Ni Kadek Dwi
Kartika Sari

2.40948E+12

Unmas

88

Ni Kadek
Indika Dewi

2.40948E+12

Unmas

94

Ni Kadek
Novi
Dwijayanti

2.40948E+12

Unmas

86

NiLuh Dea
Ananda
Lestari

2.40948E+12

Unmas

97

20

Ni Luh Eka
Desriati

2.40948E+12

Unmas

101

21

Ni Luh Made
Ayuandra
Dwinanta

2.40948E+12

Unmas

88
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22

NiLuh
Nyoman Sri
Widyani

2.40948E+12

Unmas

97

23

Ni Luh Putu
Meyta

2.40948E+12

Unmas

100

24

Ni Luh Putu
Yunita

2.40948E+12

Unmas

98

25

Ni Made
Della Apriani

2.40948E+12

Unmas

100

26

Ni Made
Dwikania
Cahyani
Deinata

2.40948E+12

Unmas

92

27

Ni Nyoman
Arnika Puspa
Wulansari

2.40947E+12

Unmas

98

28

Ni Putu Ayu
Sintha
Maharani

2.40948E+12

Unmas

97

29

Ni Putu Dian
Mahesa Putri

2.40948E+12

Unmas

97

30

Ni Putu Linda
Laksmi Dewi

2.40948E+12

Unmas

92

31

Ni Putu
Sintya Ari
Pramesti

2.40948E+12

Unmas

90

32

Ni Putu Siwi
Pradnya
Dewi

2.40948E+12

Unmas

100

33

Ni Putu Sri
Yulistina
Dewi

2.40948E+13

Unmas

106

34

Ni Putu
Wulan
Cantika Dewi

2.40948E+12

Unmas

90

35

Ni Wayan
Puspita Dewi

2.40948E+12

Unmas

99

36

Ni Wayan
Sastika
Pramita

2.40948E+12

Unmas

97

37

Putu Nita
Arya
Chantika

2.40948E+12

Unmas

96

38

Rosari Juita
Siallagan

2.40948E+12

Unmas

98

39

Yasinta
Sekarputri

2.40948E+12

Unmas

82




Lampiran 10 Posttest Kelas Kontrol Keterampilan Berpikir Kritis
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No | Nama SEMESTER | NPMNIM | UNV |1 | 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| of 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 20| 30| 31| 32| 33| 34 35| 36 37
2% /T'nﬁ??:.ﬂg P ! 240048412 | Unmas 1o 1y 1y (o [ Jodo fa el Lol fa e e oo oo o la Lo la e oo lololalalalalols]a]s]s
1 | Meria DeClartaDhaki | 1 24094840100 ) Unmas 14 )y 1 o [ Jo oot ool e oo e o e e la o la e o alaladalalolala]ilo]o
32 C'V'Si@‘f pESY ! 240048412 | Unmas | o )y g Ly e Jo Qo do o la ta e e lado o s ladodo s o dola laolalolalalolols]o]ol]s
3 | Feliciana Elvira Arve ! 240048412 | Unmas o 1y o (g [ Jo ol ta ol fa et la e lo e Jo oo o fa e lolaolalolalalolt]s]o
33 ?#EUNTAJ PTS,\‘P[I)'II::A ! 2400488412 | Unmas 1y )y 1y 1y e JoJo Jofa el L Jo Lo Lo Lo fa Lo la b fa e lo oo [ Jodola oo aaalale]s
g | Fransiskus Mario Jaeng | 1 2409488412 ) Unmas | 1y g 1 Jo o e fa o e Lo ledo lala ot o e e o la e ool 1]olol1lolololo]ols |1
15 'I;A:t(rjie Handeyen gt | 4 2400488412 | Unmas o 14 1o Jo [ [ado ol e e o b Lo Lo Lo Lo Lo fa Lo da oo ot odolalolalsla]s]o
27 wal?]uyzmade > ! 240048412 | Unmas 1y 1o by [y g [ e (e do e o b L b bk Lo L L ba fa el e oo lodolodoladolals]a]1]o
g'em‘f: ﬁﬂ;”"a 1 240948E+12 | Unmas
29 1 1o Jo Jo |1 {1l [ o fo |1 fodbo e Joho |1 |1 1 o[t o1 o 11 ol fr]1]ol1]1]1]o
tyara rizeli radivia putri 1 025 Unmas
3 1l [ Jo o fofo e [ brdofo e fad A b {o el o e fao et olol1]ol1]1
gg | NiLoh Sriani ! 240048412 | Unmas |4 )4 o [0 [ Lo L Lo e Lo [ Lotbo b e L b Jo L L Lo Jola oo ladalodola ool ]d
| Gusti Agung Ayu
Komang Saka Nayaka 1 240948E+12 | Unmas
9 | Lok t o Jaa b e fa e oba b fa Jaofo e el o {1l Jo o la e fa]ofoa o aala]a]1]n
g5 | Pulu Julfa Febriyant ! 2409488412 ) Unmas | 1y o [ g fa la e b b Lo e b e Lo Lo Lo Lo fa [ o Jo oo fo o falalalalalols]olols]o
19 ﬁ!f:fi:ﬁ e ! 240048412 | Unmas |y 1o 1y (g [ a e o do b b b fo b bo bl L b Lo Jo e La Lo fa Lo aladolafalalolo]ols
1g | NiKadek Ari Septiani | 1 240048412 | Unmas 4 )4 1y o 1 (e Jodonbe L Lo [ L b b e e o L Jo ool fa e el odoloololol1]1]o
o | B ! 2409488412 | Unmas | 4 1o 1o o Jo [ a o ado La Jondonbado La e L Lol o [0 Jo o Lo o e lalaladolols sl
g1 | NiPutuAyuWidyantari | 1 ot vnmas o [ L fa L L fale Jo bdata da e Padato ol s Jo oo lola e loladolalalalolalsla]ols]e
1 | DeasyNatalia Saranga | 1 2409488412 | Unmas |3 1y o {4 Jo fo o [ Lale e ba Lo e 1 Lo L Jo oo e Jolo o [alalolalalale]o]ols]s
14 gLEngIﬂ\\’XllilTl ! 240048412 | Unmas 1y 1o 1y g fa JoJo (ol tado o e lo o e e oo oo oo e lalalalslols]ololo]ol]o
34 ﬁ'agiaya" pubema | 4 240048412 | Unmas | o 1o Ly Jo [ o ool s oo ol oo la ta e da o la oo o Lo dolalalalolaladalalols
37 vt nadyacandra ! 240048412 | Unmas |y 1o o (g fo Joa {a el Lol fa Lo e ta s lo e o e Lo a Lo laloolalalalalalals]o]ols
23 wlsstr:: napes ! 240048412 | Unmas |y )y o [q [ Ja ol lata e s e oo oo o e s lola oo ololslololols1]o]r]4
1p | ndanRenata ! 240048412 | Unmas |y 1o 1o (g [ Jodo fado e latafa tela oo la loda ol bado e Lo dodoladalalaladslalols
13 | Kadek Cindy Carissa ! 240048412 | Unmas |y )y Ty (g o [a e fa o Jo fa fa lalo oo r lo o e e babafa fa oo ladalolalolola]s]s
6 ﬁgi};ﬁrgﬁ o ! 240048412 | Unmas |y 1o 1y Ly o (oo do e la bt te tado et baba b L ba Lo o Lo e dadodolalalolola]s]s
Idg Ayu vNyoman Putri 4 029 Unmas
gq | AiSant tla et oo e Jo et e ladadododola o lalalaltdolola]oltltl1]1]o




285

2 ﬁ;ma”g ok ! 2400488412 | Unmas | o) 4| o] 4| 4] 0 ol ol ol ol ol ol ol a1l a1l a1l 1]o]1]o]lolo 1 1
2 glh:rrg.at;g Aragn ! 2400488412 | Unmas | 4] o] 4] o 1] 1 1 ot el el el ol ool al ol el el a1 ]o]n 0 0
30 g'rme St ! 2400488412 | Unmas | ) 4| 4] o o] 1 1 il al ol el el ol el el ol el 1]l ol 1]l 1] o] 1o 1] 1 1
2 gztsyaaﬁigyoman S ! 2400488412 | Unmas | ) o g ] 4] 1] 0 ol 1l ol el el bl oo ool el a1l 1 1
Putu Diah Sastra 1 019 Unmas
35 | Pradnyani 1ol 1] 1] 1] 0 ol 1l ol ol ol ol a1 1ol 1 1] 1]o]lo]n 1 1
20 Ni Ketut Swari Dewi 1 2.40948E+12 Unmas 1l 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 ol 1 1 1 1
7 :325:1:: b shipe ! 2400488412 | Unmas | 4] 4| o] o 1] 0 1 1l ol ol el el ol el el el el ol 1110 0 1
ag | Wulan safit ! 2409488412 | Unmas | o | o] o 1] 4 0 ol ol a a1l ol 1ol a1l 1l ol 1] 1] ol 1]ol1]o 0 0
2% giwLi;:nﬁadek A ! 2400488412 | Unmas | ) 4] 4] 4] 0 1o b ol t ]l el ot el ool a0 1|11 1 1
10 Iglir/? ?wuaS:::aMaylam ! 2400488412 | Unmas | 4] o1 4] o 1] 1 1 il ol el a bl ol il el ol a]o] 1 1
2% /’::;::a}::srcaa:%(g;la ! 2400488412 | Umnmas | o] o1 o] 1| 1] 0 1 o b a il oe o o 1] o o 1] i a1 1] 1 1
17 Maria oktaviani matong 1 2.40948E+12 Unmas ol 1 1 1l ol o 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
8 Somy oS g 2405488412 | Unmas | o1 4| o] o] oo 1 1ol ol ol e o]l a bl el il ol 1] 1] 0 1
T vema SEMESTER | newM | uny || 30| 0] 4T] 2] 43| 44| 45 46 ] 47| 48] 49 50 51| 52| 53] 54| 55 56| 57 58] TOTAL

u Ni Komang Puji Ariningsih 1 2.40948E+12 | Unmas 11 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 37

16 Maria De Clarita Dhaki 1 24094840100 Unmas 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 3

5 | NIPUTUDESY WIDIARI 1 2400e+12 [ Ummas {1 L f L bt e lo la Lo e lalolalololslalalsl &

3 Feliciana Elvira Arve 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 40

43 | NIPUTU PANDE TRISNA PUSPITA 1 24008412 | Unmas | o h el s bt el o o o e L e e Lo | s

5 Fransiskus Mario Jaeng 1 2.40948E+12 Unmas 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 35

15 Made Handayani Anggi Putri 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 39

57 | NiLuh Made Sri Wahyuri 1 2d008E+12 | Unmas ||| Lo Lo b bl o e T Lol lolalololslelalelol

Ni Made Amanda Septisia Putri 1 2.40948E+12 Unmas
29 tla o el ta e do e ool a1 3
tyara rizeli radivia putri 1 025 Unmas

36 1o [t fo ol afa oot e a1 {afo|1 o1 o] 38

2% Ni Luh Sriani 1 2.40948E+12 Unmas 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 #

9 | Gusti Agung Ayu Komang Saka Nayaka Loka 1 2.40948E+12 Unmas 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 m

35 Putu Julia Febriyanti 1 2.40948E+12 Unmas 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 m




Ni Kadek Listya Nareswari

2.40948E+12

Unmas

37

Ni Kadek Ari Septiani

2.40948E+12

Unmas

39

Fransiska Ventasia Bulu

2.40948E+12

Unmas

40

Ni Putu Ayu Widyantari

031

Unmas

39

Deasy Natalia Saranga

2.40948E+12

Unmas

38

KETUT MEI SUSILAWATI

2.40948E+12

Unmas

37

34

Ni Wayan Ayu Darma Yanti

2.40948E+12

Unmas

38

37

wayan nadya candra wati

2.40948E+12

Unmas

37

23

Ni Komang Desi Wiantari

2.40948E+12

Unmas

40

Indah Renata

2.40948E+12

Unmas

39

Kadek Cindy Carissa

2.40948E+12

Unmas

38

Gusti Ayu Chesya Maylani Putri

2.40948E+12

Unmas

37

Ida Ayu Nyoman Putri Ari Santi

029

Unmas

40

22

Ni Komang Anik Irayanti

2.40948E+12

Unmas

37

21

Ni Komang Anggun Chasmita

2.40948E+12

Unmas

40

30

Ni Made Intan Sri Pratiwi

2.40948E+12

Unmas

42

Desak Nyoman Silky Setyalira

2.40948E+12

Unmas

4

35

Putu Diah Sastra Pradnyani

019

Unmas

36

20

Ni Ketut Swari Dewi

2.40948E+12

Unmas

42

| Dewa Ayu Shilpa Berliana F.

2.40948E+12

Unmas

42

39

wulan safitri

2.40948E+12

Unmas

34

25

Ni Luh Kadek Ari Dwiyanti

2.40948E+12

Unmas

4

Ida Ayu Gede Maylani Putri Manuaba

2.40948E+12

Unmas

42

Ni Luh Komang Usha Ardanarasvari Karna

2.40948E+12

Unmas

37

Maria oktaviani matong

2.40948E+12

Unmas

38

| Gede Dalem Kastara Susila

2.40948E+12

Unmas

35

286
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Lampiran 11 Posttest Kelas Eksperimen Keterampilan Berpikir Kritis
] vama SEMESTER | newm | oy 17 | 2] 3] #] 5[ 6] 7| 8] O] W] 1] [ 13] 14| 15[ 16| 17| 18] 19| 20] 21| 22| 23| 24| 25] 26| 27| 28] 23] 30| 31| 32| 33| 34] 35] 36] 3
. . Unmas
1 | Juwita ayu lestar Semester 1| 241E+09 1ot o et dola ot ot e e {a ot lola e lo e el ot lalalalolal1]o]1]1
. . . Unmas
1 | NiKadekDuiKartkaSari | Semestert | 241E+12 ol e e e lo e ot la e la e e el dodoladoa oot ola]1]1]1]o
. . Unmas
g7 | PuuNiaAnaChantka | Semesteri | 241E+12 o fr e o et ettt bt b ettt e e foo 1]
Ni Kadek Anjelina Yuli Unmas
14 | Antari Semester 1| 241E+12 tla el o e e fo o e e rfo oot a1 Jofa oo fa]a]1]n
Anak Agung Putri Unmas
1| Pradnyaswari Sadhaka Semesterf | 241E#12 ol e e aodol ot e o lafa oot ool lalalalaladadolalala]l1l1]o]o
. . Unmas
1g | MNitundeaanandalesiari | Semestert | 241E+2 tla o ol ol a el fa ot oo ot el daladodoololtl1]1]1]o
Diah Parwati Semester1 | 241E+12 | UMM3S
4 ’ 1 Jo ot ool ot [ o adfonbr fa e {1t {o e e e et Jo {1t {1t ]olaf1]ofolt]1]1]1
Egidia safitri dewa yani Unmas
5 | kusuma Semester | 241E+2 1ot o e fr ol lalato e ba e o e [ala e e la ol ot laladolala]a]1]1]o
Unmas
| Komang Gautama Semester 1 241E+12
7 t el o b e ol o e I b e {o e e e e {o {a e e fafa]1]oln
" . Unmas
'LS;ZEiAy“ Made Suci Semester1 | 241E+12
6 11 [ fo Jofada fadodo | f o be b fo e Irdo oo o1 {1 o1 {o {11t folt1]1]1]1]o
Semester 1, Unmas
Bergita Sarina Tiwa Semester 2, 241E+12
2 lce e e (e P dorlo e b Lo fo fa bt Lo bl fo o [ e [ Jo e [t b a ]
. . Unmas
gg | Yasinta Sekarpulr Semester | 241E+12 ol fe e fe e o e fabo oo b fo ba e e b Lt el fa e el falodol1 1]
. - Unmas
gg | NiLuh Eka Desria Semester 1| 241E+12 ol e e fa e e ol e el ba Jato o e o la e e e e lo e oo lalaladalala]ol1]o
. Unmas
g4 | NiLunPutuYunita Semester 1 | 241E+12 tla ool ol e b bl el e b e fo e [ e Jo e e {a e e fola]of1]n
Ni Putu Linda Laksmi Unmas
30 | Dewi Semester 1| 241E+12 o [t [ [ [t oo e oo [ [ 4 [t b b falbe b fo [t Jo e o Jt et o1 1 ]o]o |1
’ . ] Unmas
g5 | NWayanPuspiaDewi | Semestert | 241E+12 1l el fododo e b bl e bo eda Lo e b e [ e e e e Lo Jo o e[ el
Ni Luh Made Ayuandra Unmas
21 | Dwinanta Semester1 | 241E+12 o el dodo e e b b b b b b L et Jo e Jo e {a et do e[l ]afa]
Ni Made Dwikania Unmas
26 | Cahyani Deinata Semester | 241E+2 o J1 aJofa {ado e a Lo I fada o ot o la el lalalalo o Jodoa e a1l
e e Unmas
gg | RosariJuia Siallagan Semester1 | 241E+12 oo o e a el {ado e ot oo e oo el tafaladafa{adolalolr]a]n
Ni Putu Ayu Sintha Unmas
28 | Maharani Semester 1| 241E+12 o ftfo e fa oot fa oot el ododofola 1 1fofol1]1]1
Ni Kadek Dwi Adnyani Unmas
15 | Puti Semester 1| 241E+12 t o e ool e fo e e[t o e a1 o1 oo o1 ]o]olol1 ol 1]1]1]n1
Dewa Ayu mas Sari Unmas
3 | Mhaeswari Semester 1 | 241E+12 1t e oo et loa ot oo ot ettt ol {1t o 1 {11111 ]o]ol1]o]o]1]1
’ s ] Unmas
17 | Nikadekindka dewi Semester 1| 241E+12 tdodo e afa oot dolr oot fr ol el dolaadadolaalaolal1]l1]1
| Putu Gede Bagus Unmas
9 | TresnaDana Semester 1 | 241E+12 1 oo oot ]alt ot ot o et ot {1 lo 1o ot {1111 ool 1]1]1]n1
’ - ) Unmas
gp | NiputusiwiPradnyadewi | Semester1 | 241E+12 tla el do e e ool el do e lo et a e dala a1 l1lolo]o]ol]n1
Unmas
Ni wayan sastika pramita Semester 1 241E+12
3 tdo e e fadadadoda e e e o e e e e e el e ol el oo e ladaafada]a]a]
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33

Ni Putu Sri Yulistina Dewi

Semester 1

241E+12

Unmas

23

Ni Luh Putu Meyta

Semester 1

2.41E+12

Unmas

22

Ni Luh Nyoman Sri
Widyani

Semester 1

241E+12

Unmas

Ni Kadek Novi Dwijayanti

Semester 1

2.41E+12

Unmas

i putu gede ananda putra
wiguna

Semester 1

2.41E+12

Unmas

27

Ni Nyoman Arnika Puspa
Wulansari

Semester 1

241E+12

Unmas

31

NIPUTU SINTYA ARI
PRAMESTI

Semester 1

2.41E+12

Unmas

34

Ni Putu Wulan Cantika
Dewi

Semester 1

241E+12

Unmas

Ketut Tri Pradnya
Paramita

Semester 1

2.41E+12

Unmas

Ni Putu Dian Mahesa
Putri

Semester 1

241E+12

Unmas

Ni Made Della Apriani

Semester 1

241E+12

Unmas

Ni Gusti Ayu Kade Ira
Aprilia

Semester 1

241E+12

Unmas

Mirakel Amara Geminia
Handayani

Semester 1

241E+12

Unmas
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‘o Nama SEMESTER NPMINIM UNIV 38 39 40 Lyl 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 TOTAL
N . Unmas
10 Juwita ayu lestari Semester 1 2.41E+09 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3
Ni Kadek Dwi Kartika Unmas
16 | Sai Semester 1 241E412 1] 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 | m
. . Unmas
a7 Putu Nita Arya Chantika Semester 1 241E+12 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 47
Ni Kadek Anjelina Yuli Unmas
14 | Antar Semeser f 2HE2 1] o 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 43
Anak Agung Putri Unmas
1| Pradnyaswari Sadnaka | Semester | 241E412 1] 1 1 0o | o 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 4
Ni Luh dea ananda Unmas
19 | lestari Semester 1 241E12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4
. " Unmas
4 Diah Parwati Semester 1 241E+12 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 M
Egidia safitri dewa yani Unmas
5 | kusuma Semester 1 241E12 1] 1 1 0 1 1 0 1 1 0o | o 1 0o o | o 1 1 1 0 1 1 4
Unmas
| Komang Gautama Semester 1 241E+12
7 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 42
! . Unmas
| Sust Ayu Made Sucl | semester 1 241E+12
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 41
Semester 1, Unmas
Bergita Sarina Tiwa Semester 2, 241E+12
2 Ice 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 40
. . Unmas
39 Yasinta Sekarputri Semester 1 241E+12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8
) - Unmas
20 Ni Luh Eka Desriati Semester 1 241E+12 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 "
) ’ Unmas
2% Ni Luh Putu Yunita Semester 1 241E+12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 45
Ni Putu Linda Laksmi Unmas
30 | Dewi Semeser 1 241E12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 45
) ; ) Unmas
35 Ni Wayan Puspita Dewi Semester 1 241E+12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 46
Ni Luh Made Ayuandra Unmas
21 | Dwinanta Semester 1 2H1EN2 0 | o 1 1 iy Y 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 4
Ni Made Dwikania Unmas
26 | Cahyani Deinata Semeser 1 241E12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 45
o Unmas
38 Rosari Juita Siallagan Semester 1 241E+12 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 47
Ni Putu Ayu Sintha Unmas
28 | Maharani Semester 1 241E12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45
Ni Kadek Dwi Adnyani Unmas
15 | Puti Semester 1 2HE2 1|0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4
Dewa Ayu mas Sari Unmas
3 | Mhaeswari Semester 1 2HE2 0 | 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
) L ) Unmas
17 Ni kadek indika dewi Semester 1 241E+12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 m
| Putu Gede Bagus Unmas
9 | TresnaDana Semester 1 2HE2 1] o 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 40
Ni putu siwi Pradnya Unmas
32 | dewi Semester 1 241E412 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 46
Unmas
Ni wayan sastika pramita Semester 1 241E+12
36 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 47
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33

Ni Putu Sri Yulistina
Dewi

Semester 1

241E+12

Unmas

46

23

Ni Luh Putu Meyta

Semester 1

2.41E+12

Unmas

44

22

Ni Luh Nyoman Sri
Widyani

Semester 1

241E+12

Unmas

44

Ni Kadek Novi Dwijayanti

Semester 1

2.41E+12

Unmas

44

i putu gede ananda putra
wiguna

Semester 1

2.41E+12

Unmas

42

27

Ni Nyoman Arnika Puspa
Wulansari

Semester 1

241E+12

Unmas

45

kil

NIPUTU SINTYAARI
PRAMESTI

Semester 1

2.41E+12

Unmas

45

34

Ni Putu Wulan Cantika
Dewi

Semester 1

241E+12

Unmas

46

Ketut Tri Pradnya
Paramita

Semester 1

2.41E+12

Unmas

43

Ni Putu Dian Mahesa
Putri

Semester 1

241E+12

Unmas

45

Ni Made Della Apriani

Semester 1

241E+12

Unmas

45

Ni Gusti Ayu Kade Ira
Aprilia

Semester 1

2.41E+12

Unmas

43

Mirakel Amara Geminia
Handayani

Semester 1

241E+12

Unmas

43




Lampiran 12 Posttest Kelas Eksperimen Keterampilan Berpikir Kreatif

No

Nama

SMSTR

NPM/NIM

UNIV

Total

Anak Agung
Putri
Pradnyaswari
Sadhaka

1

2.40948E+12

Unmas

110

Bergita
Sarina Tiwa

2.40948E+12

Unmas

113

Dewa Ayu
Mas Sari
Maheswari

2.40948E+12

Unmas

115

Diah Parwati

2.40948E+12

Unmas

110

Egidia Safitri
Dewa Yani
Kusuma

2.40948E+12

Unmas

17

| Gusti Ayu
Made Suci
Lestari

2.40948E+12

Unmas

118

| Komang
Gautama

2.40948E+12

Unmas

110

| Putu Gede
Ananda
Putra Wiguna

2.40948E+12

Unmas

107

| Putu Gede
Bagus
Tresna Dana

2.40948E+12

Unmas

109

Juwita Ayu
Lestari

2.40948E+12

Unmas

11

Ketut Tri
Pradnya
Paramita

2.40948E+12

Unmas

115

Mirakel
Amara
Geminia
Handayani

2.40948E+12

Unmas

113

Ni Gusti Ayu
Kade Ira
Aprilia

2.40948E+12

Unmas

107

Ni Kadek
Anjelina Yuli
Antari

2.40948E+12

Unmas

105

Ni Kadek Dwi
Adnyani Putri

2.40948E+12

Unmas

114

Ni Kadek Dwi
Kartika Sari

2.40948E+12

Unmas

109

Ni Kadek
Indika Dewi

2.40948E+12

Unmas

103

Ni Kadek
Novi
Dwijayanti

2.40948E+12

Unmas

99

NiLuh Dea
Ananda
Lestari

2.40948E+12

Unmas

109

20

Ni Luh Eka
Desriati

2.40948E+12

Unmas

117

21

Ni Luh Made
Ayuandra
Dwinanta

2.40948E+12

Unmas

114
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22

NiLuh
Nyoman Sri
Widyani

2.40948E+12

Unmas

100

23

Ni Luh Putu
Meyta

2.40948E+12

Unmas

104

24

Ni Luh Putu
Yunita

2.40948E+12

Unmas

106

25

Ni Made
Della Apriani

2.40948E+12

Unmas

116

26

Ni Made
Dwikania
Cahyani
Deinata

2.40948E+12

Unmas

116

27

Ni Nyoman
Arnika Puspa
Wulansari

2.40947E+12

Unmas

105

28

Ni Putu Ayu
Sintha
Maharani

2.40948E+12

Unmas

107

29

Ni Putu Dian
Mahesa Putri

2.40948E+12

Unmas

110

30

Ni Putu Linda
Laksmi Dewi

2.40948E+12

Unmas

17

31

Ni Putu
Sintya Ari
Pramesti

2.40948E+12

Unmas

100

32

Ni Putu Siwi
Pradnya
Dewi

2.40948E+12

Unmas

108

33

Ni Putu Sri
Yulistina
Dewi

2.40948E+13

Unmas

101

34

Ni Putu
Wulan
Cantika Dewi

2.40948E+12

Unmas

112

35

Ni Wayan
Puspita Dewi

2.40948E+12

Unmas

113

36

Ni Wayan
Sastika
Pramita

2.40948E+12

Unmas

107

37

Putu Nita
Arya
Chantika

2.40948E+12

Unmas

101

38

Rosari Juita
Siallagan

2.40948E+12

Unmas

113

39

Yasinta
Sekarputri

2.40948E+12

Unmas

2 |2
2 |3
2 |3
3 |2
2 |3
2] 2
3|1 1
3|12
3|13
2|2
313
213
3|12
313
113
211
3|2
2] 2

107




Lampiran 13 Posttest Kelas Kontrol Keterampilan Berpikir Kreatif

No

Nama

SMSTR

NPM/NIM

UNIV

Total

Deasy Natalia
Saranga

1

2.40948E+12

Unmas

105

Desak
Nyoman Silky
Setyalira

24094840100

Unmas

95

Feliciana
Elvira Arve

2.40948E+12

Unmas

102

Fransiska
ventasia Bulu

2.40948E+12

Unmas

103

Fransiskus
Mario Jaeng

2.40948E+12

Unmas

109

Gusti Ayu
Chesya
Maylani Putri

2.40948E+12

Unmas

107

| Dewa Ayu
Shilpa
Berliana F.

2.40948E+12

Unmas

104

| Gede Dalem
Kastara
Susila

2.40948E+12

Unmas

102

| Gusti Agung
Ayu Komang
Saka Nayaka
Loka

2.40948E+12

Unmas

97

Ida Ayu Gede
Maylani Putri
Dewi
Manuaba

025

Unmas

100

Ida Ayu
Nyoman Putri
Ari Santi

2.40948E+12

Unmas

101

Indah Renata

2.40948E+12

Unmas

112

Kadek Cindy
Carissa

2.40948E+12

Unmas

97

KETUT MEI
SUSILAWATI

2.40948E+12

Unmas

93

Made
Handayani
Anggi Putri

2.40948E+12

Unmas

110

Maria De
Clarita Dhaki

2.40948E+12

Unmas

96

Maria
oktaviani
matong

031

Unmas

100

Ni Kadek Ari
Septiani

2.40948E+12

Unmas

104

Ni Kadek
Listya
Nareswari

2.40948E+12

Unmas

103

20

Ni Ketut
Swari Dewi

2.40948E+12

Unmas

97

21

Ni Komang
Anggun
Chasmita

2.40948E+12

Unmas

102

22

Ni Komang
Anik Irayanti

2.40948E+12

Unmas

108

23

Ni Komang
Desi Wiantari

2.40948E+12

Unmas

96
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24

Ni Komang
Puji
Ariningsih

2.40948E+12

Unmas

103

25

Ni Luh Kadek
Ari Dwiyanti

2.40948E+12

Unmas

100

26

NiLuh
Komang
Usha
Ardanarasvari
Karna

029

Unmas

108

27

Ni Luh Made
Sri Wahyuni

2.40948E+12

Unmas

104

28

Ni Luh Sriani

2.40948E+12

Unmas

110

29

Ni Made
Amanda
Septisia Putri

2.40948E+12

Unmas

93

30

Ni Made Intan
Sri Pratiwi

2.40948E+12

Unmas

106

31

Ni Putu Ayu
Widyantari

019

Unmas

100

32

Ni Putu Desy
Widiari

2.40948E+12

Unmas

100

33

Ni Putu
Pande Trisna
Puspita

2.40948E+12

Unmas

105

34

Ni Wayan
Ayu Darma
Yanti

2.40948E+12

Unmas

105

35

Putu Diah
Sastra
Pradnyani

2.40948E+12

Unmas

103

36

Putu Julia
Febriyanti

2.40948E+12

Unmas

101

37

Tyara Rizeli
Radivia Putri

2.40948E+12

Unmas

104

38

Wayan
Nadya
Candra Wati

2.40948E+12

Unmas

103

39

wulan safitri

2.40948E+12

Unmas

103




Lampiran 14 Uji Ahli Produk E-Modul IPjBL dengan Konteks 77i Hita Karana
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA

UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi

Mata Kuliah
Ahli Media 1

Nama

Dosen

Tanggal Validasi

Pemilik Instrumen

Nama
NIM

Program Studi

Petunjuk Validasi:

: Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)

Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

: Fisiologi Tumbuhan

: Dr. Dra. Dewa Ayu Sri Ratnani,MP.

: 15 September 2024

: Ida Bagus-Ari Arjaya,S:Pd.,M.Pd.

: 213901025

: Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek materi

pembelajaran dalam e-modul dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah
ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:
Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan
Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Materi

maupun diagram

No | Aspek Deskriptor Keterangan
Penilaian 5
Aspek Kejelasan Petunjuk Belajar \
1 Pendahuluan | Kejelasan CPL/CPMK/Sub-CPMK N
Kejelasan Peta Konsep Peta konsep masih
kurang jelas
2 Aspek isi E- | Koherensi Materi E-Modul V
Modul Cakupan Materi E-Modul (keluasan N
dan kedalaman)
Ketepatan fakta dan data pada materi N
E-Modul
Ketepatan konsep, teori , dan prinsip N
pada materi E-Modul
Kesesuaian gambar, ilustrasi, N
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No

Aspek
Penilaian

Deskriptor

n

Keterangan

Kesesuaian referensi pendukung

Kesesuaian materi E-Modul materi
untuk mendukung kemampuan
berpikir kritis mahasiswa

< | <]

Kesesuaian materi E-Modul untuk
mendukung keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa

Materi E-Modul bersifat komunikatif

Beberapa redaksi
kalimat masih
sulit dipahami
mahasiswa

Kesesuaian antara Materi dengan
aspek Tri Hita Karana

Jika
memungkinkan
mohon
menambahkan
konteks kearifan
lokal yang
lainnya.

Materi E-Modul memotivasi
mahasiswa

Aktivitas

Kesesuaian‘E-Modul dengan Sintaks
IPjBL

Kesesuaian aktivitas Project dengan
Model IPjBL

<2 |

E-modul menyediakan umpan balik
refleksi mandiri bagi mahasiswa

Kesesuaian aktivitas berpikir kritis

Kesesuaian aktivitas berpikir kreatif

Evaluasi

Kejelasan dari masing masing
petunjuk pengerjaan soal

Keterkaitan soal yang disajikan

Relevansi tingkat kesulitan soal

Kesesuaian latihan soal dengan CPL

Keseimbangan dari proporsi soal
pada E-Modul

Penutup

Kesesuaian Rangkuman atau
Ringkasan Materi E-Modul

Ketersediaan dan kemutakhiran
Daftar Pustaka /Referensi

Ketepatan Glossarium E-modul

< | < | < | e P P P <] 2] 2] <
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Deskripsi Penilaian secara umum:

Secara umum e-modul E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjJBL) Dengan Konteks 77i
Hita Karana sudah layak untuk dipergunakan. Mohon untuk menambahkan atau memperkaya
konteks kearifan lokal 7ri Hita Karana yang terkait Fisiologi Tumbuhan. Materi tambahan
tersebut bisa ditambahkan pada fitur view more untuk mengembangkan pemahaman mahasiswa.
Terdapat beberapa redaksi kalimat yang masih sulit untuk dipahami oleh mahasiswa mohon untuk
memberi penjelasan lebih lanjut. Kualitas gambar pada peta konsep mohon ditingkatkan agar lebih
baik.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas materi e-modul yang
dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi
V Layak dipergunakan namun dengan revisi
Tidak layak untuk dipergunakan

Denpasar, 15 September 2024
Validator

— -)
oy T
e '.---""".-F
(Dr. Dra. Dewa Ayu Sri Ratnani,MP.)
NIP/ANBN- 19670619 199203 2 001
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA

UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi

Mata Kuliah

Ahli Media 1
Nama Dosen

Tanggal Validasi

Pemilik Instrumen

Nama
NIM
Program Studi

Petunjuk Validasi:

: Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)

Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

: Fisiologi Tumbuhan

: Prof.Dr. Sang Putu Kaler Surata,M.S.

: 15 September 2024

: Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.

: 213901025

: Program Pascasarjana [lmu Pendidikan

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek materi

pembelajaran dalam e-modul dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah
ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:
Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Materi

No | Aspek Deskriptor Keterangan
Penilaian 5
Aspek Kejelasan Petunjuk Belajar \

1 Pendahuluan | Kejelasan CPL/CPMK/Sub-CPMK \

Kejelasan Peta Konsep Mohon resolusi
gambar
ditingkatkan

2 Aspek isi E- | Koherensi Materi E-Modul \
Modul Cakupan Materi E-Modul (keluasan V| Berikan

dan kedalaman) penjelasan
scientific
mengenai kaitan
THK dengan
Fisiologi

Tumbuhan
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No

Aspek
Penilaian

Deskriptor

n

Keterangan

Ketepatan fakta dan data pada materi
E-Modul

2|

Ketepatan konsep, teori , dan prinsip
pada materi E-Modul

Kesesuaian gambar, ilustrasi,
maupun diagram

Kesesuaian referensi pendukung

Kesesuaian materi E-Modul materi
untuk mendukung keterampilan
berpikir kritis mahasiswa

<Ll 2] <]

Kesesuaian materi E-Modul untuk
mendukung keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa

2|

Materi E-Modul bersifat komunikatif

Kesesuaian antara Materi-dengan
aspek Tri Hita Karana

Materi E-Modul memotivasi
mahasiswa

Aktivitas

Kesesuaian E-Modul dengan Sintaks
IPjBIy

<] 21 <22

Kesesuaian.aktivitas Project dengan
Model IPjBL

Mohon
menambahkan
template proyek

E-modul menyediakan umpan balik
refleksi mandiri bagi mahasiswa

Kesesuaian aktivitas berpikir kritis

Kesesuaian aktivitas berpikir kreatif

Evaluasi

Kejelasan dari masing masing
petunjuk pengerjaan soal

Keterkaitan soal yang disajikan

Relevansi tingkat kesulitan soal

Kesesuaian latihan soal dengan CPL

Keseimbangan dari proporsi soal
pada E-Modul

Penutup

Kesesuaian Rangkuman atau
Ringkasan Materi E-Modul

Ketersediaan dan kemutakhiran
Daftar Pustaka /Referensi

Ketepatan Glossarium E-modul

< | < | < P P P B <] 2] <] < |

Mohon seluruh
terminologi
dimasukkan
dalam e-modul
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Deskripsi Penilaian secara umum:

Draft e-modul yang dibuat sudah sangat baik dan layak untuk dipergunakan. Namun, perlu
beberapa perbaikan seperti menambahkan studi kasus 77i Hita Karana lokal (misalnya praktik
petani organik Bali) yang relevan dengan topik seperti transpirasi, fotosintesis, atau transportasi.
Mohon untuk mengembangkan umpan balik secara mandiri kepada mahasiswa apabila kesulitan
mengembangkannya secara langsung. Umpan balik asinkronus tersebut dapat dimasukkan ke
dalam template proyek. Mohon seluruh terminologi dimasukkan dalam e-modul karena tidak
semua mahasiswa dengan istilah-istilah Tri Hita Karana maupun Fisiologi Tumbuhan. Mohon
memberikan penjelasan scientific mengenai kaitan THK dengan Fisiologi Tumbuhan.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas materi e-modul yang
dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi
\ Layak dipergunakan namun dengan revisi
Tidak layak untuk dipergunakan

Denpasar; 15 September 2024
Validator

(Prof.Dr. Sang Putu Kaler Surata,M.S)
NIP/NIDN. 19590224 198903 1 001
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LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA
UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi

Mata Kuliah

Ahli Media 1
Nama Dosen
Tanggal Validasi

Pemilik Instrumen

Nama
NIM

Program Studi

Petunjuk Validasi:
Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek kearifan
lokal (Tri Hita Karana) e-modul dengan memberikan tanda checklist (V') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah

ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:
Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

: Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

: Fisiologi Tumbuhan

: Prof. Dr. I Wayan Suja, M.Si.

: 6 September 2024

: Ida Bagus Ari Arjaya, S.Pd., M.Pd.

: 213901025

: Program Pascasarjana [lmu Pendidikan

Skala 3 = Cukup Relevan
Skala 4 = Relevan
Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Budaya

mata kuliah dengan konteks
THK

No Aspek Deskriptor Skor Keterangan
Penilaian 3
1 Materi Kesesuaian antara CPL

Contoh konteks THK
relevan dengan kehidupan
sehari hari mahasiswa

Konteks THK pada materi
e-modul tidak menimbulkan
makna ganda

Konteks THK pada e-modul
memiliki penjelasan
scientific yang baik dan
benar
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Kedalaman kajian THK
dalam e-modul

Keluasan kajian THK dalam
e-modul

2 Motivasi
Belajar THK

Konteks THK pada e-modul
mampu memotivasi
mahasiswa untuk belajar

Motivasi tidak
merupakan hal
utama dalam
pengembangan
e-modul ini.

Materi e-modul dengan
konteks THK mampu
mendorong kemandirian
belajar mahasiswa

3 Struktur
Kearifan
Lokal

Kesesuaian pemilihan
ilustrasi gambar kearifan
lokal yang digunakan

Materi kearifan lokal yang
disajikan di dalam e-modul
tersusun secara sistematis

Kesesuaian pemberian
istilah nilai-nilai kearifan
lokal Tri Hita Karana di
dalam e-modul dalam
jenjang perguruan tinggi

4 Manfaat
mempelajari
Kearifan
Lokal THK

Kearifan lokal THK dalam
e-modul mampu
menegaskan pentingnya
aspek konservasi dalam
pembelajaran biologi

Kearifan lokal THK dalam
e-modul mampu mendorong

mahasiswa untuk berpikir
kritis

Kearifan lokal THK dalam
e-modul mampu mendorong

mahasiswa untuk berpikir
kreatif

Konteks THK dalam e-
modul mampu memberikan
wawasan mahasiswa untuk
bersikap dengan baik dan
benar terhadap lingkungan

Deskripsi Penilaian secara umum:
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1. Secara umum instrumen ini telah memuat apa yang hendak diukur, tetapi pada kelayakan
materi perlu disampaikan kelayakan konten e-modul sesuai dengan tuntutan kurikulum,
tidak hanya konteks THK-nya.

2. Pada kelayakan konstruks, perlu disampaikan apakah e-modul yang dihasilkan sudah
memenubhi kriteria format e-modul lengkap dengan interaksi dalam penggunaannya.

3. Secara umum, instrumen validasi isi mencakup kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan kriterium.

a. Kelayakan isi mencakup relevansi dengan capaian pembelajaran (CP),
komprehensivitas semua topik dan subtopik dengan standar kurikulum, e-modul
terstruktur dengan baik, kejelasan dan ketepatan bahasa, kesesuaian materi dengan
tingkat perkembangan mahasiswa, keseimbangan teori dan praktik, keakuratan materi,
kejelasan istilah, dan kemutakhiran referensi.

b. Kelayakan penyajian mencakup relevansi teoretis (materi disajikan secara ilmiah),
kohesi konseptual (tidak ada kontradiksi antar konsep), konsistensi konseptual
(konsisten dalam terminologi, definisi, dan penjelasannya), kesesuaian tahapan untuk
mencapai tujuan pembelajaran, keterukuran dan keterandalan, dan dukungan data
empiris berkaitan kebaruan (dalam hal ini konteks THK).

c. Kelayakan kriterium, pada bagian ini dimuat hubungan antara produk pengembangan
(e-modul) dengan target variabel terikat, kecocokan muatan THK dalam e-modul,
kesesuaian dampak<produk dengan kriteria eksternal berupa standar nasional dan
internasional.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas kearifan lokal dalam e-
modul yang dirancang adalah:

Layak dipergunakan tanpa revisi
\ Layak dipergunakan namun dengan revisi
Tidak layak untuk dipergunakan

Singaraja, 15 September 2024
Validator

(Prof. Dr. I Wayan Suja, M.S1.)
NIP/NIDN. 196703201993031002
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LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA
UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

4

B

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Ahli Media 1

Nama Dosen :Prof. Dr. I Ketut Ginantra, S.Pd.,M.si.
Tanggal Validasi :15 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.

NIM 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana [lmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek kearifan

lokal (Tri Hita Karana) e-modul dengan memberikan tanda checklist (V') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah
ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:

Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Budaya

No Aspek Deskriptor Skor Keterangan
Penilaian 1 |2 (3 |4 |5
1 Materi Kesesuaian antara CPL V4
mata kuliah dengan konteks
THK
Contoh Konteks THK V4

relevan dengan kehidupan
sehari hari mahasiswa

Konteks THK pada materi v
e-modul tidak menimbulkan

makna ganda

Konteks THK pada E- v

Modul memiliki penjelasan
scientific yang baik dan
benar
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Kedalaman kajian THK
dalam E-Modul

Keluasan Kajian THK
dalam E-Modul

Motivasi
Belajar THK

Konteks THK pada E-
Modul mampu memotivasi
mahasiswa untuk belajar

Materi E-Modul dengan
konteks THK mampu
mendorong kemandirian
belajar mahasiswa

Struktur
Kearifan
Lokal

Kesesuaian pemilihan
ilustrasi gambar kearifan
lokal yang digunakan

Materi Kearifan Lokal yang
disajikan di dalam E-modul
tersusun secara sisteématis

Kesesuaian pemberian
istilah-istilah nilai nilai
kearifan lokal Tri Hita
Karana di dalam E- Modul
dalam jenjang perguruan

tinggi

Manfaat
mempelajari
Kearifan
Lokal THK

Kearifan lokal THK dalam
e-modul mampu
menegaskan pentingnya
aspek konservasi dalam
pembelajaran biologi

Kearifan lokal THK dalam
e-modul mampu mendorong
mahasiswa untuk berpikir
kritis

Kearifan lokal THK dalam
e-modul mampu mendorong
mahasiswa untuk berpikir
kreatif

Konteks THK dalam e-
modul mampu memberikan
wawsan mahasiswa untuk
bersikap dengan baik dan
benar terhadap lingkungan
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Deskripsi Penilaian secara umum:

E-modul telah menguraikan konsep, aplikasi, dan proses pembelajaran fisiologi tumbuhan
dengan sangat baik. Media gambar, ilustrasi, vidio pendukung pembelajaran sudah sangat
menarik.

Sedikit catatan :

I. Tentang Kearifan lokal THK terkait pentingnya aspek konservasi dalam pembelajaran
biologi, pada bagian ini perlu dijabarkan kearifan lokal THK terhadap 3 aspek konservasi, yaitu
1. Pengawetan/Pelestarian (Preservation)

2. Perlindungan (Protection)

3. Pemanfaatan secara berkelanjutan (sustainable use)

II. Konteks THK pada E-Modul mampu memotivasi mahasiswa untuk belajar mahasiswa, ini
penting di uraikan sedikit apa alat ukur/parameter yang digunakan

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas kearifan lokal dalam e-
modul yang dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanparevisi
v Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Jimbaran, 15 September 2024
Validator

(I Ketut Ginantra)
NIP/NIDN. 197106121999031001
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA
UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Ahli Media 1

Nama Dosen : Prof. Dr. Drs. I Nyoman Suparsa, M.S.
Tanggal Validasi : Sabtu, 21 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus AriArjaya,S.Pd.,M.Pd.

NIM : 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Tlmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan ° penilaian terhadap aspek-aspek

kebahasaan e-modul dengan memberikan tanda checklist (V') pada kolom yang sesuai. Penilaian
media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah ini harus

dinilai berdasarkan skala berikut:
Skala 1 = Sangat Tidak Relevan
Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Bahasa

No [ Aspek Deskriptor Keterangan
Penilaian
Kelugasan [ Ketepatan dari struktur

1 kalimat dalam e-modul

E-Modul menggunakan
kalimat efektif, sederhana,
dan tidak menimbulkan
makna ganda

Bahasa dalam e-modul
menggunakan istilah-istilah
baku yang lazim digunakan
dalam bidang biologi
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Komunikatif | Bahasa dalam e-modul N
mudah untuk dipahami
Bahasa dalam e-modul N
memiliki alur dan pokok
pikiran yang jelas
Dialogis dan | Bahasa yang dipergunakan N
Interaktif mampu untuk memotivasi
mahasiswa untuk belajar
Bahasa yang dipergunakan N
dapat mendorong rasa ingin
tahu mahasisswa
Kesesuaian | Bahasa yang dipergunakan N
dengan sesuai dengan diksi tingkat
karakter perkenbangan kognitif dari
peserta mahasiswa
didik Bahasa yang dipergunakan N
sesuai dengan tingkat
perkenbangan-emosional
mahasiswa
Kesesuaian | E-modul memiliki tata N
dengan bahasa yang baik dan benar
KBBI E-modul memiliki ejaan N
bahasa yang baik dan benar

Deskripsi Penilaian secara umum:

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam buku ini sudah sangat sesuai dengan ketepatan struktur
kalimat, kalimat yang efektif, istilah-istilah yang digunakan dalam bidang Biologi sudah biasa
digunakan dalam bidang ilmu Biologi itu, sehingga mudah dipahami karena memiliki alur dan
pokok pikiran yang jelas sehingga mampu memotivasi mahasiswa dalam belajar, dan rasa
keingintahuan mahasiswa pun begitu tinggi. Di samping itu, bahasa yang digunakan sudah sesuai
dengan pilihan kata di tingkat perkembangan kognitif, emosional. Hal ini ditunjang juga oleh oleh
keterampilan menggunakan tatabahasa dan ejaan yang baik dan benar

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas kebahasaan dalam e-modul
ang dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi

Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Denpasar, 21 September. 2024
Validator
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(Prof. Dr. Drs. I Nyoman Suparsa, M.S.)
NIP/NIDN. 0018126013

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA
UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Ahli Media 1

Nama Dosen : Dr. Ni Wayan Eminda Sari, S.Pd.,M.Pd.
Tanggal Validasi :21 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida-Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M:Pd.

NIM : 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana [lmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

Bapak/Ibu dosen validator dimohon 'untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek

kebahasaan e-modul dengan memberikan tanda checklist (V') pada kolom yang sesuai. Penilaian
media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah ini harus

dinilai berdasarkan skala berikut:
Skala 1 = Sangat Tidak Relevan
Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Bahasa

No | Aspek Deskriptor
Penilaian

112|3|4]|5 Keterangan

Kelugasan [ Ketepatan dari struktur
1 kalimat dalam e-modul

E-Modul menggunakan
kalimat efektif, sederhana,
dan tidak menimbulkan
makna ganda

Bahasa dalam e-modul
menggunakan istilah-istilah
baku yang lazim digunakan
dalam bidang biologi
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Komunikatif

Bahasa dalam e-modul
mudah untuk dipahami

Bahasa dalam e-modul
memiliki alurdan pokok
pikiran yang jelas

Dialogis dan
Interaktif

Bahasa yang dipergunakan
mampu untuk memotivasi
mahasiswa untuk belajar

Bahasa yang dipergunakan
dapat mendorong rasa ingin
tahu mahasisswa

Kesesuaian | Bahasa yang dipergunakan

dengan sesuai dengan diksi tingkat

karakter perkenbangan kognitif dari

peserta mahasiswa

didik Bahasa yang dipergunakan
sesuai dengan tingkat
perkenbangan-emosional
mahasiswa

Kesesuaian | E-modul memiliki tata

dengan bahasa yang baik dan benar

KBBI E-modul memiliki ejaan

bahasa yang baik dan benar

Deskripsi Penilaian secara umum:

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam modul dapat dipahami dengan baik dan tidak menimbulkan
makna ganda serta penyampaian alur dan pokok pikiran sudah terarah dan jelas.

Ada beberapa ejaan dan penggunaan yang memerlukan revisi agar kalimat dalam modul menjadi
kalimat efektif.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas kebahasaan dalam e-modul
yang dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi
\ Layak dipergunakan namun dengan revisi
Tidak layak untuk dipergunakan

Denpasar, 22 September 2024
Validator

TS
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(Dr. Ni Wayan Eminda Sari, S.Pd.,M.Pd.
NIP/NIDN. 0821118701




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR
N KRITIS MAHASISWA BERORIENTASI 7RI HITA KARANA PADA
J MATA KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN DI BALI
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Expert Judgement 1

Nama Dosen Validator 2

Tanggal Validasi

Pemilik Instrumen
Nama

NIM

Program Studi

Petunjuk Validasi:

1) Mohon untuk memberi tanda checklist (\) pada penilaian kolom yang dianggap sesuai
2) Terdapat tiga jenis penilaian
Nilai 3 : Jika butir instrumen sesuai relevan dengan aspek keterampilan berpikir kritis

: Dr. I Wayan Sukra Warpala, M.Sc
: 21 September 2024

: Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.

: 213901025

: Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan

siswa dan siap untuk dipergunakan (S)
Nilai 2 : Jika butir instrumen dapat dipergunakan namun memerlukan revisi lebih lanjut
(R). Mohon untuk memberikan komentar lebih lanjut terkait revisi.
Nilai 2 : Jika butir instrumen tidak dapat dipergunakan karena tidak sesuai dengan aspek
berpikir kritis mahasiswa, sehingga harus ditelaah lagi atau dibuang (B)

No. Skor Catatan

Butir 3 2

1 N

2 N

3 N Sudah sesuai indikator, hanya perlu ubah
redaksi pernyataan soal (saran lengkap ada di
naskah soal)

4 \ Saran lengkap ada di naskah soal

5 \ Saran lengkap ada di naskah soal

6 N

7 v

8 N

9 v

10 v

11 N

12 v

13 N

14 v

15 V pengecoh

16 \ pengecoh/distraktor

17 N




18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

<] 2|22 |22 |22 (2 (2 (2|

31

Haya perlu perubahan struktur sajian
pernyataan soal

32

idem

33

34

35

36

37

38

39

40

222|222 2 (2]

41

Hanya perlu perubahan struktur sajian
pernyataan soal

42

idem

43

44

45

46

47

48

2|22 (22 (2]

49

Perubahan pada pernyataan 3 (liha saran pada
naskah soal)

50

Perhatikan stem soal dan option pengecoh

51

Haya perlu perubahan struktur sajian
pernyataan soal

52

< 2] <]

idem

53

54

55

56

57

58

2|22 (2 (2 (2
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59

2|2

60

61 N

Haya perlu perubahan struktur sajian
pernyataan soal

62 \

idem

63

64

65

66

67

68

69

2|22 |22 22 (2

70

Deskripsi Penilaian secara umum:

1.

Semua soal dari sisi substansi materi harus disesuaikan dengan level kognitif yang
dirumuskan pada CPMK dan sub-CPMK, lalu disesuaikan kecenderungannya dengan
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memenubhi kriteria indikator keterampilan berpikir kritis sesuai CCTST. Contoh: pada
CPMK 2 dan sub CPMK 2 ada kata “menyimpulkan” berkaitan dg organela sel, sehingga
soal-soal yg dipolakan di kisi=kisi soal harus mayoritas indikator
menyimpulkan/menginferensi, bisa juga indikator yg membantu mengarahkan membuat
kesimpulan/inferensi (Silakan cek juga indikator lainnya dan rumusan CPMK-Sub

CPMK-nya)

Seharusnya tidak mengulang informasi yg sudah ada pada grafik agar stem soal tidak

panjang dan perlu waktu banyak membaca. Kan memang perlu para siswa

menelaah/mengevaluasi semua informasi di grafik untuk menjawab pertanyaan
3. Masukan lainnya ada pada naskah soal

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen; maka secara umum instrumen berpikir kreatif

mahasiswa yang dirancang adalah ;

Layak dipergunakan tanpa revisi

\/

Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Singaraja, 21 September 2024
Validator

(Dr. I Wayan Sukra Warpala, M.Sc)
NIP. 196710131994031001



315

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF MAHASISWA BERORIENTASI TRI HITA KARANA PADA
MATA KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN DI BALI

Expert Judgement 2

Nama Dosen Validator 2
Tanggal Validasi

Pemilik Instrumen

Nama
NIM

Program Studi

: Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd
:21 September 2024

: Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
213901025

Petunjuk Validasi:
1) Mohon untuk memberi tanda checklist (\) pada penilaian kolom yang dianggap sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu
2) Terdapat tiga jenis penilaian
Nilai 3 : Jika butir instrumen sesuai relevan dengan aspek keterampilan berpikir kreatif
siswa dan siap untuk dipergunakan (S)
Nilai 2 : Jika butir instrumen dapat dipergunakan namun memerlukan revisi lebih lanjut
(R). Mohon untuk' memberikan komentar lebih lanjut terkait revisi.
Nilai 1 : Jika butir instrumen tidak dapat dipergunakan karena tidak sesuai dengan aspek
berpikir kreatif mahasiswa, sehingga harus ditelaah lagi atau dibuang (B)

: Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan

Materi Aspek Keterampilan | Nomor Skor Sub CPMK
Fisiologi Berpikir Kreatif Soal 3] 2|1
Tumbuhan

Organela Asking Questions 1.1 v Mahasiswa mampu menganalisis dan
Tumbuhan Guessing Causes 1.2 v menghasilkan 1 produk kreatif terkait
Guessing Consequences 1.3 v materi transport pasif pada tumbuhan
Product In]p]”()[/c]ne]][ 1.4 v serta kaitannya dengan Tr: Hita Karana

Unusual Uses 1.5 v

Just Suppose 1.6 v
Nutrisi Asking Questions 2.1 v Mahasiswa mampu menganalisis dan
pada Guessing Causes 2.2 v menghasilkan 1 produk kreatif terkait
tumbuhan | Guessing Consequences | 2.3 v materi transport pasif pada tumbuhan
Product Improvement 9.4 v serta kaitannya dengan 17 Hita Karana

Unusual Uses 2.5 v

Just Suppose 2.6 v
Trasnport Asking Questions 3.1 v Mahasiswa mampu mengevaluasi dan
Pasif Guessing Causes 3.2 v menghasilkan 1 produk kreatif terkait
Guessing Consequences 3.3 v materi unsur makro nutrisi tumbuhan
Product Improvement 3.4 v serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

Unusual Uses 3.5 v

Just Suppose 3.6 v
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Transport Asking Questions 4.1 \ Mahasiswa mampu menganalisis dan
Air dan Guessing Causes 4.2 v menghasilkan 1 produk kreatif terkait
Mineral Guessing Consequences 4.3 v materi peran pembuluh angkut dalam

Product Improvement 4.4 v transport air pada tumbuhan serta

Unusual Uses 1.5 v kaitannya dengan 17 Hita Karana.

Just Suppose 4.6 v Mahasiswa mampu menginterpretasi
dan menghasilkan 1 produk kreatif
terkait materi peran dan permasalahan
translokasi pada tumbuhan serta
kaitannya dengan 17 Hita Karana.

Fotosintesis Asking Questions 5.1 v Mahasiswa mampu mensintesis dan

Guessing Causes 5.2 v menghasilkan 1 produk kreatif proses
Guessing Consequences | 5.3 v fotosintesis yang terjadi dalam pada
Product Improvement 5.4 v tumbuhan  tingkat  tinggi  serta

Unusual Uses 5.5 v kaitannya dengan 17 Hita Karana.

Just Suppose 5.6 v

Respirasi Asking Questions 6.1 v Mahasiswa mampu mensintesis dan

pada Guessing Causes 6.2 v menghasilkan 1 produk kreatif proses

Tumbuhan Guessing Consequences 6.3 v respirasi  yang terjadi dalam pada

Product Improvement 6.4 % tumbuhan  tingkat  tinggi  serta

Unusual Usés 6.5 ) kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

Just Suppose 6.6 v

Hormon Asking Questions 7.1 v Mahasiswa mampu mengevaluasi dan

pada Guessing Causes 1 v menghasilkan produk kreatif terkait

Tumbuhan | Guessing Consequences 7.3 v materi hormon dan proses translokasi

Product Improvement 74 v yang terdapat pada tumbuhan dan

Unusual Usel 7.5 v kaitannya dengan 17/ Hita Karana

Deskripsi Penilaian secara umum:

- Pada Tabel 1 kolom Materi Fisiologi Tumbuhan belum diisi, sebaiknya ditulis materi
sehingga tampak Sub CPMK yang belum ada butir soalnya, misal Sub CPMK 1, tidak
ditemukan soal.

- Soal sudah sangat bagus sudah sesuai dengan aspek perpikir kreatif yang diukur.

- Rubrik sudah memuat contoh kemungkinan jawaban mahasiswa
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Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum instrumen berpikir kreatif mahasiswa
yang dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi
v Layak dipergunakan namun dengan revisi
Tidak layak untuk dipergunakan

Surabaya , 7 September 2024

/

(Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd.)
[P 196607131991032001
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A . LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR
* J KREATIF MAHASISWA BERORIENTASI TRI HITA KARANA PADA
MATA KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN DI BALI

Expert Judgement 1

Nama Dosen Validator 1 : Prof. Ida Bagus Putu Arnyana
Tanggal Validasi :15 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
NIM 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

1) Mohon untuk memberi tanda checklist(\) pada penilaian kolom yang dianggap sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu
2) Terdapat tiga jenis penilaian
Nilai 3 : Jika butir instrumen sesuai relevan dengan aspek keterampilan berpikir kreatif
siswa dan siap untuk dipergunakan (S)
Nilai 2 : Jika butir instrumen dapat dipergunakan namun memerlukan revisi lebih lanjut
(R). Mohon untuk memberikan komentar lebih lanjut terkait revisi.
Nilai 1 : Jika butir instrumen tidak dapat dipergunakan karena tidak sesuai dengan aspek
berpikir kreatif mahasiswa, sehingga harus ditelaah lagi atau dibuang (B)

Materi Aspek Keterampilan | Nomor Skor Keterangan
Fisiologi Berpikir Kreatif Soal | 3/+2 |l
Tumbuhan
Organela Asking Questions 1.1 N -
Tumbuhan Guessing Causes 1.2 \ -
Guessing Consequences 1.3 \ -
Product Improvement 1.4 N -
Unusual Uses 1.5 \ -
Just Suppose 1.6 \ -
Nutrisi Asking Questions 2.1 N -
pada Guessing Causes 2.2 \ -
tumbuhan | Guessing Consequences | 2.3 \ -
Product Improvement 2.4 N -
Unusual Uses 2.5 |V -
Just Suppose 2.6 N -
Trasnport Asking Questions 3.1 N -
Pasif Guessing Causes 3.2 N -
Guessing Consequences 3.3 N -
Product Improvement 3.4 \ -
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Unusual Uses 3.5 \ -

Just Suppose 3.6 \ -

Transport Asking Questions 4.1 N -
Air dan Guessing Causes 4.2 N -
Mineral Guessing Consequences 4.3 N -
Product Improvement 4.4 \ -

Unusual Uses 4.5 \ -

Just Suppose 4.6 \ -

Fotosintesis Asking Questions 5.1 N -
Guessing Causes 5.2 N -

Guessing Consequences | 5.3 \ -

Product Improvement 5.4 N -

Unusual Uses ) \ -

Just Suppose 5.6 \ -

Respirasi Asking Questions 6.1 N -
pada Guessing Causes 6.2 \ -
Tumbuhan | Guessing Consequences 6.3 \ -
Product Improvement 6.4 \ -

Unusual Uses 6.5 \ -

Just Suppose 6.6 N -

Hormon Asking Questions 7.1 N -
pada Guessing Causes 72 \ -
Tumbuhan | Guessing Consequences ;3 \ -
Product Improvement 7.4 N -

Unusual Uses 7.5 N -

Deskripsi Penilaian secara umum:
Instrumen berpikir kreatif ini sangat baik: Dan dapat digunakan
Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum instrumen berpikir kreatif mahasiswa
yang dirancang adalah :

V Layak dipergunakan tanpa revisi

Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

22 September 2024
Validator

Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana,M.Si
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NIP. 195812311986011005
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR
H‘* KRITIS MAHASISWA BERORIENTASI TRI HITA KARANA PADA
MATA KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN DI BALI

Expert Judgement 1

Nama Dosen Validator 1 :Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana
Tanggal Validasi :Desember 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
NIM 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

1) Mohon untuk memberi tanda checklist (\) pada penilaian kolom yang dianggap sesuai
2) Terdapat tiga jenis penilaian
Nilai 3 : Jika butir instrumen sesuai relevan dengan aspek keterampilan berpikir kritis
siswa dan siap untuk dipergunakan (S)
Nilai 2 : Jika butir instrumen dapat dipergunakan namun memerlukan revisi lebih lanjut
(R). Mohon untuk memberikan komentar lebih lanjut terkait revisi.
Nilai 2 : Jika butir instrumen tidak dapat dipergunakan karena tidak sesuai dengan aspek
berpikir kritis mahasiswa, sehingga harus ditelaah lagi atau dibuang (B)

No. Skor Catatan \
Butir 41312 1
Soal
1

W

OO N OO WN

=
o

=
=

=
N

=
w

[IRY
N

=
o

=
[¢2]

L2222/ |22 |2 |2
1

=
~N




18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

2Ll i2|2|l2|2|2|2|2|2|2]|2]|2]|2]|2]|22]|22]|2]|22]|212/22 (222222222 |2 |2
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60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

Ll lzlz|zle|e|e|2]|2]
1

70

Deskripsi Penilaian secara umum:

Instrumen berpikir kritis ini sangat baik. Dapat digunakan.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum instrumen berpikir kreatif

mahasiswa yang dirancang adalah :
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\/

Layak dipergunakan tanpa revisi

Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Desember 20242024
Validator

Prof. Dr! Ida Bagus Putu Arnyana
NIP 195812311986011005
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 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR
E“* KREATIF MAHASISWA BERORIENTASI TRI HITA KARANA PADA
MATA KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN DI BALI

Expert Judgement 2
Nama Dosen Validator 2 : Dr. I Wayan Sukra Warpala, M.Sc
Tanggal Validasi : 21 September 2024

Pemilik Instrumen
Nama
NIM

Program Studi

: Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
213901025
: Program Pascasarjana [lmu Pendidikan

Petunjuk Validasi:
1) Mohon untuk memberi tanda checklist (\) pada penilaian kolom yang dianggap sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu
2) Terdapat tiga jenis penilaian
Nilai 3 : Jika butir instrumen sesuai relevan dengan-aspek keterampilan berpikir kreatif
siswa dan siap untuk dipergunakan (S)
Nilai 2 : Jika butir instrumen dapat dipergunakan namun memerlukan revisi lebih lanjut
(R). Mohon untuk memberikan komentar lebih lanjut terkait revisi.
Nilai 1 : Jika butir instrumen tidak dapat dipergunakan karena tidak sesuai dengan aspek
berpikir kreatif mahasiswa, sehingga harus ditelaah lagi atau dibuang (B)

Materi Aspek Keterampilan | Nomor Skor Keterangan
Fisiologi Berpikir Kreatif Soal [ 3] 2|1
Tumbuhan

Organela Asking Questions 1.1 N
Tumbuhan Guessing Causes 1.2 \
Guessing Consequences 1.3 \
Product Improvement 1.4 \
Unusual Uses 1.5 \
Just Suppose 1.6 N
Nutrist Asking Questions 2.1 \
pada Guessing Causes 2.2 N
tumbuhan | Guessing Consequences 2.3 \
Product Improvement 2.4 N
Unusual Uses 2.5 N
Just Suppose 2.6 N
Trasnport Asking Questions 3.1 N
Pasif Guessing Causes 3.2 N
Guessing Consequences 3.3 \
Product Improvement 3.4 N




325

Unusual Uses 3.5 \

Just Suppose 3.6 \

Transport Asking Questions 4.1 N
Air dan Guessing Causes 4.2 N
Mineral Guessing Consequences 4.3 N
Product Improvement 4.4 \

Unusual Uses 4.5 \

Just Suppose 4.6 \

Fotosintesis Asking Questions 5.1 N
Guessing Causes 5.2 N

Guessing Consequences | 5.3 \

Product Improvement 5.4 N

Unusual Uses ) \

Just Suppose 5.6 \

Respirasi Asking Questions 6.1 \
pada Guessing Causes 6.2 \
Tumbuhan | Guessing Consequences | 6.8 |
Product Improvement 0.4 \

Unusual Uses 6.5 N

Just Suppose 6.6 N

Hormon Asking Questions 7.1 N
pada Guessing Causes Vo \
Tumbuhan | Guessing Consequences | 7.3 N
Product Improvement 74 \

Unusual Uses 725 N

Deskripsi Penilaian secara umum:

Membuat rubrik perlu menentukan skala prioritas, seperti rubrik ini, apakah jumlah pertanyaan
ataukah kualitas pertanyaannya (relevan, kreatif, dll). Setelah ada prioritas, baru kemudian
indikator tambahannya (apakah contohnya yg terkait upacara di Bali, atau yg lainnya). Misal kalo
jumlah pertanyaan, pastikan minimal berapa (tergantung konsep yg diusung)? Sehingga untuk
gradasinya di skor 3, 2, dan 1 juga jelas jumlahnya. Perlu indikator yg lebih jelas maksud dari logis
dan mendalam agar mudah digradasi untuk skor 3, 2, dan 1. Misal logis = sesuai konsep/teori?
Mendalam = ? Termasuk juga kata2 penjelasan yg kuat, pemahaman yg baik, kurang mendalam,
dll. Perlu lebih jelas nantinya maksud sangat orisinal dan praktis, orisinal dan relevan, dst untuk
skor 2 dan 1 (pada skor 4 praktis, tapi skor 3 relevan ==> tidak sepadan dan sesuai gradasi
indikatornya, begitu juga untuk skor 2 dan 1.
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Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum instrumen berpikir kreatif mahasiswa

yang dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi

V Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Singaraja, 21 September 2024
Validator

(Dr. I Wayan Sukra Warpala, M.Sc)
NIP. 196710131994031001
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA E-MODUL INQUIRY PROJECT-

BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA

UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

4

e

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kreatif Mahasiswa

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Ahli Media 2

Nama Dosen : Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Negeri Surabaya (UNESA)

Tempat, Tanggal Validasi  : Surabaya, 7 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus AriArjaya,S.Pd.,M.Pd.
NIM : 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Tlmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek media

pembelajaran dalam e-modul dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaita 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah
ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:

Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Deskriptor Skor Keterangan
1|23 |4

1 Desain Tampilan Kesesuaian tata letak (layout) v
Konsistensi desain warna, font, v
dan visual
Kejelasan gambar atau ilustrasi \%

2 Interaktivitas Ketersediaan umpan balik %
langsung (feedback)
Penggunaan elemen interaktif v
seperti kuis, latihan, dll

3 Navigasi Kejelasan struktur menu dan alur %
navigasi
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Kemudahan akses ke fitur utama \%
e-modul.
Ketersediaan panduan atau v
instruksi penggunaan yang mudah
dipahami.
4 Kesesuaian Media | Kesesuaian konten multimedia \
dengan Tujuan dengan materi pembelajaran
Pembelajaran Integrasi multimedia yang \%
mendukung pemahaman materi
5 Aksesibilitas Kompatibilitas dengan berbagai %
perangkat
Ketersediaan fitur (teks, video, \
gambar)
6 Teknologi dan E-modul menarik dan tidak v
Inovasi monoton
Menggunakan teknologi terkini v
7 Kesesuaian dengan | E-modul sesuai dengan standar e- %
Standar learning yang dipergunakan secara
Internasional global
Referensi:

Clark, R. C., & Mayer, R. E. (2023). E-Learning and the Science of Instruction: Proven Guidelines for Consumers
and Designers of Multimedia Learning. John Wiley & Sons.

Deskripsi Penilaian secara umum:

Bagus sekali dan lengkap, e-Modul Fisiologi Tumbuhan terintegrasi IPjBL dengan konteks Tri
Hita Karana berisi 7 Bab dan terdapat 3 proyek video yang harus dikerjakan mahasiswa. Dalam
satu semester ada 3 proyek, apakah tidak cukup 2 proyek saja.

Perlu dipikirkan: Inkuiri yang diinginkan seperti apa? Apakah hanya ada pertanyaan penuntun.
Konsistensi penulisan misal, micronutrient dan mikronutrien dalam satu peta konsep (hlm. 62).
Terkadang huruf penjelasan konsep yang terdapat pada Peta Konsep terlalu kecil sulit dibaca.
Sudah bagus, terdapat asesmen disertai dengan rubrik dan ada contoh jawaban yang benar.

Pada Kata Pengantar sebaiknya terdapat ucapan terima kasih kepada Promotor/Co dan validator
(pihak yang terlibat langsung dalam pengembangan eModul)

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas media e-modul yang
dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi

Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Surabaya, 7 September 2024




329

o

(Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd.)
NIP 196607131991032001
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA E-MODUL INQUIRY PROJECT-
BASED LEARNING (I1PjBL) DENGAN KONTEKS 7RI HITA KARANA
UNTUK MENDUKUNG KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kreatif Mahasiswa

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Ahli Media 1

Nama Dosen :Dr. Bowo Sugiharto, S.Pd., M.Pd.
Tanggal Validasi :04 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
NIM 0213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek media
pembelajaran dalam e-modul dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah
ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:

Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Deskriptor Skor Keterangan

1 Desain Tampilan Kesesuaian tata letak (layout)

Konsistensi desain warna, font, V4
dan visual
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Kejelasan gambar atau ilustrasi

Interaktivitas

Ketersediaan umpan balik
langsung (feedback)

Feedback pada test
belum ada

Penggunaan elemen interaktif
seperti kuis, latihan, dll

Beberapa link
belum aktif

Navigasi

Kejelasan struktur menu dan alur
navigasi

NIENEENES

Kemudahan akses ke fitur utama
e-modul.

Ketersediaan panduan atau
instruksi penggunaan yang mudah
dipahami.

Kesesuaian Media
dengan Tujuan
Pembelajaran

Kesesuaian konten multimedia
dengan materi pembelajaran

Perlu
dipertimbangkan
urutan penyajian
sesuai model yang
digunakan.

Integrasi multimedia yang
mendukung pemahaman materi

Aksesibilitas

Kompatibilitas dengan berbagai
perangkat

Ketersediaan fitur (teks, video,
gambar)

Teknologi dan
Inovasi

E-modul menarik dan tidak
monoton

Menggunakan teknologi terkini

Kesesuaian dengan
Standar
Internasional

E-modul sesuai dengan standar e-
learning yang dipergunakan
secara global

Referensi:

Clark, R. C., & Mayer, R. E. (2023). E-Learning and the Science of Instruction: Proven Guidelines for Consumers

and Designers of Multimedia Learning. John Wiley & Sons:

Saran secara umum:

1. Perlu dipertimbangkan urutan penyajian, sesuai dengan model yang digunakan. Umumnya
inkuiri menekankan proses pencarian/penyelidikan (hands on activity) terlebih dahulu baru

kemudian membangun konsep (memberikan materi)

2. Peta konsep yang ditampilkan pada setiap awal bab sebaiknya dilengkapi dengan kata yang
menghubungkan antara konsep satu dengan yang lain, bukan hanya sekedar bagan.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas media e-modul yang

dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi

v Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan
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Surakarta, 7 September 2024
Validator

Bowo Sugiharto, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 197601252005011001

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA E-MODUL INQUIRY PROJECT-

BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS TRI HITA KARANA

UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF MAHASISWA

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kreatif Mahasiswa

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Ahli Media 1

Nama Dosen : Dr. I Kadek Suartama, S.Pd., M.Pd.
Tanggal Validasi :04 September 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
NIM 1213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan
Petunjuk Validasi:

Bapak/Ibu dosen validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek media
pembelajaran dalam e-modul dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai.
Penilaian media e-modul menggunakan lima skala, yaitu 1 sampai 5. Setiap pernyataan di bawah
ini harus dinilai berdasarkan skala berikut:

Skala 1 = Sangat Tidak Relevan

Skala 2 = Tidak Relevan

Skala 3 = Cukup Relevan

Skala 4 = Relevan

Skala 5 = Sangat Relevan

Tabel Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Deskriptor Skor Keterangan

1 Desain Tampilan Kesesuaian tata letak (layout)
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Konsistensi desain warna, font, N4
dan visual

Kejelasan gambar atau ilustrasi V4

2 Interaktivitas Ketersediaan umpan balik V4
langsung (feedback)

Penggunaan elemen interaktif V4
seperti kuis, latihan, dll

3 Navigasi Kejelasan struktur menu dan alur V4
navigasi

Kemudahan akses ke fitur utama N4
e-modul.

Ketersediaan panduan atau V4
instruksi penggunaan yang mudah
dipahami.

4 Kesesuaian Media | Kesesuaian konten multimedia V4
dengan Tujuan dengan materi pembelajaran

Pembelajaran Integrasi multimedia yang V4
mendukung pemahaman materi

5 Aksesibilitas Kompatibilitas dengan berbagai V4
perangkat

Ketersediaan fitur (teks, video,
gambar)

6 Teknologi dan E-modul menarik dan tidak
Inovasi monoton

Menggunakan teknologi terkini

SIS NS

7 Kesesuaian dengan | E-modul sesuai dengan standar e-
Standar learning yang dipergunakan
Internasional secara global

Referensi:
Clark, R. C., & Mayer, R. E. (2023). E-Learning and the Science of Instruction: Proven Guidelines for Consumers
and Designers of Multimedia Learning. John Wiley &;Sons.

Deskripsi Penilaian secara umum: Secara umum, e-modul ini memiliki desain dan antarmuka yang
baik dan intuitif. Pengguna dapat dengan mudah menavigasi modul tanpa kebingungan. Elemen
interaktif seperti kuis, video, dan simulasi sudah baik. Aksesibilitas baik karena dapat
digunakan dengan berbagai perangkat dan dukungan untuk fitur aksesibilitas.

Revisi kecil: Pada cover, tambahkan sasaran program (misal untuk SD kelas 1) - Kata pengantar
ganti dengan Prakata (kata pengantar digunkan jika yg membuat uraian adalah dr pihak
penerbit/ pimpinan lembaga), pada halaman menu tambahkan tombol petunjuk, CPMK, dll yg ada
di is1 modul

Layak dipergunakan tanpa revisi
v Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Singaraja, 7 September 2024



Validator

Dr. I Kadek Suartama, S.Pd., M.Pd.
NIP 198104142006041001
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INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN E-MODUL

INQUIRY PROJECT-BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS

TRI HITA KARANA UNTUK MENDUKUNG KETERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF (UNTUK DOSEN)

Judul Disertasi

Ahli Instrumen
Nama Dosen
Tanggal Validasi

Pemilik Instrumen

Nama
NIM

Program Studi

: Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)

Dengan Konteks 77 Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

: Prof.Dr.Sang Putu Kaler Surata,MS.

: 4-Oktober 2024

: Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.

213901025

: Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan

Petunjuk Pengisian:
Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk memberikan penilaian terhadap pernyataan berikut
berdasarkan pengalaman anda ketika menggunakan e-modul yang dimaksud. Skala penilaian yang
dipergunakan dalam penilaian ini menggunakan Skala Likert dengan rincian sebagai berikut. :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

1.

Nk wn

Netral
Setuju

Sangat Setuju

Mohon untuk melingkari jawaban yang mewakili pilihan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengenai

No.

Aspek yang
Dinilai

Pernyataan

Skor

314




334

Tampilan
Antarmuka

Tampilan e-modul IPjBL dengan Konteks 77i Hita
Karana sangat menarik dan mendukung proses
pembelajaran

Tampilan antarmuka e-modul IPjBL dengan Konteks
Tri Hita Karana sangat memudahkan pengguna untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan.

Kombinasi warna, font, dan tata letak dalam e-modul
IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana membantu
kenyamanan pengguna

Navigasi

Sangat mudah untuk berpindah dari satu halaman ke
halaman lain dalam e-modul IPjBL dengan Konteks 77i
Hita Karana

Tombol navigasi e-modul IPjBL dengan Konteks 77i
Hita Karana sangat mudah ditemukan dan digunakan.

Struktur e-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita
Karana (bab dan subbab) memudahkan pengguna
dalam mengakses materi.

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam e-modul IPjBL dengan
Konteks 7ri Hita Karana sangat mudah dipahami

Terminologi atau istilah ilmiah dalam e-modul
dijelaskan dengan baik dan jelas.

Kalimat-kalimat dalam e-modul sederhana dan tidak
ambigu.

Instruksi

Petunjuk pengerjaan tugas atau aktivitas dalam e-modul
IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana sangat jelas.

Setiap langkah untuk menyelesaikan proyek atau tugas
dalam e-modul dijelaskan dengan detail.

Pengguna tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti
instruksi dalam e-modul IPjBL- dengan Konteks 77i
Hita Karana ini.

<] 21 <21 21 =<2 <2

Materi

Materi yang disajikan dalam e-modul IPjBL dengan
Konteks 77i Hita Karana relevan dengan kurikulum
perguruan tinggi.

E-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana ini
mencakup hampir topik yang relevan dengan materi
fisiologi tumbuhan.

Materi e-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana
disajikan dengan cara yang mudah dipahami dan
menarik.

Aktivitas

Aktivitas yang diberikan dalam e-modul meningkatkan
pemahaman pengguna terhadap materi.

Tugas proyek yang disertakan dalam e-modul relevan
dengan tujuan pembelajaran.

Pengguna akan merasa terlibat aktif dalam aktivitas
belajar mandiri dengan menggunakan e-modul ini.
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7 Waktu Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan aktivitas
Penyelesaian | dalam e-modul ini sesuai dengan keterampilan
mahasiswa S1

Pengguna dapat menyelesaikan modul ini dalam
interval waktu yang sesuai dengan jadwal perkuliahan.

Tidak ada bagian e-modul yang terlalu lama untuk
diselesaikan.

8 Feedback E-modul IPjBL dengan Konteks 77i Hita Karana ini N
memberikan umpan balik yang jelas terhadap hasil
tugas atau aktivitasnya

Feedback yang diberikan membantu mahasiswa N
memahami kesalahannya

Umpan balik yang diberikan oleh e-modul cepat dan N
efektif dalam mendukung perkuliahan.

9 Aksesibilitas | E-modul ini mudah diakses dengan menggunakan
berbagai perangkat (komputer, laptop, smartphone).

Pengguna tidak mengalami masalah teknis saat
membuka e-modul.

E-modul IPjBL dengan Konteks. 77i Hita Karana ini
dapat diakses baik secara online maupun offline.

10 | Keseluruhan | Secara keseluruhan, E-modul IPjBL dengan Konteks
Tri Hita Karana ini sangat praktis dan mendukung
proses pembelajaran mahasiswa.

<2 2] <21 <2

Mahasiswa akan puas dengan user experience E-modul
IPjBL dengan Konteks 77i Hita Karana ini.

E-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana ini N
memotivasi mahasiswa untuk lebih memahami materi
fisiologi tumbuhan.

Komentar Tambahan:

Mohon untuk memberikan saran tambahan untuk meningkatkan kualitas produk e-modul ini
kedepannya:

E-modul IPjBL ini merupakan e-modul inovatif dan praktis untuk dipergunakan. Terlebih dapat
diakses baik melalui handphone maupun laptop. Untuk aspek navigasi berikan contoh tombol
navigasi yang dimaksud misalnya: "next", "previous", "menu". Pada aspek waktu penyelesaian
khususnya untuk pernyataan “Tidak ada bagian e-modul yang terlalu lama untuk diselesaikan”
sebaiknya dihapus atau diganti karena memiliki makna yang sama dengan penyataan diatasnya.
Selanjutya aspek umpan balik mohon gunakan bahasa indonesia saja karena tidak semua
mahasiswa paham bahasa tersebut.

Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas materi e-modul yang
dirancang adalah :

Layak dipergunakan tanpa revisi

\ Layak dipergunakan namun dengan revisi
Tidak layak untuk dipergunakan

Denpasar, 4 Oktober 2024
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Validator

.

(Prof.Dr.Sang Putu Kaler Surata,MS.)
NIP/NIBN: -19590224 198903 1 001

INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN E-MODUL
INQUIRY PROJECT-BASED LEARNING (IPjBL) DENGAN KONTEKS
TRI HITA KARANA UNTUK'MENDUKUNG KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF (UNTUK MAHASISWA)

Judul Disertasi : Pengembangan E-Modul Inquiry Project-Based Learning (IPjBL)
Dengan Konteks 7ri Hita Karana Untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

Ahli Instrumen

Nama Dosen : Dr.Dra.Dewa Ayu Sri Ratnani,MP.
Tanggal Validasi : 10 Oktober 2024

Pemilik Instrumen

Nama : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
NIM : 213901025

Program Studi : Program Pascasarjana Ilmu Pendidikan

Petunjuk Pengisian:
Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk memberikan penilaian terhadap pernyataan berikut
berdasarkan pengalaman anda ketika menggunakan e-modul yang dimaksud. Skala penilaian yang
dipergunakan dalam penilaian ini menggunakan Skala Likert dengan rincian sebagai berikut. :
1. Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Netral
Setuju
Sangat Setuju

Nk wn

Mohon untuk melingkari jawaban yang mewakili pilihan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengenai

‘ No. ‘ Pernyataan Skor
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Aspek yang
Dinilai

Tampilan
Antarmuka

Tampilan e-modul IPjBL dengan Konteks 77i Hita
Karana sangat menarik dan mendukung proses
pembelajaran

Tampilan antarmuka e-modul IPjBL dengan Konteks
Tri Hita Karana sangat memudahkan pengguna untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan.

Kombinasi warna, font, dan tata letak dalam e-modul
IPjBL dengan Konteks 77i Hita Karana membantu
kenyamanan pengguna

Navigasi

Sangat mudah untuk berpindah dari satu halaman ke
halaman lain dalam e-modul IPjBL dengan Konteks 7ri
Hita Karana

Tombol navigasi e-modul IPjBL dengan Konteks 77i
Hita Karana sangat mudah ditemukan dan digunakan.

Struktur e-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita
Karana (bab dan subbab) memudahkan pengguna
dalam mengakses materi.

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam e-modul IPjBL dengan
Konteks 7ri Hita Karana sangat mudah dipahami

Terminologi atau istilah ilmiah dalam e-modul
dijelaskan dengan baik dan jelas.

Kalimat-kalimat dalam e-modul sederhana dan tidak
ambigu.

Instruksi

Petunjuk pengerjaan tugas atau aktivitas dalam e-modul
IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana sangat jelas.

Setiap langkah untuk menyelesaikan proyek atau tugas
dalam e-modul dijelaskan dengan-detail.

Pengguna tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti
instruksi dalam e-modul IPjBL dengan Konteks 77i
Hita Karana ini.

Materi

Materi yang disajikan dalam e-modul IPjBL dengan
Konteks 7ri Hita Karana relevan dengan kurikulum
perguruan tinggi.

E-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana ini
mencakup hampir topik yang relevan dengan materi
fisiologi tumbuhan.

Materi e-modul IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana
disajikan dengan cara yang mudah dipahami dan
menarik.

Aktivitas

Aktivitas yang diberikan dalam e-modul meningkatkan
pemahaman pengguna terhadap materi.

Tugas proyek yang disertakan dalam e-modul relevan
dengan tujuan pembelajaran.




338

Pengguna akan merasa terlibat aktif dalam aktivitas
belajar mandiri dengan menggunakan e-modul ini.

7 Waktu Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan aktivitas
Penyelesaian | dalam e-modul ini sesuai dengan keterampilan
mahasiswa S1

Pengguna dapat menyelesaikan modul ini dalam
interval waktu yang sesuai dengan jadwal perkuliahan.

Tidak ada bagian e-modul yang terlalu lama untuk
diselesaikan.

8 Feedback E-modul IPjBL dengan Konteks 77i Hita Karana ini N
memberikan umpan balik yang jelas terhadap hasil
tugas atau aktivitasnya

Feedback yang diberikan membantu mahasiswa N
memahami kesalahannya

Umpan balik yang diberikan oleh e-modul cepat dan N
efektif dalam mendukung perkuliahan.

9 Aksesibilitas | E-modul ini mudah-diakses dengan menggunakan
berbagai perangkat (komputer, laptop, smartphone).

Pengguna tidak mengalami masalah teknis saat
membuka e-modul.

E-modul IPyBL dengan Konteks 77i Hita Karana ini
dapat diakses baik secara online maupun offline.

10 | Keseluruhan | Secara keseluruhan, E-modul IPjBL dengan Konteks
Tri Hita Karana ini sangat praktis dan mendukung
proses pembelajaran mahasiswa.

< 2] <21 <2

Mahasiswa akan puas dengan user experience E-modul
IPjBL dengan Konteks 7ri Hita Karana ini.

<

E-modul TPjBL dengan Konteks 7#i Hita Karana ini
memotivasi mahasiswa untuk lebih memahami materi
fisiologi tumbuhan.

Referensi:

Plomp, T., & Nieveen, N. (Eds.). (2013). Educational design research: Part A. An introduction.
Enschede, the Netherlands: SLO

Van den Akker, J., Gravemeijer, K., McKenney, S., & Nieveen, N. (Eds.). (20006). Educational
design research. London: Routledge.

Komentar Tambahan:

Mohon untuk memberikan saran tambahan untuk meningkatkan kualitas produk e-modul ini
kedepannya:

Instrumen yang dibuat sudah cukup baik dan elemen yang dipergunakan untuk menilai kepraktisan
e-modul sudah lengkap. Mohon tambahkan referensi yang sesuai dengan aspek penilaian. Rubah
redaksi kalimat untuk aspek 8.3 menjadi “Umpan balik e-modul mampu mendorong percepatan
belajar mahasiswa dan efektif dalam mendukung perkuliahan. Kemudian revisi aspek 4.2 menjadi
“Proyek atau tugas dalam e-modul telah dijelaskan dengan sistematis dan mudah untuk dipahami”.
Berdasarkan penilaian Bapak/Ibu Dosen, maka secara umum kualitas materi e-modul yang
dirancang adalah :
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Layak dipergunakan tanpa revisi

Layak dipergunakan namun dengan revisi

Tidak layak untuk dipergunakan

Denpasar, 10 Oktober 2024
Validator

]
e

(Dr.Dra.Dewa Ayu Sri Ratnani,MP.)
NIP/NBN- 19670619 199203 2 001
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Lampiran 15 Hasil Analisis ICC (Intra Class Correlation) dengan SPSS 24 For Windows

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0

Corelation” Lower Bound  UpperBound  Value df f2 Sig
Single Measures F3g® 480 i 6477 40 a0 .0an
Average Measures a4t T34 410 6.477 40 a0 .000

Twio-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fived.
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

h. Type Aintraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition.
. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.

Lampiran 16 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Berpikir Kreatif dengan SPSS 24 For Windows
Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha Based
an
Cronhach's Standardized
Alpha [tems [ of ltems

882 882 42




Lampiran 17 Hasil Analisis Uji Validitas Berpikir Kritis dengan SPSS 24 For Windows

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Wariance if Item-Total Multiple Alpha if ltem
lterm Deleted Iterm Deleted Correlation Correlation Deleted
WAROOODT 34.7907 252.788 349 .as0
WARODOD2 34,8237 250.819 MBS .949
VAF-!D[?CIDB 35:093_0 25_0,3?2 ,54_0 949
WARDDOOO4 34.7907 259.169 -.055 .as1
WARDOOODS 34 5814 256.963 112 950
WARODODG 35.1163 263.724 -.366 852
WARDOOOTV 34.8605 249.313 562 949
VAFEDD‘[]DEE 34iEIEU-5 252.742 345 950
WARDOODS 34.9070 251.229 439 949
WARODOT0 34.2140 249.869 533 .949
VAF-!D[?O11 34:83?2 256,52_0 1 O_Q 951
WARDDOO1 2 34,9302 249.828 529 .a49
WARDOO1 3 350930 250134 S5T .949
WARODOOT 4 34,9302 248.638 606 949
WARDOO1 S 34.6744 248.987 B52 .a48
VAFEDD‘[]‘16 351163 25‘?,81-9 035 ,95.1
WARDOOTT 35.13895 260.551 -155 .as51
WAaRODO01 2 25.0930 253277 241 950
VAF-!D[?CI‘IQ 34,?90_? 24_8,836 ,60_5 949
WARDOOZ0O 34.7442 249481 579 949
WARDOO21 34 BE0OS 251 694 411 .949
WARODOZ2 34 7209 252 063 415 949
WARDOOZ23 35.0233 251.785 419 949
VAFEDD‘[]EAl 35i0233 252i83‘3 351 950
WARDOOZ5 34.8837 248.058 G4 948
WARODOZE 324 8605 252,504 260 950
VAF!D[?[]Z? 34 6279 25_[],62_0 571 949
WARDODOZB 34 9767 254023 268 .as50
WARDOOOZ9 348372 251.330 436 .949
WARODO3O 347442 249 243 585 949
WAROODO31 34.8372 250.711 476 949
WARDDO32 34 6977 254 073 286 950
WARDOO33 34.8837 251.010 453 949
WARDODO34 34,9535 2449 760 536 349
VAF!D[?[]SE 34:90?_0 249 515 ,54_8 949
WARDODOZ6 349767 253.547 .298 L850
WARDOO37T 34.5521 253157 440 .949
WARODO3E 346512 250.471 563 949
WARDOO3S 34.9070 251.277 436 949
WARDODO40 347907 252 693 356 950
WAROOO41 34.8837 248.248 629 948
WARODO42 34.7442 248 957 G114 349
VAF!D[?[]A!S 35:‘!86_0 256.346 ,__153 ,95_[]
WARDOOO44 35.2558 257.147 12 L850
WARDOOO4S5 35.0233 251.357 447 .949
WARODO46 34 05070 252 A67 361 950
WARDOO47 34.7442 251.814 424 949
WARDODO48 35 0000 247 333 704 .948
WARDOO49 34.9070 249,895 524 949
WARODOSO 34.8837 245.343 816 .48
VAF![J[?[]:E‘I 34:83?2 24_8,616 ,61_[1 ,94_8
WARDOOS2 34.8837 253.105 321 L850
WARDOOOS3 34,9070 250.134 509 .949
WARODOS4 35 0658 251 543 450 949
WARDOOSS 34.8372 251.187 445 949
WARDODOSE 350233 248 499 G35 .948
WARDOOST 346744 250.606 537 249
WARDODOSE 34.8140 249.203 576 .949
VAF!D[?[]:EEI 347442 24_8,33_8 EB55 ,94_8
WARDOOGD 34.8837 246 677 730 948
WARODOOE 349302 247.878 E54 a4
WARODOS2 34 0535 248 807 597 949
WARDOOE3 34.8837 246.200 .FE1 .a48
WARDODOG4 345070 246 610 T34 948
WARDOOGS 35.0465 255.331 193 .as50
WARDODOGE 351163 258.581 -.018 .as1
VAF!D[?[]E? 34:383? 24_8,343 623 ,94_8
WARDODOGE 34,9302 250.066 514 249
WARDOOOGS 348372 242.092 G643 a4
WARODOTO 34 8140 248 383 G628 948
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Lampiran 18 Hasil Analisis Uji Validitas Berpikir Kreatitf dengan SPSS 24 For Windows

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltermn-Total Alpha if tem
Item Deleted ltem Deleted Correlation Deletad
VARDOOO1 126.1351 1330120 GOE 452
WARDODDZ 126.7568 1319467 545 882
WARDODD3 126.7027 1290.437 846 a3
YARDOOD4 126.1622 1321.473 691 a3
WARDOODS 126.4505 1311.477 728 A
VARDOOOG 126.2432 1337188 AB5 452
VARDOOOT 126.3243 1314.614 745 881
WARDODDE 126.4595 1295477 838 L0
WARDODDS 126.6216 1297.408 81 a3
WARDOO10 126.1622 1336.584 643 882
WARDOOT 1 126.5676 1321.918 627 bg2
WVARDOO12 126.4324 1312.697 756 881
VARDOO13 126.4054 1318.814 G557 452
VARDOO14 126.7838 1288.619 852 881
WARDOD15 126.4865 1304.978 a2 a3
WARDOO16 126.1081 1335877 652 882
WARDOOT 7 126.1802 1320824 765 A
VARDOO18 126.3784 1303.853 856 881
VARDOO19 126.3784 1305.408 818 881
VARDOOZ0 126.5676 1283.874 402 881
WARDDOD21 126.86489 1283.053 853 a3
WARDOD22 126.0541 1336.553 J0a a3
WARDOOZ23 126.1802 13252648 J0oo A
WARDODZ24 126.3243 1311.558 844 A
VARDOO25 126.3514 1320.8M 704 881
VARDOOZE 126.9459 1290.7149 7e1 881
WARDODZY 127.0811 1299188 705 a3
WARDODZ28 126.45095 1311.755 8145 a3
WARDOOZ2S 126.3514 1317178 755 A
WARDOO30 126.4324 1308.974 804 A
VARDOD31 126.5135 1302.701 7449 881
VARDOO32 126.7027 1296.215 825 881
WARDOD33 1271351 1294.848 a8 a3
WARDOD34 126.0811 1343.01 553 882
WARDOO35 126.5135 1304 868 841 a3
WARDOO3E 126.5946 1307.137 764 A
VARDOO3T 126.4054 1308.303 825 881
VARDOO38 126.8378 1287.695 842 881
WARDOD3S 1271081 1290.598 J7e a3
WARDOD40 126.3784 1321.853 J17 a3
YARDOO41 126.2703 1320647 734 a3
WARDOO42 126.3514 1312.068 804 A
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Lampiran 19 Hasil Analisis Uji Keterampilan Berpikir Kritis Pre-Eksperimental dengan SPSS
24 For Windows

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest_kritis - -R 50000 4 22611 82881 -7.20696 -3.79304 -f.636 25 .00o
Posttest kritis

Lampiran 20 Hasil Analisis Uji Keterampilan Berpikir Kritis Pre-Eksperimental dengan SPSS
24 For Windows

Paired Samples Test

Faired Differences
95% Confidence Interval of the

St Error Difference
Mean 5td. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pre_kreatif- post_kreatif  -10.84615 17.89458 350941 -18.073492 -3.61838 -3.091 25 004

Lampiran 21 Hasil Analisis Uji Normalitas Penelitian dengan SPSS 24 For Windows
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

model permbelajaran  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
prekritis inkuiri 130 34 084 63 34 226

[pjkl 134 34 074 472 34 428
prekreatit — inkuiri 18 34 200 477 34 G604

[pjkl 180 34 003 956 34 A27
postkreatif  inkuiri A02 39 2000 4877 39 581

Ipjkl A07 39 2000 860 39 A72
postkritis inkuiri A14 39 2000 63 39 231

Ipjkl A51 39 025 855 39 123

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 22 Hasil Analisis Uji Deskriptif Penelitian dengan SPSS 24 For Windows

Descriptive Statistics

model pembelajaran Mean Std. Deviation [+l
postireatit  inkuiri 102.3333 4 63018 34
[pjkl 108.4359 533013 aa
Tatal 105.8846 6.11360 74
paostkritis inkuiri 38.4358 2.26872 34
[pjkl 43.9487 1.88612 34
Total 411823 3.49046 7a

Lampiran 23 Hasil Analisis Uji Box M Penelitian dengan SPSS 24 For Windows

Box's Test of
Equality of
Covariance

Matrices®

Box's M 2.690
F 871
dft 3
df2 1039680.000

sig. 4585

Tests the null
hypothesis that the
ohserved covariance
matrices of the
dependent variables are
equal across groups.

a. Design:
Intercept +
prekritis +
prekreatif +
maodel

Lampiran 24 Hasil Analisis Uji Homogenitas Penelitian dengan SPSS 24 For Windows

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
postkreatif 1.410 1 il 238

postkritis 1.205 1 T 276
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Lampiran 25 Hasil Analisis Uji Efektivitas MANCOVA dengan SPSS 24 For Windows

Multivariate Tests”

Fartial Eta
Effart YValue F Hypothesis df Error df Sig. Squared
Intercept Pillai's Trace 698 84.304° 2.000 73.000 .0oo 598
Wilks' Lambda 302 B4.304" 2.000 73.000 .0oo G698
Hotelling's Trace 2.310 84.304° 2000 73.000 .0oo 698
Foy's Largest Root 2.310 B4.304" 2.000 73.000 .0oo 698
prekritis Fillai's Trace 042 1.614° 2000 73.000 206 042
Wilks' Lambda A58 1.614" 2000 73.000 206 042
Hotelling's Trace 044 1.614° 2.000 73.000 206 042
Roy's Largest Root 044 1.614" 2000 73.000 206 042
prekreatif  Pillai's Trace 024 915" 2.000 73.000 405 024
Wilks' Lambda 876 915° 2000 73.000 405 024
Hotelling's Trace 025 415" 2.000 T3.000 405 024
Roy's Largest Root 025 915° 2000 73.000 405 024
muadel Pillai's Trace 724 95.539" 2000 73.000 .0oo 724
Wilks' Lambda 2786 95.539" 2.000 73.000 .0oao 724
Hotelling's Trace 2,618 95,5300 2000 73.000 .0oo 724
Foy's Largest Root 2,618 95.539" 2.000 73.000 .0oo 724
a. Design: Intercept + prekritis + prekreatif + model
. Exact statistic
Tests of Between-Subjects Effects
Type Il Sum Fartial Eta
Source Dependent Variahle of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model  postkreatif 1030.786% 3 343.585 13.765 .00o 358
postkritis 610.650° 3 203.550 45,998 .00o 651
Intercept postkreatif 1350518 1 1350.518 54103 .00o 422
postkritis 420027 1 420.027 a4.917 .00o BE2
prekritis postkreatif 28.842 1 28.842 1.155 286 015
postkritis 11.105 1 11.105 2.509 AT 033
prekreatif postkreatif 16.531 1 16.531 662 418 009
postkritis 6.265 1 6.265 1.416 238 019
mocel postkre atif 989.029 1 989.029 39.622 .00o 348
postkritis 582.502 1 582.502 131.633 .00o G40
Errar postkre atif 1847176 T4 24 8962
postkritis 327465 T4 4.425
Total postkreatif 877375.000 7a
postkritis 133280.000 Ta
Corrected Total postkreatif 2877.962 7T
postkritis 938115 TV

a. R Squared = 358 (Adjusted R Squared = .332)
b. R Sguared = 651 (Adjusted R Squared = .637)
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Verbal Torrance Tests of Creative Thinking (VI'TCT)

Kreativitas verbal dan kreativitas visual merupakan bagian atau integral dari pengetahuan dan
ekspresi manusia. Kreativitas verbal, sangat penting untuk mengembangkan kompetensi profesional.
Seringkali dalam penelitian siswa menunjukkan tingkat atau level yang tidak mencukupi, terutama
dalam keashan dan orisinalitas (Shvetsova et al., 2023). Proses kognitif yang terlibat dalam kreativitas
verbal dan visual juga berbeda; kreativitas verbal sangat bergantung pada urutan logis dan struktur
linguistik, sedangkan kreativitas visual sering kali menggunakan semantik visual alami dan
transformasi spasial untuk menyampaikan makna tanpa penjelasan eksplisit (Palmiero & Piccardi,
2020).

Verbal Torrance Tests of Creative Thinking (VI'TCT) merupakan instrumen berpikir kreatif yang
telah diakui secara luas khususnya untuk mengakses kreativitas siswa dalam konteks verbal atau
tulisan. Intrumen i dikembangkan oleh E. Paul Torrance pada tahun 1960-an. Saat i VI'TCT
telah mengalami beberapa kali revisi hingga menjadi instrumen penting dalam dunia pendidikan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari kreativitas siswa. VI'TCT terdiri dari aspek
verbal yang kompleks seperti ask and guess, guessing causes, guessing consequences, product
mprovement activity, unusual use activity, and suppose activity (Arifa et al., 2023). Adapun secara
rinci uraian dari aspek dalam VI'T'CT dapat diaraikan sebagai berikut.

1) Ask and guess merupakan aktwitas yang mendorong siswa untuk bertanya dan menebak
berdasarkan suatu fenomena yang ambigu, untuk memngkatkan kemampuan exploratory
thinking. Siswa dapat /menduga dan membuat  pertanyaan atau rumusan masalah
memantapkan aktivitas eksplorasiya.

2) Guessing causes merupakan kemampuan siswa di dalam membuat hipotesis yang berpotensi
menyebabkan suatu hal dan mendorong penalaran analisis dan kreatif siswa.

3) Guessing consequences merupakan aktivitas yang mendorong siswa untuk memprediksi
hasil dari suatu skenario atau hipotesis. Aktivitas in1 menguji bagaimana pandangan dan
Imaginasi siswa.

4) Product improvement merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memberikan siswa
kesempatan untuk menyempurnakan suatu produk yang sudah ada, menguji kemampuan
siswa dalam bermovasi dalam batasan tertentu.

Sil

Unusual use activity, merupakan aktivitas yang menantang bagi siswa karena mendorong
siswa untuk berpikir alternatif dari penggunaan suatu objek yang tidak biasa. Aspek ini
merupakan aspek klasik yang menggabungkan fleksibilitas dan orismalitas dari ide siswa.

6) Suppose activity merupakan aktivitas yang mengubah situasi dan konteks hipotesis bagi
siswa.

Keenam komponen diatas memiliki kontribusi yang unik dalam mengevaluasi kemampuan berpikir
kreatif siswa secara komprehensif (Kim, 2006). VTTCT juga telah dipergunakan pada jenjang
perguruan tinggl dengan konteks digital seperti pemanfaatan animasi untuk mengembangkan
kreativitas di bidang seni (L. Wang & Ismail @ Kamal, 2023). Lebih lanjut, instrumen ini telah teruji
pada berbagai tingkatan usia, kelompok, dan jenis kelamin di bidang pendidikan (Krumm et al.,
2024). Beberapa peneliian menunjukkan bahwa VTTCT merupakan instrumen yang sangat
penting untuk mengidentifikasi serta mendorong kreativitas siswa meskipun terdapat limitasi dalam

reliabilitas dan struktur faktornya (Acar et al., 2023, 2024; Grajzel et al., 2022).
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5)

Capaian Pembelajaran

CPL 3 : Mampu menunjukkan perilaku, bertanggungjawab, kemandirian dalam berwirausaha,
etika ilmiah di dalam mengembangkan pembelajaran biologi adaptif dengan perkembangan
zaman.

CPL 4. Mampu memahami materi esensial dan materi pendukung biologi yang dibutuhkan
sebagai calon pendidik yang profesional beserta implementasinya di dalam kehidupan sehari
hari.

CPL10. Mampu mengambil keputusan masalah-masalah pembelajaran biologi berdasarkan
proses evaluasi dan hasil analisis data

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Mengidentifikasi dan menghasilkan produk kreatif terkait peran Fisiologi Tumbuhan sebagai

salah satu cabang ilmu biologi dan relevansinya dengan kearifan lokal 17 Hita Karana.
Menyimpulkan dan menghasilkan produk kreatif terkait materi komponen sel pada tumbuhan
dan kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

Mengevaluasi dan menghasilkan produk kreatif terkait mateti transport pasif pada tumbuhan
serta kaitannya dengan 17z Hita Karana

Mengevaluasi dan menghasilkan produk kreatif terkait materi unsur makro dan mikro nutrisi
tumbuhan serta kaitannya dengan 177 Hita Karana.

Menganalisis dan menghasilkan produk kreatif terkait materi proses transport air dan nutrisi
pada tumbuhan serta kaitannya dengan 177 Hita Karana

Mensintesis dan menghasilkan produk kreatif metabolisme (anabolisme dan katabolisme) yang
terjadi dalam pada tumbuhan tingkat tinggi serta kaitannya dengan 17 Hita Karana
Mengevaluasi dan menghasilkan produk kreatif terkait materi hormon dan proses translokasi
yang terdapat pada tumbuhan dan kaitannya dengan T# Hita Karana

Sub-CPMK

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait peran Fisiologi
Tumbuhan sebagai salah satu cabang ilmu biologi dan relevansinya dengan kearifan lokal T7
Hita Karana.

Mahasiswa mampu menyimpulkan dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi
komponen sel pada tumbuhan dan kaitannya dengan 17 Hita Karana.

Mahasiswa mampu menganalisis dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi transport
pasif pada tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana

Mahasiswa mampu mengevaluasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi unsur
makro nutrisi tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

Mahasiswa mampu mengevaluasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi unsur
mikro nutrisi tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana.
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0) Mahasiswa mampu menganalisis dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi peran
pembuluh angkut dalam transport air pada tumbuhan serta kaitannya dengan 17 Hita Karana.

7) Mahasiswa mampu menginterpretasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi peran
dan permasalahan translokasi pada tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

8) Mahasiswa mampu mensintesis dan menghasilkan 1 produk kreatif proses fotosintesis yang
terjadi dalam pada tumbuhan tingkat tinggi serta kaitannya dengan 17 Hita Karana.

9) Mahasiswa mampu mensintesis dan menghasilkan 1 produk kreatif proses respirasi yang
terjadi dalam pada tumbuhan tingkat tinggi serta kaitannya dengan T7 Hita Karana.

10) Mahasiswa mampu mengevaluasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait materi hormon
dan proses translokasi yang terdapat pada tumbuhan dan kaitannya dengan 17/ Hita Karana

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Mahassiswa

Materi Fisiologi Aspek Kemampuan Nomor Soal
Tumbuhan Berpikir Kreatif
Organela Tumbuhan Asking Questions 1.1
Guessing Causcs 1.2
Guessing Consequences 1.3
Product Improvement 1.4
Unusual Uses 1.5
Just Suppose 1.6
Nutrisi pada tumbuhan Asking Questions 2.1
Guessing Causes 2.2
Guessing Consequences 2.3
Product Improvement 2.4
Unusual Uses 2.5
Just Suppose 2.6
Trasnport Pasif Asking Questions 3.1
Guessing Causes 3.2
Guessing Consequences 3.3
Product Improvement 3.4
Unusual Uses 3.5
Just Suppose 3.6
Transport Air dan Mineral Asking Questions 4.1
Guessing Causes 4.2
Guessing Consequences 4.3
Product Improvement 4.4
Unusual Uses 4.5
Just Suppose 4.6
Fotosintesis Asking Questions 5.1
Guessing Causes 5.2
Guessing Consequences 5.3
Product Improvement 5.4
Unusual Uses 5.5
Just Suppose 5.6




Respirasi pada Tumbuhan Asking Questions 6.1
Guessing Causes 6.2

Guessing Consequences 6.3

Product Improvement 6.4

Unusual Uses 6.5

Just Suppose 6.6

Hormon pada Tumbuhan Asking Questions 7.1
Guessing Causes 7.2

Guessing Consequences 7.3

Product Improvement 7.4

Unusual Uses 7.5

379
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TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MAHASISWA

Jenjang Pendidikan : Universitas
Mata Kulhiah : Fisiologl Tumbuhan
Semester : Semester Ganjil Tahun Akademik
2024/2025
Alokas1 Waktu : 70 Menit
Jumlah Soal : 7 Soal
Dosen : Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
Nama
NIM/NPM
Universitas
SOAL 1 ORGANELA SEL

Sebagail seorang mahasiswa program studi Pendidikan Biologi, Anda ditugaskan untuk menelit
organela sel tumbuhan dengan fokus/pada kloroplas, mitokondria, peroksisom, ribosom, dan
vakuola. Bayangkan Anda bekerja dirlaboratorum yang dilengkapi dengan teknologi terbaru untuk
mempelajart struktur dan fungsi berbagai organela mi.

Suatu hari, Anda menemukan bahwa dalam sampel sel tumbuhan tertentu, jumlah mitokondria jauh
lebih banyak dibandingkan kloroplas. Hal in1 menarik perhatian dan mendorong anda untuk
menyelidiki lebih lanjut. Dalam penehtian anda, anda juga menemukan bahwa sel tersebut memiliki
vakuola yang sangat besar dan ribosom yang tampak lebih aktif dibandingkan sel tumbuhan lainnya.
Di samping itu, anda melakukan ekspermmen yang menunjukkan bahwa ketika peroksisom
dihilangkan dari sel tumbuhan, sel tersebut mengalami perubahan signifikan dalam proses
metabolisme. Anda juga merenungkan bagaimana sel tumbuhan akan berfungsi jika dinding sel tidak
ada, yang mempengaruhi struktur dan stabilitas sel tersebut. Bayangkanlah jika tumbuhan yang anda
teliti adalah bunga kamboja (Frangipani) yang sering digunakan dalam upacara adat Bali.
Berdasarkan pengamatan dan eksperimen tersebut,  anda diminta untuk menyusun laporan
penelitian dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

Pertanyaan:

1. Asking Questions: Tuliskan sebanyak mungkin pertanyaan yang muncul di benak Anda
mengenai fungsi kloroplas dalam fotosintesis pada bunga kamboja (Frangipani) dan
bagaimana kloroplas beradaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan di Bahi?

2. Guessing Causes: Jelaskan satu atau lebih kemungkinan penyebab mengapa jumlah
mitokondria dalam sel bunga kamboja tersebut lebih banyak daripada kloroplas?

3. Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi jika
bunga kamboja kehilangan semua peroksisomnya, dan bagaimana hal tersebut akan
mempengaruhi metabolisme sel?

4. Product Improvement: Berikan satu atau lebih ide inovatif untuk meningkatkan efisiensi

kerja ribosom dalam sel bunga kamboja?. Jelaskan setiap 1de secara rinci!

Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa dari vakuola dalam sel
bunga kamboja dan jelaskan bagaimana penggunaan tersebut dapat diterapkan dalam
konteks biologis yang berbeda?

(&
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Just Suppose: Bayangkan jika sel bunga kamboja tidak memuiliki dinding sel. Analisis dan
jelaskan satu atau lebih skenario yang menggambarkan dampak dari ketiadaan dinding sel
pada struktur dan fungsi sel bunga kamboja?

2 NUTRISI PADA TUMBUHAN

Bayangkan Anda adalah seorang peneliti yang mempelajari nutrisi tanaman pada padi yang
ditanam dengan sistem irigasi tradisional subak di Bali. Anda mengumpulkan data mengenai
bagaimana berbagai kondisi nutrisi mempengaruhi pertumbuhan padi. Perhatikan ilustrasi gambar

berikut!
Penyerapan Nutrisi Mikro oleh Berbagai Tanaman
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Jawablah pertanyaan Berikut:
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1. Asking Questions: Tuliskan sebanyak mungkin pertanyaan yang muncul di benak anda
mengenal bagaimana tanaman menyerap dan memanfaatkan nutrisi makro dan mikro dari
tanah?.

2. Guessing Causes: Menggunakan data dari grafik penyerapan nutrisi mikro oleh berbagai
tanaman, jelaskan satu atau lebih kemungkinan penyebab mengapa beberapa tanaman
menunjukkan penyerapan nutrisi mikro yang lebih tinggi dibandingkan tanaman lainnya?

3. Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi pada
padi jika kekurangan satu nutrisi mikro penting, seperti besi (Fe)?

4. Product Improvement: Berikan satu atau lebih ide movatif untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan air pada padi yang hidup di ingkungan yang sangat kering?

5. Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa darl nutrisi tertentu dalam
tanaman selain peran utamanya dalam pertumbuhan dan perkembangan?

6. Just Suppose: Analisis dan jelaskan satu atau lebih skenario yang menggambarkan dampak
dar ketiadaan fosfor terhadap struktur dan fungsi tanaman?

7.

SOAL 3 TRANSPORT PASIF

Grafik berikut menunjukkan fluktuasi berat Aembang Rampe dalam berbagai konsentrasi larutan
selama proses osmosis.

Perubahan Berat Benda dalam Berbagai Konsentrasi Larutan selama Osmosis
0.5

0.4
0.3
0.2

0.1

-0.1 -

-0.2

Perubahan Berat (g)

-0.3

0.1 M o2M 0.3 M 0.4 M 05M
Konsentrasi Larutan (M)

Grafik: Perubahan Berat Kembang Rampe dalam Berbagai Konsentrasi Larutan selama Osmosis
Jika tumbuhan tersebut adalah kembang rampe (pandan untuk canang) yang direndam pada
berbagai larutan pewangi. Sebagai seorang peneliti botani jawablah hal-hal dibawah !

Soal Essay:

1. Asking Questions: Tuliskan sebanyak mungkin pertanyaan yang muncul di benak Anda
mengenai fenomena tersebut?

2. Guessing Causes: Jelaskan satu atau lebih kemungkinan penyebab terkait perubahan berat
kembang rampe tersebut?

3. Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi jika
sel tanaman pandan Bal diletakkan dalam larutan dengan konsentrasi yang sangat tinggi?

4. Product Improvement. Berikan satu atau lebih 1de movatif untuk meningkatkan efisiensi
proses osmosis dalam aplikasi pertanian, seperti irigasi atau penyimpanan air?

5. Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa dari prinsip osmosis dalam

bidang lain selain biologi tumbuhan?
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Just Suppose: Bayangkan jika membran sel tanaman pandan Bali tidak semipermeabel.
Analisis dan jelaskan satu atau lebih skenario yang menggambarkan dampak dari ketiadaan
sifat semipermeabel terhadap struktur dan fungsi sel tumbuhan?

SOAL 4. TRANSPORT AIR DAN MINERAL

Sebagal mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi di Bali, Anda melakukan penelitian fisiologi
tumbuhan dengan memanfaatkan tanaman upakara, yaitu sirth (Piper betle) dan kelapa (Cocos
nucifera), yang secara rutin digunakan dalam banten dan yadnya. Anda tertarik mengkaj proses
translokasi sukrosa dan asam amino dari daun menuju organ lain setelah tanaman dipanen sebagian

daunnya untuk keperluan upacara. Berikut merupakan data hasil analisis yang anda dapati.
Translocation: Sucrose and Amino Acid Concentrations Over Time

60| —#— Sucrose Concentration -®- Amino Acid Concentration

(mg/g)

Amino Acid Concentration

10

0 2 4 3 8 10 12
Time (hours}

Soal Essay:

1. Asking Questions: Berdasarkan grafik perubahan konsentrasi sukrosa dan asam amino selama
proses translokasi, tuliskan sebanyak mungkin pertanyaan yang muncul di benak Anda
mengenal mekanisme translokasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan konsentrasi
mi. Fokus pada proses-proses fisiologis yang terlibat.

2. Guessing Causes: Jelaskan satu atau lebih kemungkinan penyebab mengapa konsentrasi
sukrosa dan asam amino meningkat seiring waktu selama proses translokasi. Sertakan
penjelasan mengenal mekanisme biokimia dan fisiologis yang terjadi dalam tanaman.

3. Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi pada
tanaman jika proses translokasi tidak berjalan dengan efisien. Bagaimana hal mi1
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman?

4. Product Improvement: Berikan satu atau lebih ide inovatif untuk meningkatkan efisiensi

proses translokasi dalam aplikasi pertanian, seperti peningkatan hasil panen atau kualitas

nutrisi tanaman. Jelaskan bagaimana setiap 1de i1 dapat diterapkan dan dampak potensialnya
terhadap tanaman.

Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa dari prinsip translokasi dalam

bidang lain selain pertanian. Misalnya, bagaimana prinsip translokasi dapat diterapkan dalam

teknologi medis atau bioteknologi?

6. Just Suppose: Bayangkan jika tanaman tidak memiliki floem untuk translokasi sukrosa dan
asam amino. Analisis dan jelaskan satu atau lebih skenario yang menggambarkan dampak dari
ketiadaan floem terhadap struktur dan fungsi tanaman. Bagaimana hal in1 akan mempengaruhi
siklus hidup tanaman dan ekosistem?
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SOAL 5 FOTOSINTESIS

Kualitas busung (Daun Cocos nucifera) sangat berkaitan
dengan kadar Kklorofil yang terkandung di dalamnya.
Dalam upacara diperlukan busung yang memiliki kadar
. klorofil tinggi lebih tahan layu dan memiliki karakter rasa
# yang khas jika diolah menjadi ketupat. Tugus melakukan
eksperimen menggunakan beberapa sampel daun dari
tumbuhan yang sama dan menempatkannya di bawah
berbagai intensitas cahaya untuk mengukur produksi
ATP.Ja  menemukan bahwa pada intensitas cahaya
rendah, produkst ATP relatif rendah, namun meningkat
seiring dengan peningkatan intensitas cahaya hingga

mencapail titik tertentu di mana peningkatan intensitas cahaya tidak lagi memberikan peningkatan
signifikan dalam produksi ATP. Data yang Tugus kumpulkan menunjukkan bahwa produkst ATP
meningkat dari 20 umol/mg klorofil/jam pada intensitas cahaya 50 umol/m?/s hingga 180 umol/mg
klorofil/jam pada intensitas cahaya 800 umol/m¥/s.

Berdasarkan hasil eksperimen i, Anda diharapkan.dapat menganalisis dan menjelaskan
fenomena yang terjadi serta implikasinya terhadap fungsi kloroplas dalam fotosintesis.

Soal Essay:

1. Asking Questions: Tuliskan lebih dari satu pertanyaan yang muncul di benak Anda
mengenai bagaimana kloroplasmenyerap cahaya dan mengonversinya menjadi energi kimia!

2. Guessing Causes: Jelaskan-satu atau lebih kemungkinan' penyebab mengapa produksi ATP
meningkat dengan peningkatan intensitas cahaya hingga tiik tertentu, tetapt kemudian
peningkatannya melambat?

3. Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi pada
tanaman jika kloroplas tidak dapat menyerap cahaya secara efisien?

4. Product Improvement:' Berikan satu atau lebih 1de inovatif untuk meningkatkan efisiensi
kloroplas dalam menyerap cahaya dan menghasilkan ATP?

5. Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa dari kloroplas atau produk
fotosintesis dalam bidang lain selain biologi tumbuhan?

6. Just Suppose: Bayangkan jika kloroplas tidak memiliki tilakoid. Analisis dan jelaskan dua

atau lebih skenario yang menggambarkan dampak dari ketiadaan tilakoid terhadap struktur
dan fungsi kloroplas?

SOAL 6 RESPIRASI
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Glycolysis: Glucose Concentration and ATP Production Over Time
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Grafik in1 menunjukkan perubahan konsentrasi glukosa (mM) dan produksi ATP (umol) selama
proses glikolisis dalam rentang waktu-30 menit.
Soal Essay:

1.

3.

Cr

Asking Questions: Berdasarkan grafik perubahan kKonsentrasi glukosa dan produksi ATP
selama glikolisis, tuliskan-sebanyak mungkin pertanyaan yang muncul di benak Anda
mengenal mekanisme glikohsis dan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi
ATP. Fokus pada proses-proses biokimia yang terlibat.

Guessing Causes: Jelaskan satu atau lebih kemungkinan penyebab mengapa konsentrasi
glukosa menurun dan produksi ATP meningkat seiring waktu selama glikolisis. Sertakan
penjelasan mengenai mekanisme biokimia yang terjadi dalam sel.

Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi pada
sel jika glikolisis tidak “berjalan dengan efisien. Bagaimana hal ini mempengaruhi
metabolisme sel dan fungsi keseluruhan sel?

Product Improvement: Berikan satu atau lebih 1de movatif untuk meningkatkan efisiensi
glikolisis dalam aplikasi bioteknologi, seperti produksi bioenergi atau fermentasi industri.
Jelaskan bagaimana setiap 1de i1 dapat diterapkan dan dampak potensialnya terhadap proses
produksi.

Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa dari produk-produk
glikolisis dalam bidang lain selain biologi sel. Misalnya, bagaimana produk glikolisis dapat
diterapkan dalam teknologi medis atau industri makanan?

Just Suppose: Bayangkan jika sel tidak memiliki enzim kunci dalam jalur glikolisis. Analisis
dan jelaskan satu atau lebih skenario yang menggambarkan dampak dari ketiadaan enzim
tersebut terhadap struktur dan fungsi sel. Bagaimana hal i1 akan mempengaruhi siklus
hidup sel dan interaksi dalam jaringan?

SOAL 7 HORMON PADA TUMBUHAN

1Tebamerupakan halaman belakang rumah adat bali yang memiliki fungsi dalam dekomposisi bahan
bahan organik rumah tangga. Agung sedang melakukan penelitian tentang hormon dan perananya
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman mangga di teba. Ia melakukan serangkaian
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eksperimen untuk memahami bagaimana konsentrasi hormon auxin dan giberellin berubah seiring
waktu selama perkembangan tanaman. Berikut adalah hasil pengamatan Agung:
Plant Hormone Levels: Auxin and Gibberellin Concentrations Over Time
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Soal Essay:

1. Asking Questions: Berdasarkan grafik perubahan konsentrasi auxin dan gibberellin selama
perkembangan tanaman, tuliskan sebanyak mungkin pertanyaan yang muncul di benak Anda
mengenal mekanisme kerja hormon-hormon i dan faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan konsentrast mereka. Fokus pada proses-proses fisiologis yang terlibat.

2. Guessing Causes: Jelaskan satu atau lebih kemungkinan penyebab mengapa konsentrasi
auxin menurun setelah mencapal puncak, sedangkan konsentrasi giberelin terus meningkat
seiring waktu. Sertakan penjelasan mengenar mekanisme kerja hormon tersebut dalam
tanaman.

3. Guessing Consequences: Prediksikan satu atau lebih konsekuensi yang mungkin terjadi pada
tanaman jika auxin atau gibberellin tidak diproduksi secara optimal. Bagaimana hal mi
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman?

4. Product Improvement: Berikan satu atau lebih ide inovatif untuk memanipulasi kadar
hormon auxin dan gibberellin dalam tanaman untuk meningkatkan hasil pertanian. Jelaskan
bagaimana setiap 1de mi dapat diterapkan dan dampak potensialnya terhadap tanaman.

5. Unusual Uses: Sebutkan satu atau lebih penggunaan tidak biasa dari hormon tumbuhan
dalam bidang lain selain pertanian. Misalnya, bagaimana prinsip kerja hormon tumbuhan
dapat diterapkan dalam teknologi medis atau bioteknologi?

6. Just Suppose: Bayangkan jika tanaman tidak memiliki reseptor untuk auxin atau

gibberellin. Analisis dan jelaskan stau atau lebih skenario yang menggambarkan dampak
dar ketiadaan reseptor tersebut terhadap struktur dan fungsi tanaman. Bagaimana hal mi
akan mempengaruhi siklus hidup tanaman dan ekosistem?



Tabel 01. Matriks Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa

Aspek

‘ Skor 4 (Sangat Baik) ‘

Skor 3 (Baik)

‘ Skor 2 (Cukup) ‘ Skor 1 (Kurang) ‘

Kemungkinan Jawaban ‘ Skor ‘

Soal 1 Organela Sel Tumbuhan

Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang
sangat mendalam,

Mengajukan dua
pertanyaan yang

Mengajukan

Pertanyaan yang

Bagaimana interaksi antara kloroplas
dan mitokondria dalam mengatur
keseimbangan energi di bawah

banyak daripada
kloroplas, dengan
penjelasan yang
kuat tentang

baik tentang
mekanisme
terkait.

mendalam atau
kurang kreatif.

terbatas.

. diajukan kondisi cahaya rendah pada bunga
kreatif, dan relevan | mendalam dan satu atau dua dar: al kamt:o'jadi ga”?Apaka’; Ak
. tentang fungsi relevan, pertanyaan yang gkal, perubahan metabolisme ketika
1. ASkmg . terbat35, dan kloroplas tidak dapat berfungsi
. kloroplas dalam menunjukkan cukup relevan, . X
Questions tidak secara optimal?
fotosintesis pada pemahaman yang | tetapi kurang A kan Bagaimana variasi dalam jumlah
. . kloroplas pada bunga kamboj
bunga kamboja dan | baik tentang mendalam atau J oropias pada bunga kamooja yang
pemahaman tumbuh di bawah naungan
adaptasinya fungsi kloroplas tidak kreatif. . dibandingkan dengan yang berada di
. . . tempat terbuka, dan apa implikasi ini
terhadap berbaga| dan adaptasmya. terhadap efisiensi fotosintesis?
kondisi lingkungan di
Bali.
. Jumlah mitokondria yang lebih
Memberikan dua banyak mungkin merupakan adaptasi
atau lebih penyebab | Memberikan dua : untuk memastikan suplai energi yang
t . bab Satu hlngga 2 cukup melalui respirasi, terutama
yang sangat 108Is penyebab yang ketika fotosintesis terbatas, misalnya,
i Penyebab yang di bawah naungan atau pada saat
dan mendalam logis dan relevan, o Penyebab yang Ban atau pad
diberikan cuku cuaca mendung. Mitokondria
. . p . . .
2. Guessing mengapa jumlah dengan logis tetapi diberikan tidak mungkin juga terlibat dalam
Causes mitokondria lebih pemahaman yang logis atau sangat pemanfaatan produk fotosintesis
kura ng yang dihasilkan oleh kloroplas dalam

kondisi stres cahaya.

Mitokondria yang lebih banyak juga
bisa terkait dengan kebutuhan untuk
mengelola stres oksidatif yang lebih
tinggi di lingkungan dengan
intensitas cahaya yang bervariasi, di
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mekanisme yang
mendasari.

mana ROS (Reactive Oxygen Species)
yang dihasilkan oleh kloroplas harus
dinetralkan oleh sistem antioksidan
di mitokondria.

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,
terstruktur dan logis
jika bunga kamboja

Memperkirakan
konsekuensi yang
logis, terstruktur
dan relevan,

Memperkirakan
konsekuensi

Memperkirakan
konsekuensi

Jika peroksisom hilang, akan ada
akumulasi H202 yang berpotensi
toksik, yang akan menyebabkan stres
oksidatif yang signifikan. Ini akan
mengganggu integritas membran sel
dan dapat menyebabkan apoptosis.
Selain itu, siklus glikolat dalam
fotorespirasi akan terhambat, yang
menurunkan efisiensi fotosintesis

3. Guessin kehilangan semua menunjukkan ang cukup logis . .
8 _g J yansg ) P23 yang tidak |og|s dan pertumbuhan tanaman secara
Consequences peroksisomnya, pemahaman yang | tetapi kurang B <ot keseluruhan.
dengan penjelasan baik tentang mendalam atau 8 Kehilangan peroksisom juga akan
. . > terbatas, mempengaruhi metabolisme lipid,
yang jelas tentang peran peroksisom | ‘kurang kreatif. khususnya dalam beta-oksidasi asam
dampaknya dalam lemak, yang pada akhirnya
. mengurangi energi yang tersedia
terhadap metabolisme sel. untuk pertumbuhan dan adaptasi
metabolisme sel. terhadap kondisi lingkungan yang
ekstrem.
Memberikan ide Memberikan ide Untuk meningkatkan efisiensi
. . . . : Ide yang Ide yang ribosom, kita dapat
4. Product inovatif yang sangat | inovatif mungkin diberikan baru diberikan tidak mempertimbangkan pengeditan
Improvement baru dan mungkin dilakukan dan . "ol , genetik untuk meningkatkan ekspresi
tetapi ku rang inovatif dan gen rRNA atau mengubah komposisi

dilakukan untuk

relevan,

protein ribosom agar lebih stabil di
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meningkatkan
efisiensi kerja
ribosom dalam sel
bunga kamboja,
dengan penjelasan
yang rinci dan
mendalam.

menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang cara
meningkatkan
efisiensi ribosom.

mendalam atau
kurang praktis.

salah atau
sangat terbatas.

bawah kondisi stres, seperti suhu
tinggi atau rendah. Pendekatan ini
dapat membantu tanaman
beradaptasi lebih baik dalam kondisi
lingkungan yang menantang.

Inovasi lain bisa mencakup
pengembangan ribosom sintetis yang
dapat dioptimalkan untuk translasi
cepat dari mRNA tertentu yang
terlibat dalam respon stres, sehingga
mempercepat adaptasi tanaman
terhadap perubahan lingkungan yang
tiba-tiba.

5. Unusual Uses

Menyebutkan 2
penggunaan tidak
biasa dari vakuola
berdasarkan
pendapat sendiri
dan relevan dengan
konteks biologis
yang berbeda,
dengan penjelasan
yang mendalam.

Menyebutkan:2
penggunaan tidak
biasa yang
berdasarkan teori
dan relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang
vakuola.

Menyebutkan 1
penggunaan
dengan cukup
kreatif tetapi
kurang
mendalam atau
kurang relevan.

Menyebutkan 1
Penggunaan
tetapi tidak
relevan.

Vakuola dapat dimodifikasi untuk
menyimpan senyawa sekunder yang
berfungsi sebagai mekanisme
pertahanan terhadap patogen atau
herbivora, seperti alkaloid atau
terpenoid. Ini juga dapat berfungsi
dalam detoksifikasi logam berat yang
ditemukan di tanah yang
terkontaminasi.

Vakuola juga dapat diadaptasi untuk
menyimpan protein rekombinan
dalam tanaman yang direkayasa
untuk produksi obat-obatan, yang
memungkinkan produksi biomolekul
bernilai tinggi secara berkelanjutan
dalam sistem tanaman.

6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
dinding sel dengan
sangat mendalam
berdasarkan
pendapat sendiri,
menunjukkan

Menganalisis
skenario dengan
baik, logis, dan
relevan, namun
berdasarkan teori
menunjukkan
pemahaman yang

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
bukan dari

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Tanpa dinding sel, sel tanaman akan
kehilangan tekanan turgor yang
penting untuk mempertahankan
bentuk sel dan struktur jaringan. Ini
akan menyebabkan sel menjadi
mudah runtuh dan tidak mampu
mempertahankan fungsi normalnya,
terutama dalam kondisi osmotik yang
berubah-ubah.

Selain itu, ketiadaan dinding sel akan
mengganggu mekanisme sinyal
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pemahaman yang baik tentang pendapat :“Eka“‘k vang F;e“ting “"t’tu.kdfespon
. . anaman terhadap gravitasi dan
sangat baik tentang | dampaknya. sendiri. tekanan mekanik, yang dapat
dampa knya menyebabkan pertumbuhan yang
tidak teratur dan gangguan dalam
terhadap struktur arsitektur tanaman.
dan fungsi sel bunga
kamboja.
Soal 2. Nutrisi Tanaman
Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang Mengajukan dua Bagaimana mikrobiota tanah spesifik
4 Pertanvaan van di Bali berinteraksi dengan sistem
sangat mendalam; pertanyaan yang Mengaju kan e y yang akar padi dalam meningkatkan
kreatif, dan relevan mendalam:dan AL 5 dlaJUkan efisiensi penyerapan nutrisi,
. relevan da ngka| terutama dalam kondisi irigasi
. tentang bagalmana ! pertanyaan yang ! tradisional subak? Apakah ada
1. ASkmg tanaman menyerap menunjukkan cukup et L terbatas, dan mikroorganisme endofitik yang
Questions dan memanfaatkan | pemahaman yang . " | tidak berperan dalam hal ini?

.. . tetap| kurang . Bagaimana variasi musim dan pola
nutrisi makro dan baik tentang mendalam atau menunJUkkan irigasi mempengaruhi ketersediaan
mikro dari tanah’ tentang proses > - pema haman dan mobilisasi n?ikronutrien seperti

tidak kreatif. Fe, Zn, dan Cu di tanah, serta
dengan fokus pada penyerapan yang cukup. bagaimana tanaman padi
proses fisiologis dan | nutrisi. beradaptasi dengan fluktuasi ini?
faktor-faktor yang
mempengaruhi.
Mem berikan dua : . Peningkatan penyerapan
. Merpbenkan Satu hlngga 2 . mikronutrien mungkin terkait dengan
atau lebih penyebab penjelasan yang Penyebab yang Penjelasan yang ekspresi gen transport spesifik yang
2. Guessing yang sangat logis logis dan relevan, | ., . diberikan tidak lebih tinggi, atau dengan .
d|ber|kan Ccu kup . peningkatan aktivitas transporter ion
Causes dan mendalam dengan Iogis tetapi 10g1S atau sangat di membran plasma akar. Selain itu,
tentang penyebab pemahaman yang terbata& pengaruh hormon tanaman seperti
kura ng auxin mungkin meningkatkan

penyerapan nutrisi

baik tentang

proliferasi akar, yang meningkatkan
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mikro yang lebih
tinggi pada beberapa
tanaman, dengan
analisis mekanisme
fisiologis yang kuat.

adaptasi tanaman
terhadap
penyerapan
nutrisi.

mendalam atau
kurang kreatif.

luas permukaan untuk penyerapan
nutrisi.

Tanaman padi mungkin juga
mengeluarkan eksudat akar yang
memodulasi aktivitas mikroba tanah
atau memobilisasi nutrisi tertentu,
misalnya melalui pelepasan asam
organik yang meningkatkan kelarutan
besi atau seng dalam tanah.

3. Guessing
Consequences

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,
terstruktur dan logis
dari kekurangan
nutrisi mikro seperti
besi (Fe), dengan
penjelasan yang rinci
tentang dampaknya
terhadap
pertumbuhan dan
fisiologi padi.

Memperkirakan
konsekuensi yang
logis, terstruktur
dan relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang
pentingnya nutrisi
mikro.

Memperkirakan
konsekuensi
yang cukup logis
tetapi kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Memperkirakan
konsekuensi
yang tidak logis
atau sangat
terbatas.

Kekurangan besi akan menghambat
biosintesis klorofil, menyebabkan
klorosis, yang menurunkan efisiensi
fotosintesis dan menyebabkan
penurunan signifikan dalam hasil
panen. Ini juga dapat mempengaruhi
respirasi karena besi adalah kofaktor
penting dalam sitokrom, yang
berperan dalam transport elektron.
Kekurangan besi juga dapat
mempengaruhi metabolisme
nitrogen, karena enzim yang terlibat
dalam fiksasi nitrogen membutuhkan
besi sebagai kofaktor, sehingga
kekurangan besi dapat menyebabkan
penurunan dalam sintesis protein
dan akhirnya menghambat
pertumbuhan tanaman.
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4. Product
Improvement

Memberikan ide
inovatif yang sangat
baru dan mungkin
dilakukan untuk
meningkatkan
efisiensi penggunaan
air pada padi di
lingkungan kering,
dengan penjelasan
yang rinci tentang
aplikasi dan
dampaknya.

Memberikan ide
inovatif mungkin
dilakukan-dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang cara
meningkatkan
efisiensi
penggunaan air.

Ide yang
diberikan baru,
tetapi kurang
mendalam atau
kurang praktis.

Ide yang
diberikan tidak
inovatif dan
salah atau

sangat terbatas.

e Teknologi nanopartikel dapat
digunakan untuk menciptakan sistem
pengiriman nutrisi yang presisi, di
mana mikronutrien seperti besi atau
seng dikapsulasi dalam nanopartikel
yang dirancang untuk melepaskan
nutrisi ini secara bertahap ke zona
akar, sesuai dengan kebutuhan
pertumbuhan tanaman.

e Teknik pemupukan yang disesuaikan
dengan waktu, seperti "fertigation,"
dapat dioptimalkan untuk
menyelaraskan pemberian nutrisi
dengan fase pertumbuhan kritis
tanaman padi, mengurangi
pemborosan nutrisi dan
meningkatkan efisiensi penyerapan.
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Aspek

Skor 4 (Sangat Baik)

Skor 3 (Baik)

Skor 2 (Cukup)

Skor 1 (Kurang)

Kemungkinan Jawaban

5. Unusual Uses

Menyebutkan 2
penggunaan tidak
biasa dari nutrisi
berdasarkan
pendapat sendiri dan
relevan, dengan
penjelasan yang
mendalam tentang
bagaimana nutrisi
tersebut dapat
membantu padi
bertahan dari stres
lingkungan.

Menyebutkan 2
penggunaan tidak
biasa yang
berdasarkan teori
dan relevan,
menunjukkan
pemahamanyang
baik tentang
peran nutrisi
dalam adaptasi
tanaman.

Menyebutkan 1
penggunaan
dengan.cukup
kreatif tetapi
kurang
mendalam atau
kurang relevan.

Menyebutkan 1
Penggunaan
tetapi tidak
relevan.

Magnesium dapat digunakan untuk
meningkatkan respons tanaman
terhadap cahaya dan meningkatkan
efisiensi fotosintesis, terutama di
daerah dengan intensitas cahaya
rendah. Ini juga dapat memainkan
peran dalam aktivasi enzim-enzim
yang terlibat dalam siklus Calvin.
Nitrogen selain sebagai nutrisi
utama, dapat digunakan dalam
rekayasa metabolik untuk
meningkatkan produksi metabolit
sekunder yang berperan dalam
resistensi terhadap patogen atau
hama.

6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
kemampuan
menyerap fosfor
dengan sangat
mendalam
berdasarkan
pendapat sendiri,
menunjukkan
pemahaman yang
sangat baik tentang
dampaknya
terhadap struktur,

Menganalisis
skenario dengan
baik, logis, dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang
dampaknya
berdasarkan teori

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Tanpa kemampuan menyerap fosfor,
tanaman padi akan mengalami
gangguan dalam sintesis ATP, yang
menghambat proses energi esensial
seperti fotosintesis, transport aktif,
dan pembelahan sel, yang pada
akhirnya menyebabkan
pertumbuhan yang terhambat dan
hasil panen yang rendah.

Selain itu, ketiadaan fosfor akan
mempengaruhi sintesis asam
nukleat, yang penting untuk
pembelahan dan perbaikan sel,
menyebabkan gangguan dalam
perkembangan embrionik dan
penurunan ketahanan tanaman
terhadap stres lingkungan.
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fungsi, dan siklus
hidup padi.

Soal 3. Osmosis

Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang

Mengajukan dua
pertanyaan yang

Mengajukan

Pertanyaan yang

Bagaimana ekspresi dan distribusi
aquaporin dalam membran sel daun
pandan beradaptasi dengan variasi

mendalam dan diajukan salinitas di habitat alami mereka?
sangat mendalam' relevan satu atau dua dangka| Apakah ini berperan dalam mengatur
1. Asking kreatif, dan relevan N pertanyaan yang ’ osmosis dan mempertahankan turgor
' . menunjukkan terbatas, dan sel dalam kondisi lingkungan yang
Questions tentang mekanisme cukup relevan, | . ekstrem?
. pemahaman yang . tidak em:
osmosis dan faktor- baik tefitan tetapi kurang menuniukkan Bagaimana sel daun pandan
tur h tasis ion dal
faktor yang ) g mendalam atau J meng.a. U.I' omejos asis 1on da am )
L mekanisme : ) pemahaman kondisi hipersalin untuk menghindari
mempengaruhi laju : tidak kreatif. plasmolisis, dan apakah ada
mosi da daun osmaosis. yang cu ku p. mekanisme osmotik tertentu yang
0SmMOsiIs pada dau terlibat dalam proses ini?
pandan Bali.
Memberikan dua Perbedaan berat benda dalam
atau lebih penyebab berbagai konsentrasi larutan
. . mungkin disebabkan oleh aktivitas
yang sangat logis Memberikan dua Satu hingga 2 osmotik yang diatur oleh perubahan
dan mendalam penyebab yang tekanan turgc')r, di mana sel-se.l
Penvebab van mengekspresikan transporter ion
. Y yang
tentang penyebab logis dan relevan, LD s Penyebab yang untuk menyesuaikan potensi osmotik
2. Guessing peningkatan berat dengan toet® ot diberikan tidak dan “;6”80””0'3"“” air melalui
membpran.
Causes pada konsentrasi pemahaman yang kugrang P logis atau sangat Pada konsentrasi larutan tinggi, sel

larutan rendah dan
penurunan berat
pada konsentrasi
larutan tinggi,
dengan penjelasan

baik tentang
mekanisme
osmosis.

mendalam atau
kurang kreatif.

terbatas.

mungkin mengakumulasi osmolit
kompatibel seperti prolin untuk
menjaga tekanan turgor, tetapi pada
saat yang sama, osmolaritas
eksternal yang tinggi menyebabkan
keluarnya air dari sel, yang
menurunkan berat benda.
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yang kuat tentang

mekanisme osmosis.

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,
terstruktur dan logis
jika sel pandan Bali
diletakkan dalam

Memperkirakan
konsekuensi yang
logis, terstruktur
dan relevan,

Memperkirakan
konsekuensi

Memperkirakan
konsekuensi

o Jika sel pandan Bali ditempatkan

dalam larutan hipertonik, osmosis
akan menyebabkan air keluar dari
sel, mengakibatkan plasmolisis di
mana protoplasma menyusut dan
terpisah dari dinding sel, yang pada
akhirnya dapat menyebabkan

3. Guessin / ang cukup logis ) ) disfungsi metabolisme dan kematian
Conseqﬁences larutan dengan menunjukkan }c/etagpi kur:ngg yang tidak logis sel.

] . Dalam kondisi osmotik yang tidak
konsentrasi tinggi, pemahaman yang rendalan atau sangat seimbang, sel mungkin kehilangan
dengan penjelasan baik tentang efek 3 terbatas. kemampuan untuk mempertahankan

. . ku rang kreatif. tekanan turgor, menyebabkan layu
yang jelas tentang osmaosis pada sel Jang mengganggu fotosintesis dan
dampa knya tanaman. pertukaran gas, serta menghambat

tumbuhan d kemb
terhadap struktur tanaman secara keseluruhan.
dan fungsi sel.
. . Modifikasi genetik yang
!Vlemb'e”kan ide Memberikan ide meningkatkan ekspresi aquaporin
inovatif yang sangat inovatif yang Ide yang atau transporter ion dalam sel-sel
s . daun pandan dapat membantu
onsu:(al dan praktis orisinal dan diberikan cukup Ide yang tanaman ini mempertahankan
o’ : fisiensi is dalam kondisi st
produt | relevan, orisinaltetapi | e VB | e i e
’ mfer_nngkatkan menunjukkan kurang - kekeringan.
Improvement efisiensi proses pemahaman mendalam atau orisinal atau PengembaEgan s.ist.em irigasiyang
osmosis dalam ) ; sangat terbatas. menggunakan prinsip osmosis
X i . yang baik kurang praktls, terbalik dapat membantu
apllka5| pertanlan, tentan meningkatkan efisiensi penggunaan
dengan penielasan g air dalam kondisi pertanian yang
g pen penerapan kekurangan air, dengan menarik air

dari atmosfer dan
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yang rinci tentang

osmosis dalam

mendistribusikannya secara optimal
ke akar tanaman.

penerapannya. pertanian.
Menyebutkan
. MenyebUtkan Prinsip osmosis dapat diadaptasi

penggunaan tidak penggunaan untuk pengembangan teknologi
biasa dari prinsip tidak bi Penggunaan p desalinasi air yang lebih efisien, yang

. t Ida lasa yang yang enggunaan memanfaatkan tanaman yang tahan
0OSMOsIS yang sanga kreatif dan ’ yang terhadap salinitas tinggi untuk
kreatif dan relevan | disebutkan disebutk menyaring garam dan polutan

5. Unusual Uses | dalam bidang selain refevan, cukup kreatif sebutikan lainnya dari air laut.

’ . . menunjukkan k tidak kreatif Osmosis juga dapat diterapkan dalam
blOlOgI tumbuhan, emahaman tetapi kurang atau tidak sistem pemberian obat berbasis
den an en'elasan p mendalam atau tanaman, di mana gradien osmotik

8 P d JI yang balk k | relevan. digunakan untuk mengontrol
yang mendalam y urang reievan. pelepasan nutrisi atau senyawa
tentan likasin tentang prinsip terapeutik dalam tubuh manusia

€ntang aplikasinya. oSMmOosis. secara perlahan dan terkendali.

6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
membran sel
semipermeabel
dengan sangat
mendalam dan
kreatif,
menunjukkan
pemahaman yang
sangat baik tentang
dampaknya
terhadap struktur

Menganalisis
skenario dengan
baik, logis, dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman
yang baik
tentang
dampaknya.

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Tanpa membran semipermeabel, sel
tanaman akan kehilangan
kemampuan untuk mempertahankan
keseimbangan osmotik, yang
menyebabkan gangguan dalam
tekanan turgor dan akhirnya
merusak struktur dan fungsi selular,
menghentikan proses metabolik
penting seperti fotosintesis dan
respirasi.

Ketiadaan membran semipermeabel
juga akan menghalangi sel dalam
mengatur aliran zat terlarut dan air,
yang dapat menyebabkan perubahan
osmolaritas internal yang drastis,
merusak organel sel, dan
menghentikan pertumbuhan
tanaman.
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dan fungsi sel
pandan Bali.

Soal 4. Transport Air dan Mineral

Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang
sangat mendalam,

Mengajukan dua
pertanyaan yang
mendalam dan

e Bagaimana variasi suhu di siang dan

malam hari mempengaruhi laju

. releva n, ] Pertanyaan yang translokasi sukrosa dan asam amino
kreatif, dan rglevan menunida Mengajukan M ukan dalam floem tanaman, dan apakah
tentang bagaimana satu atau dua ada mekanisme adaptif yang

2. Asking variasi suhu pemah QiR Sis pertanyaan yang R memungkinkan tanaman
' . : baik-tentang terbatas, dan mempertahankan efisiensi
Questions mempengarubhi cukup relevan, . translokasi di bawah kondisi suhu
¢ lokasi suk pengaruh BT & tidak yang fluktuatif?
ranslokasl Su_ rosa |ingkungan R R S menunjukkan Bag?imana hormo_n tanaman seper.ti
dan asam amino mendalam atau auxin atau sitokinin mempengaruhi
dalam floem, terhadap : tidak kreatif. pemahaman distribusi dan efisiens? translokasi
translokasi yang cu ku p. sukrosa dan asam amino selama
termasuk K d tahap pertumbuhan dan
. . SUKrosa dan asam kemb berbeda?
mekanisme adaptasi amino dalam perkembangan yang berbeda
tanaman terhadap floem
kondisi ini. '
Memberikan dua Memberikan dua . Peningka.tan konsentrasi sukrosa.dan
Satu hingga 2 asam amino dalam floem mungkin
. g8
atau lebih penyebab penYEbab yang Penyebab yang disebabkan oleh peningkatan
yang sangat logis logis dan relevan, | . " Penyebab yang aktivitas sink dalam jaringan yang
. diberikan cu kup . . X berkembang, seperti buah atau biji,
2. Guessing dan mendalam dengan logis tetapi diberikan tidak yang menarik lebih banyak produk
Causes tentang penyebab pemahaman yang logis atau sangat |  fotosintesis untuk mendukung
ku rang pertumbuhan dan perkembangan.

peningkatan
konsentrasi sukrosa
dan asam amino

baik tentang
tentang
penyebab

mendalam atau
kurang kreatif.

terbatas.

Kondisi lingkungan seperti cahaya
dan suhu dapat mempengaruhi
aktivitas transporter di membran sel
floem, serta gradien tekanan yang
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dalam floem,
termasuk faktor
lingkungan dan
hormonal yang
mempengaruhi
translokasi.

peningkatan
konsentrasi
sukrosa dan asam
amino dalam
floem, termasuk
faktor lingkungan
dan hormonal
yang
mempengaruhi
translokasi.

menggerakkan aliran bahan dari
sumber (source) ke sink (sink), yang
dapat menjelaskan variasi dalam laju
translokasi.

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,
terstruktur dan logis

Memperkirakan
konsekuensi yang
logis, terstruktur
dan relevan,

Memperkirakan
konsekuensi

Memperkirakan
konsekuensi

Jika proses translokasi terganggu,
tanaman mungkin mengalami
penumpukan sukrosa di daun, yang
dapat menyebabkan osmolaritas sel

jika proses menunjukkan yang cukup logis | yang tidak logis yang tidak seimbang, stres osmotik,
. . dan penurunan aktivitas fotosintesis
3. Guessing translokasi pemahaman yang | tetapi kurang atau sangat Karena efek feed-back inhibition.
Consequences terganggu, termasuk | baik tentang mendalam atau | terbatas tentang Gangguan dalam translokasi juga
. dapat menyebabkan kurangnya
dampaknya gangguan sukrosa | kurang kreatif gangguan distribusi asam amino ke jaringan
terhadap dan asam amino | tentang.dampak | translokasi sink, yang mengakibatkan
. pertumbuhan terhambat,
osmolaritas sel, dan dampaknya gangguan sukrosa dan pembentukan biji yang tidak
pertumbuhan, dan terhadap translokasi. asam amino. sempurna, dan penurunan kualitas
. . hasil panen.
kualitas hasil panen. | pertumbuhan
tanaman.
Memberikan ide Memberikan ide | Ide yan Ide yan Modifikasi genetik untuk
4. Product yang yang meningkatkan efisiensi transporter
inovatif yang sangat | inovatif yang diberikan cukup | diberikan tidak sukrosa atau asam amino di
Improvement . . . . . . . . . . membran sel floem dapat
orisinal dan praktis orisinal dan orisinal tetapi orisinal atau

meningkatkan laju dan efisiensi
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untuk meningkatkan
efisiensi translokasi

relevan tentang
peningkatan

kurang
mendalam atau

sangat terbatas
dalam

translokasi, yang dapat
meningkatkan hasil tanaman dan
kualitas produk pertanian, terutama

5. Unusual Uses

dalam floem, efisiensi kurang praktis meningkatkan Fi';"alm kondisi lingkungan yang tidak
laeal.
dengan penjelasan translokasi untuk translokasi Pengembangan teknologi pertanian
rinci tentang sukrosa dan asam | meningkatkan sukrosa dan presisi, seperti monitoring berbasis
X K . . sensor untuk mengoptimalkan
penerapan teknologi | amino dalam translokasi. asam amino. kondisi lingkungan yang mendukung
genetik atau floem. translokasi efisien, dapat membantu
i . petani meningkatkan hasil dan
pertanian presisi. kualitas tanaman dengan lebih
sedikit input.
Menyebutkan Menyebutkan
tidak tidak Penggunaan p Prinsip translokasi dapat digunakan
penggunaan tida penggunaan tida enggunaan untuk mengembangkan sistem

biasa dari prinsip
translokasi yang
sangat kreatif dan
relevan dalam
bidang bioteknologi
atau medis, dengan
penjelasan yang
mendalam tentang
aplikasinya.

biasa yang kreatif
dan relevan
tentang
translokasi
sukrosa dan asam
amino dalam
konteks
bioteknologi atau
aplikasi lain.

yang disebutkan
cukup kreatif
tetapi kurang
mendalam atau
kurang relevan
dalam konteks
translokasi
sukrosa-dan
asam amino.

yang disebutkan
tidak kreatif
atau tidak
relevan dalam
memahami
translokasi
sukrosa dan
asam amino.

distribusi obat berbasis tanaman, di
mana senyawa bioaktif
ditranslokasikan ke bagian spesifik
dari tanaman atau jaringan untuk
meningkatkan efektivitas terapi.
Translasi sukrosa juga dapat
diterapkan dalam bioteknologi untuk
mengoptimalkan produksi biomasa
atau metabolit sekunder di tanaman
yang direkayasa untuk produksi
bahan bakar nabati atau produk
bioteknologi lainnya.

6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
floem dengan sangat
mendalam dan
kreatif,
menunjukkan

Menganalisis
skenario tanpa
floem dengan
baik, logis, dan
relevan,
menunjukkan

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas dalam
memahami
pentingnya

Tanpa floem, tanaman akan
kehilangan kemampuan untuk
mengangkut hasil fotosintesis dari
daun ke bagian lain, yang
menyebabkan akumulasi nutrisi di
sumber (source) dan kelaparan di
sink (sink), pada akhirnya
menyebabkan penurunan




330

pemahaman yang

pemahaman yang

tentang dampak

floem dalam

pertumbuhan dan kemungkinan
kematian tanaman.

sangat baik tentang | baik tentang kehilangan distribusi nutrisi. Kehilangan fungsi floem mungkin
dampaknya dampaknya_ floem. memaksa tanaman untuk mencoba
i i . menggunakan jalur alternatif untuk
terhadap distribusi distribusi nutrisi, seperti transportasi
nutrisi dan melalui apoplas atau simplas, tetapi
. ini jauh kurang efisien dan tidak
kelangsungan hidup cukup untuk mendukung kebutuhan
tanaman. metabolik tanaman secara
keseluruhan.
Soal 5 Fotosintesis
Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang
sangat mendalam, Mengajukan dua Bagalmana kloroplas pada daun janur
. Pertanyaan yang yang digunakan dalam upacara adat
kreatif, dan relevan | pertanyaan yang | Mengajukan iy Bali beradaptasi untuk
; lajukan mengoptimalkan fotosintesis di
tentang bagaimana gop
g g mendalam dan satu atau dua dangkal bawah kondisi intensitas cahaya yang
L Aski kloroplas menyerap | relevan, pertanyaan yang b ! q rendah atau terhalang? Apakah ada
- AASKINg cahaya dan menunjukkan cukup relevan, By #tas, dan fetr”'?’athat'.‘kfa'am profil pigmen
P A otosintetik?
Questions mengonversinya pema haman yang tetapi kurang tidak iukk Bagaimana efek polusi udara di
menjadi energi baik tentang mendalam atau | o unuKan lingkungan perkotaan Bali
Lo pema haman mempengaruhi fungsi kloroplas dan
klmla, serta faktor- proses tidak kreatif. K efisiensi fotosintesis pada tanaman
faktor yang fotosintesis. yang cukup. yar;g?;xmbuh di dekat sumber
. polusi?
mempengaruhi
efisiensi produksi
ATP.
X . : . Produksi ATP yang meningkat seiring
2. Guessing Member.lkan dua Memberikan dua | Satu hingga 2 Penyebab yang dengan peningkatan intensitas
Causes atau lebih penyebab yang penyebab yang diberikan tidak cahaya mungkin disebabkan oleh

peningkatan jumlah foton yang
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penyebab yang
sangat logis dan
mendalam tentang
peningkatan
produksi ATP
dengan
peningkatan
intensitas cahaya
hingga titik
tertentu, dengan
penjelasan yang
kuat tentang
mekanisme
fotosintesis dalam
kloroplas.

logis dan relevan,
dengan
pemahaman yang
baik tentang
mekanisme
fotosintesis.

diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

logis atau sangat
terbatas.

tersedia untuk reaksi cahaya dalam
fotosistem I, tetapi setelah
mencapai saturasi, klorofil dan
komponen fotosintetik lainnya tidak
dapat memproses foton lebih cepat,
yang menyebabkan stabilisasi atau
penurunan efisiensi.

Penurunan efisiensi pada intensitas
cahaya yang sangat tinggi mungkin
disebabkan oleh photoinhibition, di
mana cahaya yang berlebihan
menyebabkan kerusakan pada D1
protein dalam fotosistem II,
mengurangi kemampuan tanaman
untuk menghasilkan ATP.

3. Guessing
Consequences

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,
terstruktur dan
logis jika kloroplas
tidak dapat
menyerap cahaya
secara efisien,
dengan penjelasan
yang rinci tentang
dampaknya

Memperkirakan
konsekuensi
yang logis,
terstruktur dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman
yang baik
tentang
pentingnya

Memperkirakan
konsekuensi
yang cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Memperkirakan
konsekuensi
yang tidak logis
atau sangat
terbatas.

Jika kloroplas tidak dapat menyerap
cahaya secara efisien, tanaman akan
mengalami penurunan signifikan
dalam produksi ATP, yang akan
mengurangi kapasitas fotosintesis
dan pertumbuhan secara
keseluruhan, serta menyebabkan
stres energi yang dapat menghambat
kemampuan tanaman untuk
bertahan hidup dalam lingkungan
yang kompetitif.

Kekurangan cahaya juga dapat
menyebabkan penurunan dalam
produksi biomolekul penting seperti
karbohidrat dan lipid, yang pada
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terhadap
fotosintesis dan
pertumbuhan
tanaman.

kloroplas dalam
fotosintesis.

akhirnya mempengaruhi siklus hidup
dan reproduksi tanaman.

Memberikan ide
inovatif yang sangat
orisinal dan praktis

Memberikan ide
inovatif yang

Modifikasi genetik pada kloroplas
untuk meningkatkan ekspresi enzim
fotosintetik kunci atau meningkatkan

tuk orisinal dan id stabilitas pigmen fotosintetik di
untu relevan eyang Ide yang bawah kondisi cahaya yang ekstrem
. b . .
meningkatkan 4 diberikan cukup N\ , dapat membantu tanaman
fisi ikl | menunjukkan TN diberikan tidak beradaptasi dengan lebih baik
4. Product €trisiensi kioroplas pemahaman orisinalitetapl orisinal atau terhadap'variasi intensitas Fahaya
Improvement dalam menyerap ] kurang dan meningkatkan produksi ATP.
yang baik sangat Pengembangan kloroplas sintetis
cahaya dan mendalam atau
. tentang cara \ terbatas. yang dapat menyerap cahaya
menghasilkan ATP, ’ kurang praktis. inframerah, memungkinkan tanaman
d ol menlngkatkan untuk melakukan fotosintesis dalam
S H ondisi cahaya yang lebih rendah,
engan penjelasan | .. & N N lebih rendah
yang rinci tentang seperti di bawah kanopi hutan atau
penerapannya horopIas. dalam lingkungan dalam ruangan.
Menyebutkan Menyebutkan Penggunaan Prinsip kerja kloroplas dapat
penggunaan tidak penggunaan Penggunaan diadaptasi untuk mengembangkan
) ] ] ] yang teknologi bioenergi, seperti sel surya
biasa dari kloroplas | tidak biasa yang disebutkan yang biomimetik yang meniru proses
; . disebutkan fotosintesis untuk meningkatkan
5. U | U atau prOdUk kreatif dan cukup kreatif . . efisiensi konversi energi matahari
- unusual Uses intesi tidak kreatif &
fotosintesis yang relevan, tetapi kurang menjadi listrik.
sangat kreatif dan menuniukkan atau tidak Kloroplas juga dapat dimanfaatkan
g ) mendalam atau | untuk produksi biofuel, di mana
relevan dalam pemahaman kurang relevan. relevan. produk fotosintesis seperti glukosa
bidang selain yang baik diubah menjadi etanol atau hidrogen
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biologi tumbuhan,
dengan penjelasan
yang mendalam
tentang aplikasinya.

tentang potensi
aplikasi
kloroplas.

sebagai sumber energi terbarukan
yang ramah lingkungan.

6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
tilakoid dengan
sangat mendalam
dan kreatif,
menunjukkan
pemahaman yang
sangat baik tentang
dampaknya
terhadap struktur
dan fungsi
kloroplas.

Menganalisis
skenario dengan
baik, logis, dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman
yang baik
tentang
dampaknya.

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Tanpa tilakoid, kloroplas tidak akan
memiliki struktur untuk
mengumpulkan proton dan
menciptakan gradien proton yang
diperlukan untuk produksi ATP
melalui ATP synthase, yang secara
signifikan akan mengurangi efisiensi
fotosintesis dan menghambat
kemampuan tanaman untuk
menghasilkan energi yang cukup
untuk pertumbuhan dan reproduksi.
Kehilangan tilakoid juga akan
mengganggu integritas struktur
kloroplas, menyebabkan
disorganisasi dalam reaksi
fotosintetik dan mengurangi
kemampuan tanaman untuk
menangkap dan memanfaatkan
cahaya secara efektif.

Soal 6 Respirasi

1. Asking
Questions

Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang
sangat mendalam,
kreatif, dan relevan
tentang mekanisme
glikolisis dan faktor-
faktor yang

Mengajukan dua
pertanyaan yang
mendalam dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman
yang baik
tentang

Mengajukan
satu atau dua
pertanyaan yang
cukup relevan,
tetapi kurang
mendalam atau
tidak kreatif.

Pertanyaan yang
diajukan
dangkal,
terbatas, dan
tidak
menunjukkan
pemahaman
yang cukup.

Bagaimana regulasi enzim glikolisis
dalam sel tanaman dipengaruhi oleh
perubahan kondisi lingkungan seperti
kekurangan oksigen atau suhu
ekstrem? Apakah ada potensi untuk
memodifikasi jalur ini untuk
meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kondisi stres?

Apa dampak dari perubahan pH
sitoplasma terhadap aktivitas enzim
kunci dalam glikolisis, dan bagaimana
tanaman beradaptasi dengan
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mempengaruhi
efisiensi produksi
ATP.

mekanisme
glikolisis.

fluktuasi pH ini selama proses
respirasi?

2. Guessing
Causes

Memberikan dua
atau lebih penyebab
yang sangat logis
dan mendalam
tentang penurunan
konsentrasi glukosa
dan peningkatan
produksi ATP selama
glikolisis, dengan
penjelasan yang
kuat tentang
mekanisme biokimia
yang terlibat.

Memberikan dua
penyebab yang
logis dan relevan,
dengan
pemahaman:yang
baik tentang
mekanisme
biokimia dalam
glikolisis.

Satu hingga 2
Penyebab yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Penyebab yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Penurunan konsentrasi glukosa dan
peningkatan produksi ATP selama
glikolisis mungkin disebabkan oleh
peningkatan aktivitas enzim seperti
hexokinase dan
phosphofructokinase, yang
mempercepat konversi glukosa
menjadi piruvat, menghasilkan ATP
sebagai produk sampingan.
Aktivitas enzim ini mungkin juga
dipengaruhi oleh perubahan dalam
kadar hormon tanaman seperti
abscisic acid (ABA), yang dapat
mengatur laju metabolisme energi
selama kondisi stres, seperti
kekeringan atau salinitas.

3. Guessing
Consequences

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,
terstruktur dan logis
jika glikolisis tidak
berjalan dengan
efisien, dengan
penjelasan yang rinci
tentang dampaknya
terhadap

Memperkirakan
konsekuensi yang
logis, terstruktur
dan relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang
pentingnya
glikolisis dalam

Memperkirakan
konsekuensi
yang cukup logis
tetapi kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Memperkirakan
konsekuensi
yang tidak logis
atau sangat
terbatas.

Jika glikolisis tidak berjalan dengan
efisien, sel mungkin harus beralih ke
jalur metabolisme alternatif yang
lebih sedikit menghasilkan ATP,
seperti fermentasi laktat, yang dapat
menyebabkan akumulasi produk
sampingan seperti asam laktat dan
penurunan pH seluler, menghambat
fungsi normal sel.

Gangguan pada glikolisis juga dapat
mempengaruhi jalur metabolik lain
yang bergantung pada produk
glikolisis, seperti siklus asam sitrat
dan rantai transport elektron, yang
akan mengakibatkan penurunan
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metabolisme sel dan
fungsi keseluruhan
sel.

metabolisme sel.

produksi energi dan penurunan
kinerja fisiologis tanaman.

Memberikan ide
inovatif yang sangat
orisinal dan praktis

Memberikan ide
inovatif yang

Rekayasa genetik untuk
meningkatkan ekspresi enzim
glikolisis kunci, atau untuk
meningkatkan stabilitas enzim dalam
kondisi lingkungan yang berubah-

orisinal dan Ide yang bah. dapat membant
. Ide van ubah, dapat membantu
uhtyk men.mg!(?tkan relevan, diberikan cukup ) Y ] g . meningkatkan efisiensi metabolisme
efisiensi glikolisis ) NDTE diberikan tidak energi dan memperkuat ketahanan

4. Product dalam ablikasi menunJUkkan orisinalietapl orisinal atau tanaman terhadap stres abiotik.

Improvement . P . pemahaman yang | kurang Pengembangan tanaman yang dapat
blOtEknOlOgl, . dal t Sangat mengatur ulang jalur glikolisis
dengan penielasan baik tentang Cara YIRS terbatas. mereka untuk mengakomodasi

g . p_ ) meningkatkan kurang praktis, kondisi anaerobik atau suboptimal
yang rinci tentang .| N dapat meningkatkan ketahanan
penerapannya efisiensi gllkOIISIS- terhadap kondisi seperti genangan

) air atau kekurangan oksigen, yang
umum terjadi di banyak lahan
pertanian.
Menyebutkan Menyebutkan
penggunaan tidak penggunaan Produk glikolisis seperti piruva.nt dapat
. . i X digunakan dalam bioteknologi untuk
biasa dari produk tidak biasa yang Penggunaan Pengeunaan meningkatkan efisiensi produksi
inkoIisis yang kreatif dan yang g8 bioenergi, étau dalam terapi medis
. ) yang untuk meningkatkan metabolisme
sangat kreatif dan relevan, disebutkan . energi pada pasien dengan gangguan
relevan dalam menunjukkan cukup kreatif disebutkan metabolisme.

5. Unusual Uses i - ) p tidak kreatif Asam laktat yang dihasilkan dari
bidang selain pemahaman tetapi kurang Atau tidak glikolisis dalam kondisi anaerob
biologi sel, dengan | yang baik mendalam atau dapat digunakan dalam industri

relevan. makanan sebagai pengawet alami,

penjelasan yang
mendalam tentang
aplikasinya.

tentang potensi
aplikasi produk
glikolisis.

kurang relevan.

atau dalam teknologi medis sebagai
bahan utama dalam pembuatan
bioplastik yang ramah lingkungan.
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6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
enzim kunci dalam
jalur glikolisis
dengan sangat
mendalam dan
kreatif,
menunjukkan
pemahaman yang
sangat baik tentang
dampaknya
terhadap struktur
dan fungsi sel.

Menganalisis
skenario dengan
baik, logis, dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman
yang baik
tentang
dampaknya.

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

e Tanpa enzim kunci seperti

phosphofructokinase, jalur glikolisis
akan terhambat pada tahap awal,
menyebabkan penumpukan glukosa
di dalam sel dan kekurangan ATP,
yang akan mengakibatkan penurunan
vitalitas sel dan potensi kegagalan
fungsi organel seperti mitokondria.
Sel mungkin harus bergantung pada
cadangan energi lain seperti lipid
atau asam amino untuk
mempertahankan metabolisme
dasar, tetapi ini mungkin tidak cukup
untuk mendukung kebutuhan energi
tinggi yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang optimal.

Soal 6 Hormon Pada Tumbuhan

1. Asking
Questions

Mengajukan tiga
atau lebih
pertanyaan yang
sangat mendalam,
kreatif, dan relevan
tentang mekanisme
kerja hormon auxin
dan gibberellin,
serta faktor-faktor
yang
mempengaruhi
perubahan

Mengajukan dua
pertanyaan yang
mendalam dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman
yang baik
tentang
mekanisme
hormon
tumbuhan.

Mengajukan
satu atau dua
pertanyaan yang
cukup relevan,
tetapi kurang
mendalam atau
tidak kreatif.

Pertanyaan yang
diajukan
dangkal,
terbatas, dan
tidak
menunjukkan
pemahaman
yang cukup.

Bagaimana auxin dan gibberellin
berinteraksi untuk mengatur
elongasi batang pada tanaman yang
tumbuh di bawah naungan, dan
apakah ada potensi untuk
memaodifikasi respon ini untuk
meningkatkan efisiensi
pertumbuhan di bawah kondisi
cahaya rendah?

Apa peran sinyal hormon akar
dalam mengatur distribusi auxin
dan gibberellin di seluruh tanaman,
terutama selama tahap awal
perkembangan tanaman, dan
bagaimana ini mempengaruhi
pembentukan organ dan adaptasi
terhadap lingkungan?
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konsentrasinya
selama
perkembangan
tanaman.

2. Guessing
Causes

Memberikan dua
atau lebih
penyebab yang
sangat logis dan
mendalam tentang
penyebab
penurunan
konsentrasi auxin
setelah mencapai
puncak, serta
peningkatan
konsentrasi
gibberellin seiring
waktu, dengan
penjelasan yang
kuat tentang
mekanisme hormon
dalam tanaman.

Memberikan dua
penyebab.yang
logis dan-relevan,
dengan
pemahaman yang
baik tentang
mekanisme
hormon auksin
dan giberelin.

Satu hingga 2
Penyebab yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Penyebab yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Penurunan konsentrasi auxin
setelah puncaknya mungkin
disebabkan oleh peningkatan
degradasi auxin melalui jalur
enzimatik, atau oleh transport polar
auxin yang memindahkan hormon
ini ke bagian tanaman lain yang
membutuhkannya. Sementara itu,
peningkatan gibberellin mungkin
dikaitkan dengan peningkatan
sintesis hormon ini dalam respon
terhadap sinyal lingkungan seperti
fotoperiode atau suhu.

Auxin mungkin juga mengalami
redistribusi di dalam tanaman
sebagai respons terhadap
gravitropisme atau fototropisme,
yang mengakibatkan penurunan
konsentrasi di bagian tertentu
tanaman, sementara gibberellin
diproduksi dalam meristem apikal
untuk mendorong pertumbuhan
batang.

3. Guessing
Consequences

Memperkirakan
konsekuensi yang
kompleks,

Memperkirakan
konsekuensi yang
logis, terstruktur

Memperkirakan
konsekuensi
yang cukup

Memperkirakan
konsekuensi
yang tidak logis

e Tanaman dengan produksi auxin
yang rendah mungkin mengalami
pertumbuhan yang terhambat,
dengan akar dan batang yang kurang
berkembang, yang pada akhirnya
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mengurangi kemampuan tanaman

tc.erstruk_tur dan logis | dan relgvan, logis tetapi atau sangat Ul menerap ai dan nutie! serta
Jlka auxin atau menunjukkan kura ng terbatas. mengurangi daya saing dalam
gibberellin tidak pemahaman yang | mendalam atau Je,t“'?;im' i tidak diorodukel

. . . o Jika gibberellin tidak diproduksi
dlprOdUkS| secara baik tentang kura ng kreatif. secara optimal, tanaman mungkin
optimal, dengan pentingnya menunjukkan gejala dwarfisme,

. L. dengan daun yang lebih kecil dan
penjelasan yang rinci | hormon dalam batang yang tidak dapat memanjang
tentang dampaknya | pertumbuhan dengan baik, yang dapat mengurangi

kemampuan tanaman untuk
ter‘hadap tanaman. mengumpulkan cahaya dan bersaing
dengan tanaman lain untuk sumber
pertumbuhan dan
daya.
perkembangan
tanaman.
Memberikan ide
. . Rekayasa genetik untuk mengatur
inovatif yang Sangat : : ) kemgali 'algur sinltesis (;Jan de Ead:si
. : Memberikan ide bali jalur _ g
orisinal dan praktls . : auxin serta gibberellin dapat
ntuk inovatif yang digunakan untuk meningkatkan
untu . . orisinal'dan A3 yang pertu.n.'lbuhan t.anaman di pawah
memanlpulaS| | kondisi suboptimal, seperti cahaya
relevan, diberikan cu kup rendah atau suhu ekstrem, serta
kadar hormon iukk 4. - Ide yang meningkatkan hasil panen di lahan

. menunjukkan orisinal tetapi .-

4. Product auxin dan diberikan tidak marjinal.
. . pemahaman kuran . e Penggunaan regulator pertumbuhan
ibberellin dalam g

Improvement g yang baik e orisinal atau tanaman yang dapat disesuaikan

tanaman untuk
meningkatkan hasil
pertanian, dengan
penjelasan yang
rinci tentang
penerapannya.

tentang cara
memanipulasi
hormon
tumbuhan.

kurang praktis.

sangat terbatas.

dengan kondisi lingkungan, seperti
aplikasi hormon sintetis atau
inhibitor biosintesis hormon pada
waktu yang tepat, dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya dan ketahanan
tanaman terhadap stres.
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5. Unusual Uses

Menyebutkan
penggunaan tidak
biasa dari hormon
tumbuhan yang
sangat kreatif dan
relevan dalam
bidang selain
pertanian, dengan
penjelasan yang
mendalam tentang
aplikasinya.

Menyebutkan
penggunaan tidak
biasa yang kreatif
dan relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang
potensi aplikasi
hormon
tumbuhan.

Penggunaan
yang disebutkan
cukup kreatif
tetapi kurang
mendalam atau
kurang relevan.

Penggunaan
yang disebutkan
tidak kreatif
atau tidak
relevan.

Auxin dapat digunakan dalam
teknologi kloning tanaman untuk
merangsang pembentukan akar pada
stek atau jaringan tanaman, yang
memungkinkan propagasi vegetatif
yang cepat dan efisien dari spesies
tanaman yang berharga.
Gibberellin dapat digunakan dalam
bioteknologi untuk menginduksi
pembungaan pada tanaman yang
biasanya tidak berbunga di luar
musim, yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman hortikultura
dan florikultura.

6. Just Suppose

Menganalisis
skenario tanpa
reseptor untuk auxin
atau gibberellin
dengan sangat
mendalam dan
kreatif,
menunjukkan
pemahaman yang
sangat baik tentang
dampaknya
terhadap struktur
dan fungsi tanaman.

Menganalisis
skenario dengan
baik, logis, dan
relevan,
menunjukkan
pemahaman yang
baik tentang
dampaknya.

Analisis yang
diberikan cukup
logis tetapi
kurang
mendalam atau
kurang kreatif.

Analisis yang
diberikan tidak
logis atau sangat
terbatas.

Tanpa reseptor untuk auxin,
tanaman mungkin tidak dapat
merespons gravitropisme, yang akan
menyebabkan pertumbuhan akar
dan batang yang tidak terarah, serta
mengurangi kemampuan tanaman
untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan, seperti tumbuh secara
vertikal atau mengeksplorasi tanah
untuk air dan nutrisi.

Ketiadaan reseptor gibberellin dapat
menghambat elongasi batang dan
menyebabkan penumpukan hormon
ini di jaringan tertentu, yang mungkin
mengganggu keseimbangan
hormonal tanaman dan
menyebabkan kelainan morfologi
seperti batang pendek, daun kecil,
atau kegagalan pembungaan.
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Californmia Critical Thinking Skills Test (CCTST)

California Critical Thinking Skills Test (CCTST) merupakan test terstandar yang
mengukur kemampuan berpikir kritis, terutama pada jenjang pendidikan tinggi.
Salah satu keunggulan dart CCTST terletak pada evaluasinya yang komprehensif
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Adapun core critical thinking skills
CCTST terdirn atas kemampuan untuk melakukan deduksi, evaluasi, analisis,
inferensi, dan mduksi. Ruang lingkup kemampuan berpikir kritis i1 tidak hanya
menilai kemampuan berpikir kritis secara umum tetapi juga kemampuan penalaran
spesifik yang sangat penting untuk kesuksesan akademik mahasiswa. Selain itu, sifat
dar1 aspek berpikir kritis CCTST yang sudah terstandar secara global memungkinkan
konsistensi pengukuran di berbagai jenjang pendidikan dan institusi. Dengan
demikian hal in1 akan memberikan kontribusi data yang sangat menunjang penilaian
dan peningkatan kualitas pendidikan. Adapun penjelasan dar1 aspek berpikir kritis
CCTST menurut Facione (1990b) dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Analisis
Kemampuan melakukan analisis” melibatkan kemampuan mengup 1de,
mengidentifikasi argumen «dan memisahkan informasi untuk mengetahui
hubungan antara satu infermasi dengan mformasrlain. Keterampilan analisis
secara teknis juga merupakan keterampilan untuk menguraikan informasi
(breakdown the mformation) menjadi informasiinformasi yang lebih kecil
sehingga mudah untuk; dipahami hubungan satu aspek dengan aspek yang
lainnya.
2) Inferensi
Inferensi merupakan kemampuan untuk memberikan kesimpulan secara
logis dari beberapa mformasi yang tersedia. Sebagai contoh, guru dapat
memberikan beberapa informasi dalam bentuk teks dan meminta siswa
untuk menymmpulkan hal apa yang mungkin akan terjadi selanjutnya.
3) Evaluasi
Evaluasi dapat didefimisikan sebagai kemampuan untuk menilai kredibilitas
suatu informasi pernyataan dan kualitas argumen. Aspek evaluasi mengukur
kekuatan dari sebuah argumen, menilai relevansi dari sumber informasi, dan
menentukan valid tidaknya sebuah kesimpulan.
4) Induksi
Induksi dapat didefinisikan sebagai penalaran dari suatu kasus yang bersifat
spesifik atau khusus menuju ke prinsip atau teori yang bersifat general. Dalam
aspek i dibutuhkan kemampuan untuk mengidentifikasi suatu pola atau
generalisasi dar1 hal-hal yang bersifat spesifik.
5)  Deduksi
Deduksi atau penalaran deduktif dapat didefinisikan sebagai penalaran dari
teorl atau prinsip yang bersifat umum menuju kasus atau contoh yang bersifat
spesifik. Penalaran deduktif mengaplikasikan teori atau prinsip-prinsip
tertentu ke dalam situasi spesifik, memastikan konsistensi logis dart hubungan
tersebut, menguraikan prediksi dan kesimpulan yang spesifik.
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CCTST dapat mengukur berbagai aspek keterampilan berpikir Kkritis,
termasuk analisis, evaluasi, inferensi, dan penalaran deduktif dan induktf.
Instrumen 1n1 memberikan penilaian menyeluruh terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa (Afshar & Movassagh, 2017; Frisby & Traffanstedt,
2003). Disamping itu instrumen i telah terstandar dan dipergunakan secara
global sangat adaptif digunakan untuk jenjang perguruan tinggi (Frisby &
Traffanstedt, 2003). Studi yang dilakukan oleh Jackson et.al. (2002) dan
Carter etal. (2022) menggunakan analisis Rasch untuk memvalidasi
mstrumen yang sejenis dengan CCTST, hasil penelitan mengkonfirmasi
keandalan dan kemampuan mstrumen i untuk membedakan berbagai
tingkat keterampilan berpikir kritis di antara para siswa.
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KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Jenjang Pendidikan : Universitas

Mata Kuliah : Fisiologi Tumbuhan

Semester : Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025
Alokasi Waktu : 70 Menit

Jumlah Soal : 70 Soal

Dosen : Ida Bagus Axi Arjaya,S.Pd.,M.Pd.

A.

B.

8)

9)

Capaian Pembelajaran

CPL 3 : Mampu menunjukkan perilaku, bertanggungjawab, kemandirian dalam
berwirausaha, etika ilmiah di dalam mengembangkan pembelajaran biologi
adaptif dengan perkembangan zaman.

CPL 4. Mampu memahami materi esensial dan materi pendukung biologi yang
dibutuhkan sebagai calon pendidik yang profesional beserta implementasinya
di dalam kehidupan sehari hari.

CPL10. Mampu mengambil keputusan masalah-masalah pembelajaran biologi
berdasarkan proses evaluasi dan hasil analisis data

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengidentifikasi dan menghasilkan produk kreatit terkait peran Fisiologi
Tumbuhan sebagai salah satu cabang ilmu biologi dan relevansinya dengan
kearifan lokal T Hita Karana.

Menyimpulkan dan menghasilkan produk kreatif terkait materi komponen sel
pada tumbuhan dan kaitannya dengan 17 Hita Karana.

10) Mengevaluasi dan menghasilkan produk kreatif terkait materi transport pasif

pada tumbuhan serta kaitannya dengan 17 Hita Karana

11) Mengevaluasi dan menghasilkan produk kreatif terkait materi unsur makro dan

mikro nutrisi tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

12) Menganalisis dan menghasilkan produk kreatif terkait materi proses transport

air dan nutrisi pada tumbuhan serta kaitannya dengan T Hita Karana

13) Mensintesis dan menghasilkan produk kreatif metabolisme (anabolisme dan

katabolisme) yang terjadi dalam pada tumbuhan tingkat tinggi serta kaitannya
dengan T7 Hita Karana
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14) Mengevaluasi dan menghasilkan produk kreatif terkait materi hormon dan
proses translokasi yang terdapat pada tumbuhan dan kaitannya dengan 17 Hita
Karana

C. Sub-CPMK

11) Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
peran Fisiologi Tumbuhan sebagai salah satu cabang ilmu biologi dan
relevansinya dengan kearifan lokal 17/ Hita Karana.

12) Mahasiswa mampu menyimpulkan dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi komponen sel pada tumbuhan dan kaitannya dengan 17 Hita Karana.

13) Mahasiswa mampu menganalisis dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi transport pasif pada tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana

14) Mahasiswa mampu mengevaluasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi unsur makro nutrisi tumbuhan serta kaitannya dengan T7 Hita Karana.

15) Mahasiswa mampu mengevaluasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi unsur mikro nutrisi tumbuhan serta kaitannya dengan 17/ Hita Karana.

16) Mahasiswa mampu menganalisis dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi peran pembuluh angkut dalam transport air pada tumbuhan serta
kaitannya dengan 17 Hita Karana.

17) Mahasiswa mampu menginterpretasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi peran dan permasalahan translokasi pada tumbuhan serta kaitannya
dengan T7 Hita Karana.

18) Mahasiswa mampu mensintesis dan menghasilkan-1 produk kreatif proses
fotosintesis yang terjadi dalam pada tumbuhan tingkat tinggi serta kaitannya
dengan 17 Hita Karaia.

19) Mahasiswa mampu mensintesis dan menghasilkan 1 produk kreatif proses
respirasi yang tetjadi dalam pada tumbuhan tingkat tinggi serta kaitannya
dengan 17 Hita Karana.

20) Mahasiswa mampu mengevaluasi dan menghasilkan 1 produk kreatif terkait
materi hormon dan proses translokasi yang terdapat pada tumbuhan dan
kaitannya dengan 17 Hita Karana

Kisi Kist Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Materi Fisiologi Aspek Kemampuan Nomor Soal
Tumbuhan Berpikir Kritis

Organela Tumbuhan Deduksi 1,2
Evaluasi 3,4
Analisis 5,6
Inferensi 7,8

Induksi 9.10

Nutrisi pada tumbuhan Deduksi 11,12

Evaluasi 13,14

Analisis 15.16

Inferensi 17.18

Induksi 19,20

Trasnport Pasif Deduksi 21,22
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Evaluasi 23,24

Analisis 25,26

Inferensi 27,28

Indukst 29,30

Transport Air dan Mineral Deduksi 31,32
Evaluasi 33,34

Analisis 35,36

Inferensi 37,38

Induksi 39,40

Fotosintesis Deduksi 41,42
Evaluasi 43,44

Analisis 45,46

Inferensi 47,48

Induksi 49,50

Respirasi pada Tumbuhan Deduksi 51,52
Evaluasi 53,54

Analisis 55,56

Inferensi 57,58

Induksi 59,60

Hormon pada Tumbuhan Deduksi 61,62
Evaluasi 63,64

Analisis 65,66

Inferensi 67,68

Induksi 69,70

TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MAHASISWA

Mata Kuliah
Waktu
Dosen

Nama

NIM/NPM

: Fisiologi Tumbuhan
: 90 Menit
: Ida Bagus Ari Arjaya,S.Pd.,M.Pd.
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Universitas
Petunjuk pengerjaan soal.
1) Sebelum memilih jawaban, pastikan Anda membaca setiap soal dengan teliti
2)  Bacalah semua pilihan jawaban yang diberikan dan pahami maksud masing-masing pilihan
Jawaban sebelum membuat keputusan.
3)  Gunakan konsep-konsep yang telah Anda pelajari dalam kuliah Fisiologi Tumbuhan untuk
menjawab soal/
4)  Pastikan bahwa setiap soal telah Anda jawab dan tidak ada yang terlewatkan.
5)  Perhatikan waktu yang tersedia, jangan terlalu lama terfokus pada satu soal
6) Ikuti semua aturan dan petunjuk yang diberikan oleh pengawas ujian. Pastikan untuk tidak
menggunakan alat bantu yang tidak diizinkan.
7) Jaga ketenangan selama ujian. Percayalah pada kemampuan dan persiapan Anda.
8) Ujan ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata kuliah Fisiologi Tumbuhan Anda,

jawablah sejujurnya dan sungguh sungguh!

Organela sel
1. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1)
2)

3)

Premis umum: Semua sel tumbuhan memiliki vakuola besar yang berfungsi untuk
menyimpan air, ion, dan nutrisi.

Kesimpulan: Sel tanaman mangrove dapat menyimpan banyak air dan nutrisi dalam
vakuolanya, membantu adaptasi terhadapkondisisalinitas tinggi.

Premis Khusus: ..oo.eoveveeveevenninc s,

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A.
B.

C.
D.

L.

Sel tanaman mangrove memerlukan vakuola besar untuk proses respirasi.

Vakuola besar pada seLtumbuhan berfungsi sebagal penyimpan utama ion dan molekul
organik.

Tidak semua sel tumbuhansmemiliki vakuola yang besar.

Sel tanaman mangrove memiliki vakuola besar yang berfungsi untuk menyimpan air dan
nutrisi.

Vakuola pada sel tumbuhan hanya menyimpan air dan tidak ada fungsi lain.

2. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1.

2.

3.

Premis umum: Mitokondria pada sel tumbuhan berfungsi‘'sebagai pusat energi dengan
melakukan respirasi seluler.

Kesimpulan: Sel akar tanaman kentang memiliki mitokondria yang menghasilkan energi
untuk pertumbuhan akar.

Premis Khusus: .o..ooeevveeeeiisbnieseneentesiesten e

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A.
B.
C.
D.
L.

Mitokondria pada sel tumbuhan hanya berfungsi dalam kondisi anaerob.

Sel akar tanaman kentang memerlukan mitokondria untuk proses fotosintesis.
Mitokondria pada sel akar tanaman kentang menghasilkan energi melalui respirasi seluler.
Tidak semua sel tumbuhan memiliki mitokondria.

Sel akar tanaman kentang tidak memerlukan mitokondria untuk pertumbuhan.

3. Pilihan yang paling sesuai dengan pernyataan “Peningkatan jumlah kloroplas diakibatkan oleh

peningkatan konsentrasi CO2” adalah ....

A. Pernyataan benar, karena CQO. adalah bahan baku fotosintesis yang langsung mempengaruhi
Jumlah kloroplas.

B. Pernyataan salah, karena CO. hanya mempengaruhi laju fotosintesis, bukan jumlah kloroplas.
C. Pernyataan benar, karena peningkatan CO. menyebabkan sel menghasilkan lebih banyak
kloroplas untuk fotosintesis.

D. Pernyataan salah, karena peningkatan CO. tidak berhubungan dengan produksi kloroplas.

E. Pernyataan benar, namun peningkatan kloroplas bisa juga disebabkan oleh faktor lain seperti
cahaya atau nutrisi.
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4.  Anda menemukan bahwa sel tumbuhan dari area dengan intensitas cahaya rendah memiliki
jumlah mitokondria yang lebih tinggi daripada sel tumbuhan dari area dengan intensitas cahaya
tinggl. "Jumlah mitokondria lebih tinggi pada intensitas cahaya rendah karena kebutuhan energi
yang lebih besar."Menurut anda manakah yang paling sesual dengan pernyataan diatas?

A. Pernyataan salah, karena intensitas cahaya tidak mempengaruhi jumlah mitokondria.

B. Pernyataan benar, karena sel memerlukan lebih banyak energi dalam kondisi cahaya rendah
sehingga meningkatkan jumlah mitokondria.

C. Pernyataan salah, karena jumlah mitokondria tidak berhubungan dengan intensitas cahaya.

D. Pernyataan benar, namun faktor lain seperti suhu dan ketersediaan air juga berperan.

E.Pernyataan salah, karena intensitas cahaya hanya mempengaruhi kloroplas.

5. Seorang peneliti mengamati jumlah mitokondria dan kloroplas dalam sel daun dan akar dari
berbagai spesies tumbuhan. Data kuantitatif yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut:
Spesies Jumlah Jumlah Jumlah Kloroplas | Jumlah Kloroplas
Tumbuhan Mitokondria (Sel | Mitokondria (Sel Daun) (Sel Akar)
Daun) (Sel Akar)
A 50 30 200 10
B 60 40 220 15
C 55 35 210 12

Deskripsi hubungan antar variabel diatas yang paling sesuai adalah paling tepat berdasarkan data
tabel di atas adalah.....
A. Sel daun memiliki jumlah mitokendria dan kloroplas yang lebih tinggi dibandingkan sel akar
karena aktivitas metabolik yang lebih tinggi di daun.
B. Organ akar merupakan organ yang paling pasif berdasarkan data jumlah mitokondria dan
kloroplas
C. Daun memiliki proses pembelahan sel yang lebihaktuf berdasarkan data jumlah mitokondria
dan kloroplas
D. Aktivitas metabolik tidak-mempengaruhi jumlah organela.
E. Jumlah organela dalam sel tidak bergantung pada jenis sel (daun atau akar).

6. Tabel berikut menunjukkan rata-rata jumlah kloroplas dan laju fotosintesis (umol CO2/m?/s)
dalam sel mesofil daun dari beberapa spesies tanaman lokal yang digunakan dalam upacara adat
di Indonesia.

Spesies Tanaman Rata-rata Jumlah Laju Fotosintesis (umol
Kloroplas per Sel CO2/m?/s)
Padi 50 20
Pisang 70 30
Kelapa 60 25
Sirih 80 35
Pinang 65 28

Jika efisiensi fotosintesis dihitung sebagai rasio laju fotosintesis terhadap jumlah kloroplas,

tanaman manakah yang memiliki efisiensi fotosintesis tertinggi?

A. Padi
B. Pisang
C. Kelapa
D. Sirih
E. Pinang

Dalam sebuah eksperimen, sekelompok peneliti mengamati bahwa tumbuhan yang hidup di

lingkungan dengan konsentrasi garam tinggi memiliki dinding sel yang lebih tebal dibandingkan

dengan tumbuhan yang hidup di lingkungan normal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

manakah kesimpulan yang paling tepat?

A. Dinding sel tumbuhan tidak berpengaruh terhadap adaptasi terhadap lingkungan dengan
konsentrasi garam tinggi.
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Dinding sel yang lebih tebal pada tumbuhan di lingkungan dengan konsentrasi garam tinggi
bertujuan untuk meningkatkan proses fotosintesis.

Penebalan dinding sel pada tumbuhan di lingkungan dengan konsentrasi garam tinggi
mungkin merupakan respon adaptif untuk melindungi sel dari tekanan osmotik yang tinggi.
Tumbuhan di lingkungan dengan konsentrasi garam tinggi memiliki dinding sel yang lebih
tebal karena pertumbuhan sel yang lebih lambat.

Penebalan dinding sel pada tumbuhan di lingkungan dengan konsentrasi garam tinggi adalah
akibat dari proses evolusi yang acak.

8. Dalam sebuah studi, ditemukan bahwa jumlah mitokondria pada sel akar tanaman padi lokal di
Bali yang ditanam dengan mengikuti tradisi Kerta Masa lebih banyak dibandingkan dengan
varietas padi impor. Apa interpretasi yang dapat diambil dari hasil ini?

SE-Rel- =

Varietas padi lokal memiliki tingkat respirasi seluler yang lebih tinggi.
Varietas padi impor lebih rentan terhadap penyakit.

Padi lokal di Jawa Tengah lebih cepat dalam penyerapan air.
Mitokondria pada padi lokal lebih besar ukurannya.

Padi impor memiliki kandungan nutrisi yang lebih rendah.

9. Perhatikan pernyataan berikut!

1)
2)

3)

Dalam sistem Subak di Bali, petani mengatur irigasi untuk memastikan tanaman padi
mendapatkan nutrisi yang cukup.

Kloroplas adalah organela yang melakukan fotosintesis dan sangat penting untuk
produksi energi di sel tumbuhan.

Kloroplas mengandung DNA sendiri yang memungkinkan organela ini untuk bereplikasi
secara independen dari nukleus.

Bagaimana kemampuan kloroplasaintuk mereplikasi secara independen dapat mempengaruhi
adaptasi tanaman padi terhadap perubahan kondisi lingkungan di sistem Subak?

A.
B.

C.
D.
E

Meningkatkan efisiensi penggunaan air pada tanaman.

Memungkinkan tanaman untuk beradaptasi dengan lebih cepatterhadap fluktuasi intensitas
cahaya.

Mengurangi ketergantungan tanaman pada unsur hara dari tanah.

Meningkatkan resistensi tanaman terhadap penyakit yang disebabkan oleh virus.
Mempercepat siklus pertumbuhan tanaman.

10. Perhatikan pernyataan berikut ini.

1)
2)

3)

Dalam praktik Kerta Masa, penggunaan pupuk organik menjadi suatu prioritas.
Retikulum endoplasma kasar (RE kasar) bertanggung jawab atas sintesis protein dan
memiliki ribosom di permukaannya.

Protein yang disintesis di RE kasar sering mengalami modifikasi lebih lanjut di Aparatus
Golgi.

Bagaimana kerusakan pada retikulum endoplasma kasar dapat mempengaruhi distribusi dan fungsi
protein dalam sel tumbuhan yang menerima pupuk organik?

A. Mengurangi efisiensi fotosintesis dengan mengganggu produksi klorofil.
B. Menghambat sintesis lipid yang diperlukan untuk membran sel.
C. Menghalangi transportasi air dan ion dalam sel.
D. Menghambat produksi ATP yang diperlukan untuk energi seluler.
E. Menyebabkan akumulasi protein yang tidak terlipat dengan benar dan mempengaruhi
fungsi seluler.
Nutrisi Pada Tumbuhan
11. Perhatikan kalimat berikut mni!
1) Premis umum: Nitrogen merupakan unsur makro yang sangat penting bagi pertumbuhan
vegetatif tanaman, termasuk padi di Bali.
2)  Kesimpulan: Defisiensi nitrogen pada tanaman padi di Bali menyebabkan daun menjadi

kuning pucat dan pertumbuhan terhambat.
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3)  Premis Khusus: c...ococveeeieiiecieeiieeeeceeecenee s

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A. Tanaman yang kekurangan zat besi akan mengalami kekurangan klorofil yang ditunjukkan
oleh gejala klorosis.
Detisiensi zat besi pada tanaman menyebabkan klorosis interveinal pada daun tua.
Tanaman cabai di Bali menunjukkan pertumbuhan optimal ketika mendapatkan cukup zat
besi.
Zat best adalah unsur mikro yang diperlukan dalam jumlah besar untuk pembentukan
klorofil pada tanaman cabai.
Tanaman yang mengalami defisiensi zat besi akan menunjukkan gejala klorosis interveinal
pada daun muda.

S 0O

=

12. Perhatikan kalimat berikut ini!

1) Premis umum: Kalium adalah unsur makro yang penting untuk regulasi osmotik dan
aktivasi enzim pada tanaman.

2)  Kesimpulan: Tanaman pacar air yang mengalami defisiensi kalium menunjukkan gejala
bercak nekrotik pada daun tua.

3)  Premis Khusus: oooeeeeeeencnencniniciieccsin s

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A. Defisiensi kalium pada tanaman pacar air menyebabkan daun muda menjadi nekrotik.

B. Defisiensi kalium pada tanaman pacar air'meningkatkan regulast osmotik.

C. Defisiensi kalium pada tanaman pacar air tidak mempengaruhi aktivast enzim.

D. Defisiensi kalium pada tanaman pacar air menyebabkan gejala bercak nekrotik pada daun tua.
E. Defisiensi kalium pada tanaman“pacar air hanya mempengaruhi pertumbuhan akar.

13. Sebuah grafik menunjukkan hubungan antara intensitas cahaya (lux) dan tinggi tanaman jagung
Hubungan Intensitas Cahaya dengan Tinggi Tanaman
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Jika terdapat pernyataan "Peningkatan intensitas cahaya selalu menyebabkan peningkatan tinggi
tanaman jagung." Manakah pilihan jawaban yang paling sesuai berdasarkan interpretasi grafik di atas?
A. Pernyataan benar, karena grafik menunjukkan peningkatan tinggi tanaman seiring peningkatan
mtensitas cahaya.

B. Pernyataan salah, karena grafik menunjukkan peningkatan tinggi tanaman hanya sampai intensitas
cahaya tertentu.

C. Pernyataan benar, namun hanya pada intensitas cahaya yang sangat tinggi.

D. Pernyataan salah, karena grafik menunjukkan penurunan tinggi tanaman setelah mencapai
puncaknya.

E. Pernyataan benar, namun peningkatan tinggi tanaman bisa juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti air dan cahaya.
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14. Perhatikan histogram berikut!

s
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Grafik Hubungan Konsentra51 B651 (ppm) Dengan Jumlah Daun Per Tanaman (sumbu x=
konsentrasi besi, sumbu y= jumlah daun per tanaman)
Sebuah tim penelitt melakukan eksperimen lanjutan dan menemukan bahwa pada konsentrasi best
250 ppm, jumlah daun per tanaman menurun menjadi 30 daun. Evaluasilah pernyataan berikut:
"Peningkatan konsentrasi besi dalam tanah selalu menyebabkan peningkatan jumlah daun per
tanaman tomat."
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A. Pernyataan benar, karena histogram menunjukkan peningkatan jumlah daun per tanaman seiring
peningkatan konsentrasi besi hingga 200 ppm.

B. Pernyataan salah, karena penurunanjumlah daun pada 250 ppm-menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi besi tidak selalu aneningkatkan jumlah daun.

C. Pernyataan benar, namun hanya sampai konsentrasi besi tertentu, setelah itu efeknya menurun

D. Pernyataan salah, karena faktor lam seperti pH tanah mungkin juga berperan dalam penurunan
jumlah daun pada 250 ppm.

E. Pernyataan benar, namun efek peningkatan jumlah daun bisa bervariasi tergantung jenis tanah
dan kondisi lingkungan lainnya.

15. Penecliti melakukan eksperimen untuk mengamati efek pemberian nutrisi nitrogen (N) dan
fosfor (P) pada pertumbuhan tanaman jagung. Data yang diperoleh disajikan dalam tabel

berikut:
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun
Kontrol 30 10
Nitrogen (N) 50 15
Fosfor (P) 45 13
N+P 60 20

Manakah pernyataan yang paling tepat berdasarkan data tabel di atas adalah.....
A. Pemberian nitrogen dan fosfor secara bersamaan lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan

tanaman dibandingkan pemberian satu jenis nutrisi saja.

B. Pemberian Nitrogen dan Fosfor harus terpisah karena setiap nutrisi memiliki karakteristik yang

berbeda

C. Sebenarnya variabel kontrol tidak diperlukan karena jenis nutrisi yang dibandingkan adalah

Nitrogen, Fosfor, dan kombinasinya.
D. Pemberian nitrogen tidak berpengaruh pada pertumbuhan tanaman.

E. Nitrogen dan Fosfor tidak memiliki perbedaan signifikan dalam pemberian nutrisi tanaman

Jagung

16. Perhatikan data berikut tentang kandungan unsur makro dan mikro dalam tanah dari dua desa

di adat Bali:
Unsur Desa Desa Bona (mg/kg)
Abianbase(mg/kg)
Nitrogen (N) 20.3 22.1
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Fosfor (P) 15.7 14.3
Kalium (K) 30.5 29.7
Kalsium (Ca) 18.4 20.2
Magnesium (Mg) 5.1 5.8
Besi (Fe) 3.4 3.6
Mangan (Mn) 1.8 1.9
Zinc (Zn) 0.5 0.6

Pada tahun tertentu, petani dari kedua desa tersebut melaporkan bahwa tanaman padi mereka
menunjukkan tanda-tanda kekurangan unsur mikro. Berdasarkan data di atas dan pengetahuan
Anda tentang peran unsur mikro dan makro pada tumbuhan, manakah dari pernyataan berikut yang
paling tepat menjelaskan penyebab kekurangan tersebut?
A. Tanaman padi di Desa Abianbase kekurangan besi (Fe) karena kandungannya lebih
rendah daripada di Desa Bona.
B. Tanaman padi di Desa Bona kekurangan magnesium (Mg) meskipun kandungannya lebih
tinggl daripada di Desa Abianbase .
C. Tanaman padi di Desa Abianbase kekurangan mangan (Mn) karena kandungannya lebih
rendah daripada di Desa Bona.
D. Tanaman padi di Desa Bona kekurangan zinc (Zn) meskipun kandungannya lebih tinggi
daripada di Desa Abianbase .
E. Tanaman padi di Desa Abianbase kekurangan kalsium (Ca) karena kandungannya lebih
rendah daripada di Desa Bona.

17. Unsur mikro merupakan salah satu komponen penting yang diperlukan tumbuhan dalam jumlah
sangat kecil. Salah satu unsur mikro-mi sangat penting dalam aktivitas enzim yang terkait dengan
metabolisme nitrogen. Berdasarkan kearifan:lokal di Jawa Barat, petani menggunakan air rendaman
rebusan daun kelor (Moringa’ oleifera) untuk meningkatkan kesuburan tanaman. Daun kelor
diketahui mengandung unsur mikro,in1 dalam jumlah ‘cukup tinggi. Unsur_mikro apakah yang
dimaksud?

A. Zat besi (Fe)

B. Seng (Zn)

C. Mangan (Mn)

D. Boron (B)

E. Tembaga (Cu)

18. Unsur makro esensial dalam tumbuhan sangat diperlukan dalam jumlah besar untuk mendukung
berbagai fungsi fisiologis. Salah satu unsur makro ini memainkan peran penting dalam fotosintesis dan
transportasi elektron. D1 Bali, petani sering- menggunakan pupuk tradisional dari abu jerami sebagai
sumber unsur ini untuk meningkatkan hasil panen padi mereka:. Unsur makro apakah yang
dimaksud?

A. Nitrogen (N)

B. Fosfor (P)

C. Kalium (K)

D. Magnesium (Mg)

E. Kalsium (Ca)

19. Perhatikan pernyataan berikut ini.

1. Petani suku Banyumasan di Jawa Tengah menggunakan pupuk kandang secara konsisten
selama beberapa musim tanam berturut-turut untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kesehatan tanaman jagung.

2. Fosfor adalah unsur makro yang penting untuk proses pembelahan sel dan perkembangan
akar.

3. Tanaman jagung yang menerima cukup fosfor akan memiliki sistem akar yang lebih kuat
dan efisiensi penyerapan air yang lebih baik.

Berdasarkan pernyataan di atas, kekurangan fosfor paling mungkin menyebabkan:

A. Mengurangi efisiensi fotosintesis sehingga daun menjadi kuning.
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Menghambat pembentukan buah pada tanaman.
Mengurangi perkembangan akar dan penyerapan air.
Mengurangi ketahanan tanaman terhadap hama.
Menyebabkan daun tanaman rontok.

20. Perhatikan pernyataan berikut ini.

1.

Petani suku Bugis di Sulawesi Selatan sering menggunakan pupuk organik dari sisa-sisa
tanaman laut untuk menyuburkan tanaman mereka. Pupuk ini diketahui mengandung
magnesium yang tinggi.

Magnesium adalah unsur makro esensial yang berperan penting dalam aktivasi banyak
enzim yang terlibat dalam proses fotosintesis, respirasi, dan sintesis protein.

Tanaman yang menerima cukup magnesium akan memiliki pertumbuhan yang baik dan
daun yang lebih hijau karena peran magnesium dalam sintesis klorofil.

Berdasarkan pernyataan di atas, kekurangan magnesium paling mungkin menyebabkan:

A.
B.
C.
D.

L.

Mengurangi efisiensi fotosintesis sehingga daun menjadi kuning dan bercak-bercak.
Menghambat pembentukan buah pada tanaman.

Menghalangi penyerapan air oleh akar.

Mengurangi ketahanan tanaman terhadap hama.

Menyebabkan daun tanaman rontok.

Transport pasif pada tumbuhan
21. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1)
2)

3)

Premis umum: Senyawa flavonoid pada daun tanaman berfungsi sebagai antioksidan dan
melindungi tanaman dari radiasi ultraviolet.

Kesimpulan: Daun pohon' Majegau di hutan Bali mampu melindungi dirinya dari radiasi
ultraviolet dengan bantuan senyawa flavonoid.

Premis Khusus: ..ol

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A.
B.
C.
D.
L.

Daun pohon Majegau hanya mengandung senyawa flavonoid dalam jumlah sedikit.
Senyawa flavonoid pada daun tanaman hanya berfungsi sebagai' pewarna.

Semua daun tanaman memiliki senyawa flavonoid yang tinggi.

Daun pohon Majegau di hutan Bali memuiliki senyawa flavonoid yang tinggi.
Senyawa flavonoid pada daun tanaman tidak memiliki fungsi penting.

22. Perhatikan pernyataan berikut 1!

1)
2)

3)

Premis umum: Difusi gas pada daun terjadi melalui stomata yang memungkinkan
pertukaran gas dengan lingkungan.

Kesimpulan: Daun tanaman Cempaka di‘Bali dengan permukaan lebar dapat melakukan
pertukaran gas melalui stomata secara efisien.

Premis Khusus: c.coceeeeveenennienieniencnieneneene

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A.
B.
C.
D.

E.

Daun tanaman Cempaka di Bali idak memiliki stomata.

Permukaan daun yang lebar idak mempengaruhi difusi gas.

Difusi gas pada daun hanya terjadi di malam hari.

Daun tanaman Cempaka di Bali dapat menunjukkan difusi gas secara efisien karena
permukaan daunnya yang lebar.

Stomata tidak berperan dalam difusi gas pada daun tanaman.

23. Perhatikan grafik di bawah ini!
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Berdasarkan grafik tersebut, tindakan yang paling tepat untuk meningkatkan laju difusi zat gizi pada
daun pisang (bru) kayu adalah....

Menyemprotkan pupuk cair setiap hari.

Meningkatkan intensitas cahaya pada tanaman pisang (biu) kayu.
Mengurangi pemberian air pada tanaman-pisang (bru) kayu.
Menambahkan kompos ke tanah4empat tumbuh tanaman pisang lokal.
Memindahkan tanaman pisang (biu) kayu ke javea yang lebih teduh.

mo0E>

24. Perhatikan grafik di bawah mi!

Laju Osmosis (unit)

Pengaruh Konsentrasi Garam pada Laju Osmosis
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Berdasarkan grafik tersebut, tindakan yang paling relevan untuk mengoptimalkan laju osmosis pada
akar padi lokal adalah....

J.

A. Menambah konsentrasi garam pada larutan irigasi.

B. Mengurangi konsentrasi garam pada larutan irigasi.

C. Menambah pupuk kimia ke larutan irigasi.

D. Menyiram tanaman dengan air biasa tanpa tambahan garam.
E. Menyiram tanaman dengan air garam secara berkala.

Peneliti mengamati efek larutan gula pada sel akar tumbuhan dan proses imbibisi pada biji
kering. Data yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut:
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Perlakuan Volume Sel Akar (um?) Volume Biji (um?)
Air (Kontrol) 500 1000

Larutan Gula Hipertonik 400 950

Larutan Gula Hipotonik 550 1100

Analisis paling tepat berdasarkan data tabel di atas adalah.....

A. Larutan gula hipertonik menyebabkan penurunan volume sel akar dan biji karena air keluar
dari sel.

B. Larutan gula hipotonik juga menyebabkan penurunan volume.

C. Imbibisi menyebabkan peningkatan volume biji dalam larutan hipertonik.

D. Volume sel akar meningkat dalam larutan hipertonik. E. Tidak ada perubahan volume pada
perlakuan larutan gula.

26. Masyarakat Bali Aga menggunakan teknik tradisional dengan memanfaatkan larutan garam untuk
mengawetkan hasil panen. Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh konsentrasi larutan garam
terhadap osmosis pada sel tanaman kubis. Berikut adalah data yang diperoleh:

Perlakuan Konsentrasi Larutan Garam (%) | Perubahan Volume Sel (um?)
Larutan Garam Rendah 0.5 +10

Larutan Garam Sedang 1.0 0

Larutan Garam Tinggi 2.0 -20

Larutan Garam Sangat Tinggi | 3.0 -30

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas-adalah...

27.

28.

A. Perubahan volume sel meningkat dengan peningkatan konsentrasi garam tanpa batas.

B. Pada konsentrasi garam 1.0%; tidak ada perubahan volume sel karena kesetimbangan
OSMosIs.

C. Larutan garam tidak mempengaruhi volume sel.

D. Pada konsentrasi garam 2.0%, volume sel meningkat.

E. Perubahan volume sel tidak dipengaruhi oleh konsentrasi larutan garam.

Dalam sebuah eksperimen, peneliti menggunakan dua kelompok tanaman sagu: satu kelompok
ditanam di rawa yang cukup air, sedangkan kelompok laimnya di rawa yang mengering. Hasilnya
menunjukkan bahwa tanaman di rawa yang mengering memiliki akar yang lebih panjang dan lebih
banyak rambut akar. Kesimpulan yang paling tepat dari hasil penelitian tersebut adalah:
A. Kekeringan menyebabkan tanaman tidak bisa menyerap air sama sekali.
B. Tanaman sagu tidak menunjukkan adaptasi apapun terhadap kondisi kekeringan.
C. Tanaman sagu beradaptasi terhadap kekeringan dengan mengembangkan akar yang lebih
panjang dan lebih banyak rambut akar untuk meningkatkan penyerapan air.
D. Kekeringan tidak mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman sagu.
E. Akar yang lebih panjang dan lebih banyak rambut akar mengindikasikan bahwa tanaman
sagu lebih rentan terhadap kekeringan.

Di Bali, pembuatan #ra (air suct) untuk upacara adat sering melibatkan proses percampuran
beberapa jenis air dari sumber yang berbeda. Dalam sebuah eksperimen, seorang peneliti ingin
mengamati proses difusi dalam pembuatan tirta dengan mencampurkan air dari tiga sumber: air
laut, air sungai, dan air mata air. Pengamatan dilakukan untuk melihat kecepatan difusi warna
pewarna alami (seperti kunyit) yang diteteskan pada campuran air tersebut. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pewarna alami menyebar lebih cepat dalam campuran air sungai dan mata
air dibandingkan dengan campuran yang mengandung air laut. Kesimpulan yang paling tepat dari
hasil penelitian tersebut adalah:
A. Pewarna alami tidak dapat berdifusi dalam air laut.
B. Campuran air sungai dan mata air memiliki sifat yang lebih homogen sehingga
mempercepat difusi pewarna alami.
C. Partikel-partikel dalam air laut menghambat difusi pewarna alami, sehingga memperlambat
proses penyebaran.
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D. Difusi pewarna alami dalam campuran air sungai dan mata air lebih cepat karena suhunya
lebih tinggi dibandingkan dengan campuran yang mengandung air laut.
E. Pewarna alami hanya bisa berdifusi dalam campuran air sungai dan mata air, bukan dalam
air laut.
29. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1) Pernyataan 1: Di sulawesi selatan, Petani menggunakan teknik tradisional merendam biji
padi dalam air garam sebelum menanamnya.
2)  Pernyataan 2: Biji padi yang direndam dalam air garam mengalami penyerapan air yang
lebih lambat dibandingkan dengan biji yang direndam dalam air biasa.
3) Pernyataan 3: Setelah direndam dalam air garam, biji padi menunjukkan pertumbuhan
kecambah yang lebih kuat dan tahan terhadap kondisi kekeringan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai proses
osmosis yang terjadi adalah:
A. Biji padi yang direndam dalam air garam tidak mengalami proses osmosis.
B. Konsentrasi garam dalam air menyebabkan osmosis lebih cepat pada biji padi.
C. Rendaman air garam menciptakan lingkungan hipertonik yang mengurangi laju osmosis masuk ke
biji padi, sehingga meningkatkan ketahanan kecambah.
D. Biji padi menyerap garam dari air rendaman melalui osmosis, meningkatkan kekuatannya.
E. Air garam menyebabkan biji padi menyerap lebih banyak air melalui osmosis, meningkatkan
pertumbuhan kecambah.
30. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1) Pernyataan 1: Di daerah Yogyakarta, petani sering menggunakan daun pisang untuk
membungkus hasil panen seperti tempe dan ikan.
2) Pernyataan 2: Daun pisang memiliki struktur sel yang memungkinkan pertukaran gas
antara lingkungan luar.dan dalam bungkus.
3) Pernyataan 3: Makanan yang dibungkus dengan daun pisang cenderung tetap segar lebih
lama karena adanya pertukaran gas yang efektif.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan’di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai proses
difusi yang terjadi adalah:
A. Daun pisang tidak mempengaruhi kesegaran makanan yang dibungkus.
B. Struktur sel daun pisang mempercepat proses difusi gas ke dalam makanan.
C. Makanan yang dibungkus dengan daun pisang menyerap lebih banyak gas dari
lingkungan luar.
D. Difusi hanya terjadi pada daun pisang yang masih segar.
E. Pertukaran gas melalui difusi pada daun pisang membantu menjaga kesegaran makanan
lebih lama.

Transport Air dan Mineral

31. Perhatikan pernyataan berikut mni!
1) Premis umum: Transpirasi adalah proses penguapan air dari permukaan daun yang
menciptakan tekanan negatif, membantu mengangkat air dari akar ke daun melalui xylem.
2)  Kesimpulan: Transpirasi pada daun Pandan Wangi membantu mengangkat air dari akar ke
daun melalui xylem.
3)  Premis Khusus: ....cocovievervnnienienniencneencnens
Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A. Transpirasi Pandan Wangi hanya terjadi pada batang tanaman, bukan daun.

B. Transpirasi Pandan Wangi pada daun tidak mempengaruhi tekanan akar.

C. Transpirasi Pandan Wangi menciptakan tekanan negatif yang mendorong air ke atas
melalui xylem.

D. Transpirasi Pandan Wangi tidak berperan dalam pengangkatan air pada tanaman.

E. Transpirasi Pandan Wangi hanya berfungsi untuk mengeluarkan air berlebih dari tanaman.

32. Perhatikan pernyataan berikut im!
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Premis umum: Floem adalah jaringan pengangkut dalam tumbuhan yang mengangkut
produk fotosintesis, seperti gula, dari daun ke seluruh bagian tanaman yang membutuhkan
energl untuk pertumbuhan dan perkembangan.

Kesimpulan: Floem pada tanaman 7umjung memungkinkan distribusi hasil fotosintesis dari
daun ke umbi dan bunga, mendukung pertumbuhan dan fungsi tanaman.

Premis Khusus: «..o.eeeeeveneeneenennnenincnenienne

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

co =E

E.

Floem pada tanaman 7unjung hanya mengangkut air dari akar ke daun.

Floem pada tanaman 7unjung tidak berfungsi dalam distribusi hasil fotosintesis selain ke
umbi dan bunga.

Floem pada tanaman 7umyung hanya mengangkut hasil fotosintesis ke bagian akar saja.
Floem pada tanaman 7unjung berperan penting dalam mengangkut hasil fotosintesis dari
daun ke bagian lain tanaman, termasuk umbi dan bunga.

Floem pada tanaman 7umjung hanya berfungsi dalam transportasi mineral dari tanah.

33. Perhatikan gambar berikut!

Water Transport in Xylem under Different Humidity Levels

90% [

70% |

50%

Humidity Levels

30%

10% |

0 5 1‘0 15 20 25 30 35
Water Transport in Xylem (mL/h)

Grafik Pengangkutan air dalam xilem pada berbagai tingkat kelembaban

Berdasarkan grafik di atas, indakan apa yang paling tepat untuk meningkatkan pengangkutan air
dalam xilem pada tanaman yang tumbuh di dacrah dengan kelembaban rendah?

A.
B.
C.
D.
L.

Meningkatkan kelembaban udara dengan sistem irigasi lokal
Menurunkan kelembaban udara

Menyiram tanaman lebih sering

Mengurangi penyiraman tanaman

Menambah pupuk kimia ke tanah

34. Perhatikan gambar dibawah !
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Water Transport

Tundra

Grassland

Wetland

Habitats

Desert

Forest

i i

i i A
o 5 10 15 20 25 30
Water Transport {mLh)
ntingnya pengelolaan lahan yang baik untuk
ckutan air tertinggi dalam xilem

Mengacu pada konsep Kerta Masa yang menekan
keberlanjutan, habitat mana yang memi

berdasarkan grafik diatas?
A. Hutan karena memiliki ni
B. Gurun karena memiliki
C. Lahan basah karena n
D. Padang rumput ka
E. Tundra karena me -rflow (kelebihan air)

untuk
fek dari larutan nutrisi
s. Berikut adalah data

35. D1 Desa Bebandem, ma
meningkatkan hasil panen ta
tersebut pada efisiensi pembul

yang diperoleh:
Perlakuan Jumlah Buah (rata-
rata)

Larutan A 30

Larutan B 35

Larutan C 32

Larutan A + 55 17 33

Pupuk

Larutan B + 75 19 37

Pupuk

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas adalah...

A. Larutan B meningkatkan efisiensi pembuluh floem lebih baik dibandingkan larutan
lainnya.
Larutan A dan B memiliki pengaruh yang sama terhadap efisiensi pembuluh floem.
Penambahan pupuk tidak mempengaruhi efisiensi pembuluh floem.
Konsentrasi gula tidak berpengaruh terhadap efisiensi pembuluh floem.
Jumlah buah tidak dipengaruhi oleh jenis larutan yang digunakan.

SESASRS

36 Di Desa Kamasan, masyarakat menggunakan berbagai jenis larutan nutrisi untuk meningkatkan
produksi fuak tanaman Jaka (Nypa fruticans). Seorang peneliti ingin mempelajari efek larutan-larutan
tersebut pada efisiensi transportasi nutrisi di pembuluh floem. Berikut adalah data yang diperoleh:
Perlakuan Konsentrasi Gula Kecepatan Aliran Floem Jumlah Daun (rata-
(mg/ml) (cm/h) rata)
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Larutan X 40 12 25
Larutan Y 60 15 30
Larutan Z 50 13 27
Larutan X + 45 14 28
Pupuk

Larutan Y + 65 16 32
Pupuk

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas adalah...

A. Larutan Y + pupuk meningkatkan efisiensi transportasi nutrisi di pembuluh floem lebih

baik dibandingkan perlakuan lainnya.

B. Larutan X lebih efektif dalam meningkatkan efisiensi transportasi nutrisi di pembuluh
floem dibandingkan larutan Y.
Penambahan pupuk tidak mempengaruhi efisiensi transportasi nutrisi di pembuluh floem.
Konsentrasi gula tidak berpengaruh terhadap efisiensi transportasi nutrisi di pembuluh
floem.
E. Jumlah daun tidak dipengaruhi oleh jenis larutan yang digunakan.

S0

37. Petanm di Bali sering menggunakan teknik mulsa jerami untuk mempertahankan kelembaban
tanah dan meningkatkan kesuburan. Dalam sebuah eksperimen, peneliti mengamati pengaruh teknik
mulsa jerami terhadap transport air dan mineral pada tanaman cabai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tanaman yang menggunakan mulsa jerami menmliki tingkat kelembaban tanah yang lebih tinggi
dan kandungan mineral yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman tanpa mulsa. Kesimpulan yang
paling tepat dart hasil penelitian tersebut adalah:

A. Mulsa jerami menyebabkan penurunan tingkat kelembaban tanahs.

B. Mulsa jerami tidak memiliki efek pada transport air dan mineral.

C. Mulsa jerami membantu mémpertahankan kelembaban tanah dan meningkatkan penyerapan
mineral pada tanaman cabai.

D. Tanaman cabai tidak memerlukan mulsa jerami untuk pertumbuhan‘yang optimal.

E. Mulsa jerami menghambat pertumbuhan tanaman cabai.

38. Para petami di Bali sering menggunakan teknik tradisional yang melibatkan penggunaan daun
pisang untuk menjaga kelembaban tanah di sekitar tanaman. Seorang penelifi ingin mengamati efek
teknik in1 terhadap penyerapan air dan mineral oleh tanaman. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
tanaman yang ditanam dengan teknik ini memiliki tingkat kelembaban tanah yang lebih tinggi dan
penyerapan mineral yang lebih ‘baik. Kesimpulan yang paling tepat dari hasil penelitian tersebut
adalah:
A. Teknik menggunakan daun pisang meningkatkan kelembaban tanah dan mendukung
penyerapan mineral yang lebth baik olehr tanaman.
B. Daun pisang menyebabkan penyerapan air oleh tanaman menurun.
C. Daun pisang tidak memiliki efek pada kelembaban tanah.
D. Tanaman tidak memerlukan teknik tambahan untuk meningkatkan penyerapan air dan
mineral.
E. Daun pisang menghambat pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan kelembaban

tanah.

39. Perhatikan penyataan dibawah ini!

1) Pernyataan 1: Petani di Bali menggunakan sistem irigasi tradisional subak untuk mengalirkan
air dari sumber mata air ke sawah yang berada di lereng-lereng bukit.

2)  Pernyataan 2: Tanaman padi di sawah subak menunjukkan pertumbuhan yang baik
meskipun berada di lereng, di mana air harus naik melalui akar untuk mencapai daun dan
bagian atas tanaman.

3) Pernyataan 3: Air di dalam tanaman padi naik melalui xilem akibat tegangan permukaan dan
adhesi antara air dan dinding pembuluh xilem.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai proses
transport air dalam xilem pada tanaman padi di sawah subak adalah:
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Air dalam tanaman padi naik karena tekanan dari akar yang mendorongnya ke atas.
Tegangan permukaan dan adhesi antara air dan dinding pembuluh xilem memungkinkan
air untuk naik melawan gravitasi.

Air hanya dapat naik melalui xilem jika ada tambahan energi dari fotosinte
Air dalam tanaman padi di lereng subak naik lebih lambat karena gravitasi.
Adhesi antara air dan dinding pembuluh xilem tidak berpengaruh pada kenaikan air dalam
tanaman padi.

40. Perhatikan penyataan dibawah ini!

1)
2)

3)

Pernyataan 1: Petani di desa Sumedang menggunakan pupuk kandang sebagai sumber
nutrisi utama untuk tanaman sayuran mereka.

Pernyataan 2: Nutrisi dari pupuk kandang diserap oleh akar tanaman dan didistribusikan
melalui sitoplasma sel-sel akar menggunakan plasmodesmata.

Pernyataan 3: Pergerakan nutrisi melalui plasmodesmata memungkinkan distribusi mineral
yang efisien ke seluruh bagian tanaman sayuran.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai proses
transport simplastik yang terjadi pada tanaman sayuran di desa Sumedang adalah:

A. Distribusi mineral melalui sitoplasma sel menggunakan plasmodesmata memungkinkan
tanaman sayuran untuk tumbuh dengan efisien.
B. Nutrisi dari pupuk kandang hanya diserap oleh akar tanaman dan tidak didistribusikan ke
bagian lain tanaman.
C. Pergerakan nutrisi melalui plasmodesmata memerhikan energi tambahan dari fotosintesis.
D. Plasmodesmata hanya berfungsi dalam pergerakan air, bukan mineral.
E. Nutrisi dari pupuk kandang diangkut melalui xilem, bukan ‘sitoplasma sel.
Fotosintesis
41. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1.  Premis umum: Siklus Calvin-Benson mengkonversi karbon dioksida dan produk reaksi
terang menjadi glukosa melalui serangkaian reaksi biokimia.
2. Kesimpulan: Tanaman Kencur dapat mensmtesis glukosa melalui Siklus Calvin-Benson
menggunakan karbon dioksida dan produk reaksi terang.
3. Premis Khusus: .....coceciicieenenesnenienieesnenesiuenne
Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus diatas yaitu:
A. Siklus Calvin-Benson pada Kencur (Kaempferia galanga) menghasilkan oksigen sebagai
produk akhirnya.
B. Tanaman Kencur (Kaempferia galanga) tidak menggunakan Siklus Calvin-Benson untuk
mensintesis glukosa.
C. Glukosa yang dihasilkan pada tanaman Kencur (Kaempferia galanga) melalui Siklus Calvin-
Benson hanya digunakan untuk respirasi.
D. Siklus Calvin-Benson Kencur (Kaempferia galanga) mengkonversi karbon dioksida dan
produk reaksi terang menjadi glukosa melalui serangkaian reaksi biokimia.
E. Tanaman Kencur (Kaempferia galanga) hanya mensintesis glukosa melalui jalur alternatif

selain Siklus Calvin-Benson.

42. Perhatikan pernyataan berikut mi!

1)

2)

3)

Premis umum: Tanaman CAM memisahkan fiksasi karbon dan siklus Calvin berdasarkan
waktu, menyimpan CO. dalam vakuola pada malam hari dan menggunakannya pada siang
hari.

Kesimpulan: Kaktus menggunakan CO. yang disimpan dalam vakuola pada malam hari
untuk melakukan fotosintesis pada siang hart.

Premis Khusus: ..ooeeveceeveeceneeneseeeeseeseeienne

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:
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A. Kaktus menyimpan CO. dalam bentuk asam organik pada siang hari.
B. Tanaman CAM seperti Kaktus tidak menyimpan CO. dalam bentuk asam organik.
C. Kaktus memisahkan fiksasi karbon dan siklus Calvin, menyimpan CO. dalam vakuola pada
malam hart dan menggunakannya pada siang hari.
D. Tanaman CAM seperti Kaktus menyimpan CO. dalam vakuola pada siang hari dan
menggunakannya pada malam hari.
E. Tanaman CAM seperti Kaktus tidak menggunakan vakuola untuk menyimpan CO..
43. Perhatikan tabel dibawah ini!
Jenis Tanaman Spesies WUE Kondisi Lingkungan
(milimol COsy/mol H-0O)
Tanaman Upacara C3 Bunga Kenanga 6.5 Tropis
Tanaman Upacara C3 Bunga Melati 6.0 Subtropis
Tanaman Upacara C3 Padi 5.8 Tropis
"Tanaman Upacara C4 Jagung 8.9 Tropis
"Tanaman Upacara C4 Tebu 9.1 Tropis
Tanaman Upacara C4 Sorghum 8.5 Subtropis

Tabel di atas menunjukkan data kuantitatif mengenai berbagai jenis tanaman upacara di Bali
berdasarkan jalur fotosintesis mereka yaitu C3 dan C4. Manakah hipotesis yang paling tepat terkait
Water Usage Efficiency (WUE) dari berbagai jenis tanaman tersebut!

A.

B.

D.

Tanaman upacara C3 memiliki efisiensi penggunaan-air yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman upacara C4 dalam semua kondisi lingkungan.

Tanaman upacara C4 menunjukkan -efisiensi penggunaan air-tertinggi dibandingkan dengan
tanaman upacara C3 dalam kondist:tropis.

Tanaman upacara C4 memiliki efisiensi penggunaan air yang paling rendah dibandingkan
dengan tanaman upacara C8,dalam kondisi subtropis.

Tanaman upacara €3 memiliki efisiensi penggunaan air yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman upacara-€4 dalam kondisi subtropis.

Tanaman upacara C4 memiliki efisiensi penggunaan air yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman upacara C3 dalam kondisi tropis dan subtropis.

44. Perhatikan gambar dibawah ini!

Photosynthesis Equation

Carbon " —

Water Sugar + Oxygen

dioxide .

6CO, | 6H,O |CgH10g| 60,

Perhatikan ilustrasi persamaan fotosintesis di atas. Bagaimanakah hubungan fotosintesis dan respirasi

seluler?

A.

B.

Fotosintesis menggunakan energi untuk membangun karbohidrat, sementara respirasi
seluler memetabolisme karbohidrat.

Fotosintesis menggunakan energi untuk memetabolisme karbohidrat, sementara respirasi
seluler membangun karbohidrat.

Fotosintesis dan respirasi seluler sama-sama menggunakan karbon dioksida dan air untuk
menghasilkan karbohidrat.
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D. Fotosintesis dan respirasi seluler sama-sama memetabolisme karbohidrat untuk
menghasilkan karbon dioksida dan air.

E. Fotosintesis menyimpan energi dalam bentuk karbohidrat, sementara respirasi seluler
melepaskan energi dari karbohidrat.

45 Seorang peneliti di Denpasar sedang mempelajari pengaruh intensitas cahaya terhadap laju reaksi
terang pada tanaman Jempiring. Penelit memberikan berbagai tingkat intensitas cahaya pada
beberapa kelompok tanaman dan mengukur produksi oksigen sebagai indikator laju reaksi terang.
Berikut adalah data yang diperoleh:

Intensitas Cahaya (umol m™2 s™!) | Produksi Oksigen (mg O/h)
50 5

100 10

200 20

400 30

800 30

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas adalah...
A. Produksi oksigen meningkat seiring dengan peningkatan intensitas cahaya tanpa batas.
B. Pada intensitas cahaya 800 umol m™2 s™!, produksi oksigen menurun.
C. Produksi oksigen mencapai titik jenuh pada itensitas cahaya 400 pmol m™2 s71.
D. Intensitas cahaya tidak mempengaruhi produksi oksigen.

E. Produksi oksigen menurun seiring dengan peningkatan intensitas cahaya.

46. D1 Desa Cikupa, masyarakat setempat/menggunakan teknik pengairan tradisional untuk menyiram
tanaman kacang hijau di musim kemarau. Peneliti ingin mengetahuivefek ketersediaan air pada laju
fotorespirasi tanaman kacang hyjau di desa tersebut. Berikut adalah data yang diperoleh:

Ketersediaan Air (%) | Laju Fotorespirasi (mg/O,/m2/h)
20 50
40 40
60 30
80 20
100 10

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas adalah...

A. Laju fotorespirasi meningkat dengan peningkatan ketersediaan air.
B. Laju fotorespirasi menurun dengan peningkatan ketersediaan air.
C. Ketersediaan air tidak mempengaruhi laju fotorespirasi.

D. Laju fotorespirasi tetap sama padasemua kondisi ketersediaan air.
E. Fotorespirasi tidak terjadi pada tanaman kacang hijau.

47. Dalam sebuah eksperimen, seorang penelitt menggunakan konsep 777 Murti untuk menjelaskan
tahapan daur Calvin pada siswa. Ia mengatakan bahwa fiksasi karbon adalah tahap penciptaan, reduksi
adalah tahap pemeliharaan, dan regenerasi RuBP adalah tahap peleburan. Jika dalam percobaan i
ditemukan bahwa pada tahap reduksi terjadi penurunan produksi gliseraldehida-3-fosfat (G3P), maka
kesimpulan yang paling tepat dari hasil percobaan tersebut adalah:

A. Tiksasi karbon harus ditingkatkan untuk meningkatkan produksi G3P.

B. Pemeliharaan (reduksi) memainkan peran penting dalam menghasilkan molekul energi
yang dibutuhkan untuk tahap selanjutnya.
Peleburan (regenerasi RuBP) tidak dipengaruhi oleh produksi G3P.
Penciptaan (fiksasi karbon) tidak berhubungan dengan tahapan reduksi dalam daur Calvin.
Regenerasi RuBP harus ditingkatkan untuk mengkompensasi penurunan produksi G3P.

mo 0

48. Dalam upacara Surya Sewana di Bali, sinar matahart dianggap sebagai pemberi kehidupan dan
energl. Dalam konteks fotosintesis, sinar matahari berperan penting dalam proses fotolisis air selama
reaksi terang. Jika dalam suatu eksperimen ditemukan bahwa penyerapan sinar matahari oleh klorofil
menurun, maka efek yang paling mungkin terjadi pada proses fotolisis air adalah:

A. Fotolisis air akan meningkat karena kurangnya cahaya.
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Fotolisis air tidak akan terpengaruh oleh penurunan penyerapan sinar matahari.

Reaksi gelap akan meningkat untuk mengkompensasi penurunan fotolisis air.

Fotolisis air akan tetap sama karena proses ini tidak memerlukan sinar matahari.
Fotolisis air akan menurun, mengurangi produksi oksigen dan elektron yang diperlukan
untuk fotosintesis.

49. Perhatikan pernyataan berikut ini!

I.

Pernyataan 1: Petani di daerah dataran tinggi Dieng menggunakan rumah kaca untuk
menanam sayuran karena kondisi cuaca yang lebih dingin.

Pernyataan 2: D1 dalam rumah kaca, petani dapat mengontrol tingkat karbon dioksida
(CO2) untuk meningkatkan laju fotosintesis pada tanaman.

Pernyataan 3: Konsentrasi CO2 dapat meningkatkan laju fotosintesis hingga ambang batas
tertentu

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai pengaruh
peningkatan konsentrasi CO: terhadap laju fotosintesis adalah:

A.
B

C.
D

E.

Peningkatan konsentrasi CO: selalu meningkatkan laju fotosintesis tanpa batas.
Peningkatan konsentrasi CO. hanya efektif di rumah kaca dan tidak berpengaruh di
lingkungan terbuka.

Pada titik jenuh, peningkatan lebih lanjut konsentrasi CO. tidak akan meningkatkan laju
fotosintesis pada tanaman di rumah kaca.

Tanaman di rumah kaca tidak memerlukan peningkatan CO. untuk meningkatkan laju
fotosintesis.

Peningkatan konsentrasi CO. dalam rumah'kaca akan mengurangi laju fotosintesis setelah
mencapai titik jenuh.

50 . Perhatikan pernyataan berikut mi!

Pernyataan 1: Petami di daerah pegunungan Lembang menanam stroberi karena suhu yang
sejuk cocok untuk pertumbuhan tanaman tersebut.

Pernyataan 2: Suhu yang terlalu rendah pada malam hari di Lembang dapat menghambat
aktivitas enzim fotosintesis pada tanaman stroberi.

Pernyataan 3: Pada musim kemarau, suhu yang terlalu tinggi di siang hari dapat mengurangi
laju fotosintesis pada tanaman stroberi di daerah Lembang.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai laju
fotosintesis pada tanaman stroberi adalah:

A.

B.

D.

Suhu yang tinggi pada siang hari terkadang meningkatkan laju fotosintesis pada tanaman
stroberl.

Suhu yang rendah pada malam hari tidak berpengaruh terhadap aktivitas enzim fotosintesis
pada tanaman stroberi.

Tanaman stroberi di daerah Lembang tidak terpengaruh oleh perubahan suhu.

Enzim fotosintesis pada tanaman stroberi hanya berfungsi pada suhu tinggi.

Suhu yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menghambat enzim fotosintesis,
mengurangi laju fotosintesis pada tanaman stroberi.

Respirasi Pada Tumbuhan
51. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1)
2)

3)

Premis umum: Temperatur ekstrem dapat mempercepat reaksi biokimia dalam respirasi,
tetapi juga dapat merusak enzim dan struktur sel.

Kesimpulan: Suhu yang sangat tinggi dapat mempercepat respirasi tetapi juga berpotensi
merusak struktur sel tanaman.

Premis Khusus: .o..ooceevveveeienienieninieeccceeeene

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A.

Suhu yang sangat tinggi hanya memperlambat respirasi dan tidak mempengaruhi struktur
sel.
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Suhu yang sangat tinggl mempercepat respirasi dan merusak struktur sel tanaman serta
enzim.

Suhu yang sangat tinggl meningkatkan ketersediaan oksigen di tanah, mempercepat
respirasi tanaman.

Suhu yang sangat tinggi memperlambat respirasi tetapi tidak mempengaruhi enzim dan
struktur sel.

Suhu yang sangat tinggi tidak mempengaruhi laju respirasi dan struktur sel.

52. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1)

2)

3)

Premis umum: Selama proses respirasi aerob, glukosa dipecah menjadi piruvat dalam
glikolisis, kemudian masuk ke siklus asam sitrat, dan akhirnya menghasilkan ATP melalui
rantai transport elektron.

Kesimpulan: Respirasi aerob memerlukan oksigen dan menghasilkan ATP yang digunakan
untuk berbagai aktivitas seluler.

Premis Khusus: ..ooeeveveeveenenienenienienesceienen,

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:

A.

B.
C.

D.

L.

Respirasi aerob pada tumbuhan menghasilkan energi dan karbon dioksida, dan
memerlukan oksigen selama siklus asam sitrat dan rantai transport elektron.

Respirasi aerob pada tumbuhan hanya terjadi di daun dan tidak memerlukan oksigen.
Respirasi aerob pada tumbuhan menghasilkan ATP melalui glikolisis dan fermentasi, tanpa
memerlukan oksigen.

Respirasi acrob pada tumbuhan menggunakan glukosa scbagai bahan baku, dan oksigen
untuk menghasilkan ATP, tetapi tidak melalur siklus asam sitrat.

Respirasi aerob pada tumbuhan menghasilkan ATP melalui fotosintesis.

53. Dalam konteks siklus Krebs, maiakah dari pernyataan berikut yang benar?

A.
B.
C.
D.
L.

Sitrat terbentuk dari oksaloasetat dan suksinil CoA

Suksinat diubah menjadifumarat dengan menghasilkan NADH

Malat diubah menjadi oksaloasetat dengan melepaskan CO2

Isositrat diubah menjadi a-Ketoglutarat dengan menghasilkan NADH dan CO2
Fumarat diubah menjadi malat dengan melepaskan FADH2

54. Dalam konteks glikolisis, manakah dari pernyataan berikut yang benar?

COoFE>
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Glukosa diubah menjadi fruktosa-1,6-bifosfat dengan melepaskan ATP

Fosfoenolpiruvat diubah menjadi piruvat dengan menghasilkan ATP

Fruktosa-6-fosfat diubah menjadi fruktosa-1,6-bifosfat dengan menghasilkan NADH
Glyceraldehyde-3-phosphate diubah menjadi- 1,3-bisphosphoglycerate dengan melepaskan
ATP

Piruvat diubah menjadi fosfoenolpiruvat dengan melepaskan CO2

55. Penelitt mengukur laju respirasi pada berbagai suhu untuk memahami bagaimana suhu
mempengaruhi metabolisme tumbuhan. Data yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut:

Suhu (°C) Laju Respirasi (umol CO2/m¥/s)
10 5

20 10

30 15

40 18

50 12

Analisis paling tepat berdasarkan data tabel di atas adalah.....
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Laju respirasi pada tumbuhan meningkat seiring peningkatan suhu hingga mencapai
puncak pada 40°C.

Laju respirasi tertinggi pada suhu 50°C.

Laju respirasi menurun seiring peningkatan suhu.

Suhu tidak mempengaruhi laju respirasi.

Laju respirasi tertinggi pada suhu 10°C.

SESASRS

56. Di Desa Jatiluwih, masyarakat setempat menjaga hubungan harmonis dengan alam dengan
mempraktikkan sistem irigasi tradisional subak, yang memastikan distribusi air yang merata dan
menjaga kualitas air. Peneliti ingin mengetahui pengaruh ketersediaan oksigen terhadap laju respirasi
acrobik dan anaerobik pada tanaman padi yang ditanam dengan sistem irigasi subak. Mereka
mengukur produksi CO; sebagai indikator respirasi pada kondisi oksigen rendah dan tinggi. Berikut
adalah data yang diperoleh:

Kondisi Irigasi Kondisi Oksigen Produksi CO, (mg CO3/h)
Subak Oksigen Tinggl 50
Subak Oksigen Rendah 20
Non-Subak Oksigen Tinggl 40
Non-Subak Oksigen Rendah 15

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas adalah...

A. Produksi CO; lebih tinggi pada kondisi oksigen rendah karena respirasi anaerobik lebih
efisien.

B. Produksi CO; lebih rendah pada kondisi oksigen tinggi karena respirasi aerobik kurang
efisien.

C. Respirasi anacrobik menghasilkan lebih banyak CO5 daripada respirasi aerobik.

D. Produksi CO, lebih‘tinggi pada kondist oksigen tinggi Karena respirasi aerobik lebih
efisien.

E. Ketersediaan oksigen tidak mempengaruhi laju respirasi.

57. Di Bali, arak adalah minuman tradisional yang dihasilkan melalui proses fermentasi alkohol dari
nira kelapa atau beras. Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti mengamati pengaruh jenis substrat
(nira kelapa atau beras) terhadap laju fermentasi dan kandungan alkohol yang dihasilkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fermentasi nira kelapa menghasilkan kandungan alkohol yang lebih
tinggi dibandingkan dengan fermentasi beras. Kesimpulan yang paling tepat dari hasil penelitian
tersebut adalah:

A. Fermentasi beras tidak dapat menghasilkan alkohol.

B. Nira kelapa mengandung lebih banyak' substrat yang dapat difermentasi oleh ragi, sehingga

menghasilkan lebih banyak alkohol.

C. Fermentasi nira kelapa lebih lambat daripada fermentasi beras.
D. Proses fermentasi tidak dipengaruhi oleh jenis substrat yang digunakan.
E. Beras menghasilkan lebih banyak alkohol dibandingkan nira kelapa dalam kondisi yang

samad.

58. Dalam tradisi Subak di Bali, air tidak hanya digunakan untuk irigasi tetapi juga untuk menjaga
keseimbangan alam dan kesuburan tanah. Jika fotosintesis dianalogikan sebagai proses
pengumpulan dan penyimpanan energl (seperti pengumpulan air dalam Subak), dan respirasi
sebagal penggunaan energi (seperti penggunaan air untuk tanaman), apa yang akan terjadi pada
keseimbangan energi tumbuhan jika laju fotosintesis menurun drastis?

A. Respirasi akan meningkat untuk mengkompensasi penurunan fotosintesis.

B. Keseimbangan energi tumbuhan tidak akan terpengaruh karena respirasi tidak
tergantung pada fotosintesis.

C. Fotosintesis akan menggantikan fungsi respirasi dalam menghasilkan energi.

D. Tumbuhan akan mengalami defisit energi karena glukosa yang dihasilkan dari
fotosintesis tidak mencukupi untuk respirasi.
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E. Tumbuhan akan menghasilkan lebih banyak oksigen untuk mengkompensasi
penurunan fotosintesis.

59. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1.

2.

Pernyataan 1: Petani di daerah pegunungan Lembang sering menanam brokoli yang
membutuhkan energi tinggi untuk pertumbuhannya.

Pernyataan 2: Tanaman brokoli menggunakan respirasi untuk menghasilkan energi yang
diperlukan dari glukosa.

Pernyataan 3: Dalam proses respirasi, transport elektron di mitokondria sangat penting
untuk menghasilkan ATP yang dibutuhkan oleh tanaman brokoli.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai peran
transport elektron dalam respirasi tanaman brokoli adalah:

A.
B.
C.

D.

E.

Transport elektron tidak berpengaruh terhadap produksi energi dalam tanaman brokoli.
Transport elektron hanya terjadi pada siang hari ketika tanaman melakukan fotosintesis.
Transport elektron di mitokondria membantu menghasilkan ATP yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman brokoli.

Transport elektron menyebabkan penurunan jumlah glukosa dalam sel tanpa
menghasilkan energi.

Transport elektron hanya berfungsi dalam kondisi anaerobik di tanaman brokoli.

60. Perhatikan pernyataan berikut ini!

1.

2.

3.

Pernyataan 1: Petani di daerah rawa-rawa Kalimantan sering menghadapi kondisi tanah
yang tergenang air.

Pernyataan 2: Tanaman padi yang tumbuh,di kondist tergenang air seringkali kekurangan
oksigen di akarnya.

Pernyataan 3: Dalam kondist kekurangan oksigen, tanaman padi dapat melakukan respirasi
anacrob untuk menghasilkan energi.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang palingrelevan mengenai respirasi
anaerob pada tanaman padi adalah:

A. Respirasi anaerob tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi di kondisi tergenang
air.
B. Respirasi anaerob pada tanaman padi menghasilkan energi lebih banyak dibandingkan
respirasi aerob.
C. Respirasi anaerob hanya terjadi di daun tanaman padi, bukan di akar.
D. Respirasi anaerob pada tanaman padi menghasilkan oksigen sebagai produk sampingan.
E. Respirasi anaerob memungkinkan tanaman padi untuk menghasilkan energi dalam kondisi
kekurangan oksigen.
Hormon pada Tumbuhan
61. Perhatikan pernyataan berikut mi!
1) Premis umum: Auksin berfungsi dalam mengatur pertumbuhan dan pengembangan organ
tanaman seperti akar dan daun.
2)  Kesimpulan: Hormon auksin berperan penting dalam mempengaruhi pertumbuhan sel di
area yang memiliki cahaya berbeda.
3)  Premis Khusus: ..coeecveverveeseniinenenieneeeeseenen.
Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:
A. Hormon auksin mempengaruhi pemanjangan sel hanya pada area yang mendapatkan lebih
banyak cahaya matahari.
B. Hormon auksin merangsang pemanjangan sel di area yang gelap dengan meningkatkan
konsentrasi hormon di area tersebut.
C. Hormon auksin menghambat pemanjangan sel di area yang gelap dan meningkatkan
pertumbuhan akar di area terang.
D. Hormon auksin mengatur pemanjangan sel secara merata di seluruh bagian tanaman tanpa
memperhatikan cahaya.
E. Hormon auksin meningkatkan pemanjangan sel di area yang terkena cahaya langsung dan

memperlambat di area gelap.
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62. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1. Premis umum: ABA membantu mengurangi kehilangan air dengan menutup stomata dan
mengatur keseimbangan air.
2. Kesimpulan: Hormon ABA berfungsi dalam mengelola respons tanaman terhadap
kekeringan dengan mengatur penutupan stomata.
3. Premis khusus: ..........

Pernyataan yang paling tepat untuk melengkapi premis khusus di atas yaitu:
A. Hormon ABA meningkatkan penutupan stomata dan mengurangi kehilangan air selama
kondisi kekeringan.

B. Hormon ABA tidak mempengaruhi penutupan stomata dan tidak mengatur keseimbangan
air selama kekeringan.

C. Hormon ABA mengurangi penutupan stomata dan meningkatkan kehilangan air untuk
mengatasi kekeringan.

D. Hormon ABA mempengaruhi keseimbangan air tanpa mempengaruhi penutupan stomata
atau respons kekeringan.

E. Hormon ABA meningkatkan penutupan stomata tanpa mempengaruhi pengaturan air

pada tanaman.

63. Seorang peneliti sedang mempelajart efekchormon auksin pada pertumbuhan tanaman. Dia
memberikan konsentrasi auksin yang berbeda pada beberapa kelompok tanaman dan mengamati
pertumbuhan tunas dan akar. Dia menemukan bahwa pada konsentrasi rendah, auksin
merangsang pertumbuhan tunas dan -akar, namun pada‘konsentrasi tinggi, auksin justru
menghambat pertumbuhantunas dan‘menyebabkan elongasi akar yang berlebihan.

Berdasarkan deskripsi 'di atas;’ evaluasilah pernyataan berikut:~"Auksin selalu merangsang
pertumbuhan tunas dan akar pada tumbuhan."

A. Pernyataan benar, karena auksin adalah hormon yang merangsang pertumbuhan.

B. Pernyataan salah, karena pada konsentrasi tinggi, auksin dapat menghambat pertumbuhan
tunas.

C. Pernyataan benar, namun hanya pada konsentrasi tertentu.
D. Pernyataan salah, karena auksin hanya merangsang pertumbuhan tunas, bukan akar.

E. Pernyataan benar, tetapi efek auksin sangat tergantung pada jenis tumbuhan yang diberi
perlakuan.

64. Seorang peneliti sedang mempelajari efek sitokinin pada pertumbuhan tanaman jagung. Dia
memberikan konsentrasi sitokinin yang berbeda pada beberapa kelompok tanaman dan
mengamati perkembangan akar dan daun. Dia menemukan bahwa pada konsentrasi rendah,
sitokinin merangsang pembelahan sel dan meningkatkan jumlah daun. Namun, pada konsentrasi
tinggi, sitokinin justru menghambat pertumbuhan akar dan menyebabkan daun menjadi lebih
tebal tetapi lebih pendek. Berdasarkan deskripsi di atas, evaluasilah pernyataan berikut: "Sitokinin
selalu meningkatkan jumlah daun dan mempercepat pertumbuhan akar pada tanaman jagung."
A. Pernyataan benar, karena sitokinin adalah hormon yang merangsang pembelahan sel di akar

dan daun.
B. Pernyataan salah, karena pada konsentrasi tinggi, sitokinin dapat menghambat pertumbuhan
akar dan menyebabkan perubahan pada daun.
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C. Pernyataan benar, namun hanya pada konsentrasi tertentu.

D. Pernyataan salah, karena sitokinin hanya mempengaruhi pertumbuhan daun, bukan akar.

E. Pernyataan benar, tetapi efek sitokinin sangat tergantung pada kondisi lingkungan dan jenis
tanah.

65. Peneliti mengamati efek hormon giberelin pada pertumbuhan tunas dan akar tanaman kacang.
Data yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut:

Konsentrasi Giberelin (ppm) Pertumbuhan Tunas (cm) Pertumbuhan Akar (cm)
0 5 3
10 10 5
20 15 6
30 18 7
40 16 7

Analisis paling tepat berdasarkan data tabel di atas adalah.....

A. Konsentrasi giberelin yang lebih tinggi selalu meningkatkan pertumbuhan tunas dan akar pada
tanaman kacang.

B. Pada konsentrasi 40 ppm, pertumbuhan tunas menurun.

C. Konsentrasi giberelin tidak mempengaruhi pertumbuhan tunas.

D. Pertumbuhan akar tetap meningkat meskipun pertumbuhan tunas menurun pada konsentrasi
yang lebih tinggi.

E. Pertumbuhan tunas dan akar paling tinggl pada konsentrasi.giberelin 0 ppm

66. Pisang merupakan salah satu tanaman yang dibutuhkan untuksberbagai jenis upacara di Bali.
Umumnya pisang ditemukan/dalam banten daksina, gebogan, sesayut dan lain sebagainya. Di
Desa Marga, masyarakat menggunakan teknik pematangan buah alami dengan bantuan hormon
etilen yang dihasilkan dari bahan organik seperti daun pisang. Peneliti ingin mengetahui efek
hormon etilen terhadap pematangan buah tomat yang disimpan dengan dan tanpa daun pisang.
Berikut adalah data yang diperoleh:

Perlakuan Konsentrasi Etilen (ppm) Jumlah Buah Matang
Dengan Daun Pisang 0 10
Dengan Daun Pisang 5 20
Dengan Daun Pisang 10 30
Dengan Daun Pisang 15 25
Tanpa Daun Pisang 0 5
Tanpa Daun Pisang 5 15
Tanpa Daun Pisang 10 20
Tanpa Daun Pisang 15 18

Analisis paling tepat berdasarkan data di atas adalah...

A. Jumlah buah matang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi etilen tanpa batas.
B. Pada konsentrasi etilen 15 ppm, jumlah buah matang menurun karena efek inhibisi.

C. Daun pisang tidak mempengaruhi pematangan buah.

D. Konsentrasi etilen tidak mempengaruhi jumlah buah matang.

E. Jumlah buah matang menurun seiring dengan penurunan konsentrasi etilen.

67. Seorang peneliti melakukan eksperimen untuk mengamati efek interaksi antara auksin dan
giberelin pada pertumbuhan batang tanaman tomat. Tanaman dibagi menjadi empat kelompok:
kelompok kontrol tanpa hormon, kelompok dengan auksin saja, kelompok dengan giberelin saja, dan
kelompok dengan kombinasi auksin dan giberelin. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa kelompok
dengan kombinasi auksin dan giberelin memiliki pertumbuhan batang yang paling panjang.
Kesimpulan yang paling tepat dari hasil penelitian tersebut adalah:

A. Auksin dan giberelin tidak mempengaruhi pertumbuhan batang tanaman tomat.

B. Auksin dan giberelin bekerja secara sinergis untuk meningkatkan perpanjangan batang

tanaman tomat.
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Giberelin menghambat efek auksin pada pertumbuhan batang.

Kombinasi auksin dan giberelin menghasilkan efek yang lebih rendah dibandingkan
hormon tunggal.

Pertumbuhan batang tanaman tomat hanya dipengaruhi oleh giberelin saja.

68. Dalam upaya menjaga kesuburan dan kesehatan tanaman dalam upacara Tumpek Uduh,
masyarakat Bali sering menggunakan metode tradisional dengan menoreh atau memberikan luka
pada tanaman. Seorang peneliti ingin menguji pengaruh asam abisat (ABA) pada tanaman sawo yang
digunakan dalam upacara ini. Hasil penelitan menunjukkan bahwa aplikasi ABA mengurangi laju
transpirasi dan meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan. Kesimpulan yang paling tepat dari hasil
penelitian ini dalam konteks Tumpek Uduh adalah:

A.

B.

L.

ABA tidak mempengaruhi laju transpirasi atau ketahanan terhadap kekeringan pada tanaman
sawo.

ABA meningkatkan laju transpirasi dan mengurangi ketahanan terhadap kekeringan pada
tanaman sawo.

ABA mengurangi laju transpirasi dan meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan pada
tanaman sawo.

ABA hanya mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman sawo.

ABA menghambat pertumbuhan tunas dan daun pada tanaman sawo.

69. Perhatikan pernyataan di bawah mi!

1.

3.

Pernyataan 1: Petani di Bali menggunakan teknik-pemangkasan dan metode tradisional
seperti menyiram dengan air kelapa untuk merangsang pertumbuhan tunas baru pada
tanaman cengkeh.

Pernyataan 2: Air kelapa mengandurg hormon alami seperti auksin yang dapat merangsang
pertumbuhan tunas pada tanaman cengkeh.

Pernyataan 3: Hormon auksinmemiliki peran penting dalam’pemanjangan sel dan
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan-di atas, kesimpulan yang paling relévan mengenai peran
hormon auksin pada tanaman cengkeh adalah:

A.

Pemangkasan dan penyiraman dengan air kelapa mengurangi produksi hormon auksin,
sehingga pertumbuhan tunas baru terhambat.

Hormon auksin tidak berpengaruh pada pertumbuhan tunas baru setelah pemangkasan
pada tanaman cengkeh.

Pemangkasan dan penyiraman dengan air kelapa meningkatkan produksi hormon auksin,
yang merangsang pemanjangan sel'dan pertumbuhan tunas baru pada tanaman cengkeh.
Hormon auksin hanya berfungsi pada akar tanaman cengkeh dan tidak berpengaruh pada
tunas.

Pemangkasan pada tanaman cengkeh menyebabkan tanaman memproduksi hormon lain
selain auksin yang berpengaruh pada pertumbuhan tunas baru.

70. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

l.

2.

Pernyataan 1: Petani di Malang sering menggunakan teknik pengasapan pada tanaman apel
untuk merangsang pembentukan bunga.

Pernyataan 2: Teknik pengasapan ini membantu meningkatkan produksi hormon giberelin
yang merangsang pertumbuhan batang dan pembungaan pada tanaman apel.

Pernyataan 3: Hormon giberelin memiliki peran penting dalam mempercepat
pemanjangan batang dan pembentukan bunga pada tanaman.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, kesimpulan yang paling relevan mengenai peran
hormon giberelin pada tanaman apel adalah:

A.

B.

Teknik pengasapan mengurangi produksi hormon giberelin, sehingga pertumbuhan batang
dan pembungaan terhambat.

Hormon giberelin tidak berpengaruh pada pertumbuhan batang dan pembungaan tanaman
apel.

Hormon giberelin hanya berfungsi pada akar tanaman apel dan tidak berpengaruh pada
batang dan bunga.
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. Teknik pengasapan membantu meningkatkan produksi hormon giberelin, yang merangsang

pemanjangan batang dan pembentukan bunga pada tanaman apel.
Teknik pengasapan menyebabkan tanaman apel memproduksi hormon lain selain giberelin
yang berpengaruh pada pertumbuhan batang dan pembungaan.
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Lampiran 29 Dokumentasi Selama Pelaksanaan Penelitian
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Gambar 1. Konsultasi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif V(ie’ngan
Judges Ahli Budaya Universitas Udayana

A -

Gambar 2. Konsultasi Materi E-Modul IPjBL dengan Judges Ahli M’atéri
Universitas Mahasaraswati Denpasar
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Gambar 3. Wawancara dengan Dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
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Gambar 3. Pelaksanaan Pre-test Kelas Pre Eksperimental di IKIP Saraswati

Tabanan
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Gambar 4. Pelaksanaan Posttest Kelas Pre Eksperimental di Universitas PGRI
Mahadewa Indonesia
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Gambar 4. Pelaksanaan Pre-test Kelas Pre-Eksperimental di Universitas
Mahasaraswati Denpasar

Gambar 5. Presentasi Project Based Canvas pada Kelas Pre—Eksp‘erimental Model
IPjBL di Universitas Mahasaraswati Denpasar
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Gambar 6. Kuliah Hybrid Bersama Praktisi Bapak Surianto Effendi pada Kelas
Eks perimen Model IPjBL di Umver51tas Mahasaraswati Denpasar

Gambar 7. Pelaksanaan‘ Pre-test Kelas Model Inkuiri di Universitas
Mahasaraswati Denpasar
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Gambar 10. Pelaksanaan Postrest Pada Kelassprimen Model
Universitas Mahasaraswati Denpasar
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Gambar 10. Pelaksanaan Posttest Pada Kelas Kontrol Model Inkuiri di
Universitas Mahasaraswati Denpasar
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